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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN IPS
(Studi Quasi Eksperimen Pada Kelas VIII di SMPN 6 Garut)

Oleh : Rita Nurlela (23811013)
Problematika perkembangan era saat ini bahwa dapat diidentifkasi proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru (Teacher-center) masih banyak diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Pendidikan tidak terlepas dari peran guru sebagai pengantar dan pendidik. Guru memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran di dunia pendidikan. Peningkatan kualitas minat belajar peserta didik dilakukan dapat ditinjau melalui realisasi dalam pembelajaran di dalam kelas melalui model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik. Salah satu pembelajaran yang berperan penting dalam memberikan wawasan, keterampilan, dan sikap. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi bahwa model pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan minat belajar peserta didik di SMPN 6 Garut khususnya dalam pembelajaran IPS. Penelitian ini dilakukan di SMPN 6 Garut Subjek penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII A sebagai kelas eskperimen dan kelas VIII B sebagai kontrol. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan minat belajar peserta didik dari aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Kemudian dari hasil analisis uji N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 67 dan post-test sebesar 81. Hal ini berarti di dapat N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,53 dengan kategori sedang. Hasil analisis interpretasi minat belajar peserta didik pada kelas eksperimen dapat dikategorikan tinggi apabila skor lebih dari 75, termasuk kategori sedang apabila skor berada diantara 60 sampai 75, dan dikategorikan rendah apabila skor yang diperoleh kurang dari 60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan minat belajar peserta didik pada saat pre-test dengan post-test yang artinya model pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan minat belajar IPS.
Kata kunci: Model Berdiferensiasi, Minat Belajar, Pendidikan IPS
ABSTRACT


EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN IPS
(Studi Quasi Eksperimen Pada Kelas VIII di SMPN 6 Garut)


Oleh : Rita Nurlela (23811013)


The problem with developments in the current era is that it can be identified that learning processes that are still teacher-centered are still widely applied by teachers in teaching and learning activities. Education cannot be separated from the role of teachers as introducers and educators. Teachers have an important role in the learning process in the world of education. Increasing the quality of students' learning interest can be seen through the realization of learning in the classroom through the learning model applied by educators. One type of learning that plays an important role in providing insight, skills and attitudes. The aim of this research is to identify that the differentiated learning model can increase students' interest in learning at SMPN 6 Garut, especially in social studies learning. This research was conducted at SMPN 6 Garut. The research subjects consisted of two classes, namely class VIII A as the experimental class and class VIII B as the control. The results of the research show that there is an increase in students' interest in learning from cognitive aspects, affective aspects and psychomotor aspects. This is proven by the Sig value. (2-tailed) is 0.000 < 0.05, so H0 is rejected and Ha is accepted. Then from the results of the N-Gain test analysis in the experimental class it was 67 and the post-test was 81. This means that the N-Gain in the experimental class was 0.53 in the medium category. The results of the interpretation analysis of students' interest in learning in the experimental class can be categorized as high if the score is more than 75, into the medium category if the score is between 60 and 75, and categorized as low if the score obtained is less than 60. So it can be concluded that there are differences in interest in learning Participants are taught during the pre-test and post-test, which means that the differentiated learning model can increase interest in learning social studies.
Keywords: Differentiated Model, Interest in Learning, Social Sciences Education.
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1.1 [bookmark: _TOC_250010][bookmark: _Toc181868221]Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting dalam mewujudkan suatu negara yang maju dan berkembang. Pendidikan merupakan hak setiap warga Negara, namun ada beberapa dari mereka yang belum mendapatkan hak tersebut, oleh karena itu pendidikan menuntut orang-orang yang akan terlibat di dalamnya untuk mempersiapkan sekaligus membentuk generasi muda dimasa yang akan datang. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi yang di miliki individu yang kompetitif, inovatif, kreatif, kolaboratif. Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru harus menggunakan model pembelajaran yang tepat agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut Zainal dan Murtadlo Ali (Aqib, 2016) menjelaskan bahwa model pembelajaran di sini dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Pendidikan juga menjadi sarana dalam pembangunan manusia yang bersifat kemajuan bangsa, dengan harapan dapat mengembangkan lebih jauh lagi dari berbagai aspek baik sarana dan prasarana, maupun dari berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas kompetensi guru, pengembangan model pembelajaran, kurikulum dan lain sebagainya. Sehingga dengan pendidikan guru dapat mengembangkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan pada perkembangan era saat ini bahwa dapat diidentifikasi proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru (Teacher-center) masih banyak diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Pendidikan tidak terlepas dari peran guru sebagai pengantar dan pendidik. Guru memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran di dunia pendidikan. Menurut Hamalik (2012) mengatakan bahwa “salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru disekolah ialah memberikan pelayanan kepada peserta didik yang selaras dengan tujuan sekolah”. Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan pendekatan dan model pembelajaran saat ini, seorang guru perlu melakukan pembelajaran yang



lebih inovatif dengan ide-ide cemerlang yang dapat disesuaikan dengan zaman sekarang ini. Karena dengan inovasi-inovasi pembelajaran yang variatif dapat menciptakan suasana baru dalam suatu pembelajaran, sehingga pertumbuhan peserta didik dalam hasil belajar semakin meningkat. Hal ini menujukan betapa pentingnya eksistensi guru dalam dunia pendidikan yang memiliki peran sangat penting dalam proses mengajar.
Guru memiliki peran dalam memfasilitasi peserta didik sesuai dengan kebutuhannya, karena setiap peserta didik mempunyai karakteristik yang berbeda- beda, sehingga tidak dapat diberi perlakuan yang sama. Dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi guru perlu memikirkan tindakan yang masuk akal agar nantinya dapat diterapkan, karena pembelajaran berdiferensiasi tidak berarti pembelajaran dengan memberikan perlakuan atau tindakan yang berbeda untuk setiap murid, maupun pembelajaran yang membedakan antara murid yang pintar dengan yang kurang pintar. Akan tetapi, lebih cenderung kepada pembelajaran yang mengakomodir kekuatan dan kebutuhan belajar peserta didik dengan strategi pembelajaran yang independent
Peningkatan kualitas minat belajar peserta didik dilakukan dapat ditinjau melalui realisasi dalam pembelajaran di dalam kelas melalui model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik. Salah satu pembelajaran yang berperan penting dalam memberikan wawasan, keterampilan, dan sikap. Sehingga menurut Arends (2010) menyatakan bahwa model pembelajaran sebagai suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. Menurut Samiudin (2016:13) sebagai suatu proses pembelajaran yang mengutamakan aktivitas peserta didik dengan kemandiriannya sebagai bekal dalam menumbuhkan kemampuan dan penguasaan bidang pengetahuan (bidang studi, mata pelajaran), di mana dalam proses belajar mengajar peran pendidik lebih bersifat tut wuri handayani, berjalan bersama untuk bekerja sama, komunikasi, dialog dan berhubungan akrab antara pendidik dan peserta didik dalam suasana pembelajaran di dalam dan di luar kelas.


Proses pembelajaran akan efektif dan efisien, jika guru berupaya membantu peserta didik agar bisa belajar dan mengembangkan segala potensi dalam dirinya. Menurut Majid (2016) menyatakan bahwa pembelajaran sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai strategi, Model dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogram untuk peserta didik dapat belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Model pembelajaran termasuk dalam sumber belajar yang dapat membantu proses belajar mengajar. Menurut Trianto (2010:92) yang menyatakan bahwa model pembelajaran berdasarkan masalah menggunakan teori konstruktivis. Model pembelajaran ini diawali dengan menyajikan masalah nyata yang penyelesaiannya membutuhkan kerja sama antar peserta didik, kemudian pendidik memandu peserta didik untuk menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi tahap- tahap kegiatan, pendidik memberi contoh mengenai penggunaan ketrampilan dan strategi dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan. Sehingga pendidik dapat menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh peserta didik (Ruskandi & Wahyudin, 2021).
Fenomena yang terjadi di SMPN 6 Garut pada peserta didik kelas VIII, bahwa pendidik masih jarang dalam merealisasikan model pembelajaran yang bervariasi dan berdiferensiasi sehingga terjadi beberapa masalah yang terjadi pada saat proses pembelajaran di antaranya peserta didik cenderung rendah dalam minat belajar dapat diidentifikasi dari peserta didik yang tidak memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung sehingga peserta didik tidak memahami materi pelajaran, peserta didik kurang antusias dalam pembelajaran IPS, serta peserta didik kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Adapun taraf indikator dalam rendahnya minat belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS dapat ditinjau dalam aspek perasaan senang, ketertarikan dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran IPS khususnya. Rendahnya minat antusias serta ketertarikan dan keterlibatan dalam mengidentifikasi masalah isu-isu kesosialan yang terjadi di lingkungannya secara bertahap Ginanjar dalam (Selsabila & Pramudiani, 2022).


Berdasarkan data perolehan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas VIII masih banyak peserta didik yang kurang antusias. Taraf rendahnya minat belajar peserta didik dapat diidentifikasi melalui indikator ketertarikan dan keterlibatan dalam proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh implementasi dari model pembelajaran yang diterapkan berpusat pada Guru, sehingga peserta didik cenderung belum diberikan kesempatan untuk ikut serta terlibat dalam proses pembelajaran, hal tersebut juga menutup potensi peserta didik untuk antusias dalam proses pembelajaran. Kemudian berdasarkan identifikasi relevansi perkembangan kurikulum merdeka yang diterapkan di berbagai jenjang pendidikan saat ini bahwasanya dari tujuan kurikulum tersebut berperan untuk memberikan kebebasan bagi sekolah dan guru dalam merancang kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga kurikulum ini memberikan kebebasan bagi guru juga untuk mengembangkan dan menerapkan kurikulum secara fleksibel dan relevan. Salah satunya dalam kurikulum tersebut menyatakan bahwa harus menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik karena mengingat dalam teori pembelajaran Tomlison (2000) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang menyesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik dan dapat mengidentifikasi cara yang efektif agar setiap peserta didik mencapai potensi yang maksimal dalam pembelajaran. Di samping itu bahwasanya dalam kurikulum merdeka mendorong terhadap pembelajaran yang interaktif dan mendorong guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik dan dapat menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Realisasi model pembelajaran yang variatif dan interaktif dapat mempengaruhi minat dan ketertarikan peserta didik untuk belajar. Implementasi model pembelajaran berdiferensiasi di mana memposisikan bahwa guru sebagai seorang fasilitator dalam kegiatan pembelajaran sehingga memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengaktualisasikan pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik, karena dalam model ini bahwa guru tidak dapat menyamaratakan proses pembelajaran setiap peserta didik tetapi harus ditinjau baik dalam segi psikologis, pengetahuan dan keterampilannya. Dalam pembelajaran berdiferensiasi guru tidak menghadapi peserta didik secara khusus satu persatu


agar masing-masing peserta didik mengerti apa yang diajarkan. Peserta didik dapat berada di kelompok besar, kecil atau secara mandiri dalam belajar (Lestari & Arafat, 2023).
Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Mutaqqin (2023) mengidentifikasi bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi salah satu metode pembelajaran yang efektif jika dilakukan dengan baik dan sesuai dengan kondisi kelas dan siswa. Terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata hasil dan minat belajar peserta didik pada kelompok konvensional dan kelompok berdiferensiasi. Model pembelajaran berdiferensiasi juga menekankan pada pentingnya respons pendidik terhadap kebutuhan belajar peserta didik, di mana pendidik tidak memaksakan pada pembelajaran tetapi berfokus pada kebutuhan belajar masing-masing individu peserta didik. Hal tersebut sejalan juga berdasarkan pendapat Suhesti (2023) bahwasanya pemetaan kebutuhan belajar siswa berdasarkan profil belajar adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara natural dan efisien. Sehingga peserta didik memiliki kesadaran tentang ini sangat penting agar guru dapat memvariasikan metode dan pendekatan mengajar mereka.
Dengan demikian bahwasanya model dan pendekatan pembelajaran yang interaktif dan inovatif akan mendorong peserta didik untuk dapat mengikuti kegiatan pembelajaran secara partisifatif. Kemudian melalui model dan pendekatan tersebut yang dapat menempatkan realitas dan pengalaman peserta didik sebagai titik awal pembelajaran. Maka dari itu peneliti bermaksud melakukan penelitian eksperimen model pembelajaran untuk mengetahui minat peserta didik yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS”.
1.2 [bookmark: _Toc181868222]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran berdiferensiasi di kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam pembelajaran IPS?

2. Apakah ada perbedaan minat belajar di kelas eksperimen dan di kelas kontrol setelah penerapan model pembelajaran berdiferensiasi?
1.3 [bookmark: _TOC_250009][bookmark: _Toc181868223]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas bahwasannya tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui mengenai:
1. Hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran berdiferensiasi di kelas eksperimen dalam pembelajaran IPS.
2. Perbedaan minat belajar di kelas eksperimen dan di kelas kontrol setelah penerapan model pembelajaran berdiferensiasi.
1.4 [bookmark: _Toc181868224]Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka rumusan hipotesisnya adalah:
Ho: Tidak terdapat efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS
Ha: Terdapat efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS.
1.5 [bookmark: _Toc181868225]Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan memiliki manfaat dan kegunaan yaitu sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Manfaat teoritis merupakan manfaat yang diambil bersifat teori. Manfaat teoretis dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Memberikan kontribusi pada ilmu pengetahuan khususnya penerapan model pembelajaran yang bervariasi dalam upaya pengembangan pembelajaran.
b. Dapat dijadikan sebagai acuan dan masukan bagi peneliti berikutnya.
c. Mampu menyediakan referensi baru tentang model pembelajaran yang inovatif dan interaktif.



2. Secara praktis
Manfaat praktis merupakan manfaat yang secara langsung dapat dirasakan dampaknya saat penelitian tersebut dilaksanakan. Manfaat praktis dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagi Peserta didik
1) Dapat mempermudah dan memvisualisasikan pemahaman peserta didik pada materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
2) Meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran serta menjadi lebih termotivasi untuk belajar.
3) Membantu Peserta didik dalam memahami materi yang di sampaikan dengan mudah karena dibantu adanya model pembelajaran yang interaktif.
b. Bagi Pendidik
1) Sebagai referensi informasi yang dapat dimanfaatkan untuk mempresentasikan media pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
2) Memberikan motivasi dan keinginan bagi guru-guru untuk meningkatkan daya saing dan kualitas maupun kuanitas serta keterampilan dalam memberikan materi kepada peserta didik.
3) Dapat memfasilitasi peserta didik dalam belajar dan mempelajari materi dengan mudah dan bermakna.
c. Bagi Sekolah
1) Bahan masukan dalam menciptakan sistem pembelajaran IPS yang lebih beragam dan menyenangkan
2) Memberikan referensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru
1.6 [bookmark: _Toc181868226]Struktur Organisasi Skripsi
Struktur organisasi skripsi berisi mengenai keseluruhan isi skripsi beserta pembahasannya. Struktur organisasi skripsi dapat dijabarkan dan dijelaskan dengan sistematika penulisan yang runtun. Struktur organisasi skripsi berisi tentang urutan penulisan dari setiap bab dan bagian bab. Struktur organisasi dimulai dari BAB I sampai BAB V.

	
Bab I penelitian ini berisi uraian mengenai pendahuluan. Bagian awal dari skripsi ini menjelaskan dan memaparkan mengenai latar belakang penelitian mengenai metode pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran IPS terhadap minat belajar peserta didik serta berisi mengenai manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi.
Bab II kajian pustaka berisi tentang konsep-konsep yang berhubungan dengan pembelajaran berdifernsiasi dan minat belajar dalam IPS pada peserta didik yang diambil dari berbagai rujukan literatur dan berisi tentang variabel penelitian, kerangka berfikir, hipotesis penelitian serta penelitian yang relevan.
Bab III metode penelitian berisi tentang desain menggunakan studi kuasi eksperimen kuantitatif, desain penelitian menggunakan Nonequivalent Control Group Desain yang dilakukan di kelas VIII SMPN 6 Garut. Definisi operasional, teknik pengumpulan data menggunakan pretest, posttest dan dokumentasi, instrument penelitian berupa tes dan dokumen, prosedur penelitian, dan rancangan analisis data pada saat meneliti mengenai pembelajaran berdiferensiasi dan minat belajar IPS.
Bab IV hasil dan pembahasan berisi mengenai hasil penellitian yang membahas mengenai pencapaian hasil penelitian dalam taraf efektivitas pembelajaran berdiferensiasi terhadap minat belajar peserta didik. Kemudian disertai pengolahan data serta analisis temuan dan pembahasannya.
Bab V bab ini menyajikan simpulan terhadap hasil analisis temuan dari penelitian mengenai efektivitas pembelajaran berdiferensiasi terhadap minat belajar peserta didik dalam IPS. Kemudian berisi saran penulis sebagai bentuk pemaknaan sebagai hasil analisis temuan penelitian.

[bookmark: _TOC_250008][bookmark: _Toc181868227]BAB II 
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc181868228]Model Pembelajaran Berdiferensiasi
Proses pembelajaran berbasis diferensiasi adalah strategi belajar mengajar yang mengandalkan suatu kemampuan siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang menjadikan kebutuhan siswa. Pembelajaran berdiferensiasi (differentiated instruction) adalah jawaban untuk pertanyaan “bagaimana kurikulum yang fleksibel dapat diterapkan di sekolah yang dapat memberikan layanan pembelajaran yang bervariasi kepada peserta didik (teaching at the right level)? dalam satu sekolah atau bahkan di ruang kelas, terdapat berbagai karakteristik peserta didik yang memiliki tingkat kesiapan belajar, minat, bakat, dan gaya belajar yang berbeda satu dengan yang lain. Pembelajaran berdiferensiasi berbeda dengan pembelajaran individual seperti yang dipakai untuk mengajar anak-anak berkebutuhan khusus. Dalam pembelajaran berdiferensiasi guru tidak menghadapi peserta didik secara khusus satu persatu (on-one-on) agar mengerti apa yang diajarkan. Peserta didik dapat berada di kelompok besar, kecil atau secara mandiri dalam belajar (Lestari & Arafat, 2023).
Implementasi Kurikulum Merdeka masih menjadi topik yang menarik untuk diteliti. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, penerapan pembelajaran berdiferensiasi diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam peningkatan minat belajar. dalam penerapannya, pembelajaran berdiferensiasi memerlukan persiapan dan penyesuaian yang matang dari kepala sekolah dan guru, termasuk pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, penggunaan teknologi, serta perencanaan pembelajaran yang berfokus pada hasil yang diharapkan (Hamzar, 2023).
Model pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya melihat kemampuan siswa dari segi akademik, tetapi juga kemampuan dari segi keterampilan praktis dan sosial. Siswa perlu mempunyai kemampuan sosial dan lingkungan yang baik untuk menghadapi dunia nyata. Mereka harus dapat


berkomunikasi dengan orang lain, beradaptasi dengan perubahan lingkungan, dan mengambil keputusan yang tepat dalam situasi yang berbeda-beda (Rahmawati et al., 2017). Model pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap siswa. Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar di mana peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhannya masing-masing sehingga mereka tidak  dan merasa gagal dalam pengalaman belajarnya (Sulistyosari et al., 2022). Model pembelajaran berdiferensiasi sebagai cara atau upaya yang dilakukan guru untuk memenuhi kebutuhan dan harapan murid. Adapun tujuan pembelajaran berdiferensiasi menurut Marlina (2019: 8) sebagai berikut.
1. Untuk membantu semua siswa dalam belajar agar guru bisa meningkatkan kesadaran terhadap kemampuan siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh seluruh siswa.
2. Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa agar siswa memperoleh hasil belajar yang sesuai dengan tingkat kesulitan materi yang diberikan.
3. Untuk menjalin hubungan yang harmonis antara guru dan siswa karena pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan relasi yang kuat antar gutu dan siswa.
4. Untuk membantu siswa menjadi pelajar yang mandiri.
Pembelajaran berdiferensiasi harus dibentuk melalui cara berpikir guru yang menganggap setiap anak dapat bertumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan kapasitasnya masing-masing. Tomlinson and Moon (2013) sebagai tokoh dari pembelajaran berdiferensiasi menyatakan bahwa ada lima prinsip dasar yang membantu guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi ini yaitu:
a. Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar yang dimaksud meliputi lingkungan fisik sekolah dan kelas di mana peserta didik menghabiskan waktunya dalam belajar di sekolah. Iklim belajar merujuk pada situasi dan kondisi yang dirasakan peserta didik saat belajar, relasi, dan berinteraksi dengan peserta didik lain maupun gurunya. Di dalam pembelajaran guru harus


memberikan respon kepada peserta didik sesuai dengan kesiapan, minat, dan profil belajar mereka supaya kebutuhan mereka dalam belajar terpenuhi.
b. Kurikulum yang berkualitas
Di dalam kurikulum yang berkualitas tentu saja harus memiliki tujuan yang jelas sehingga guru dapat tahu apa yang akan dituju di akhir pembelajaran. Di samping itu fokus guru dalam mengajar adalah pada pengertian peserta didik, bukan pada apa materi yang dihafalkan mereka.
c. Asesmen berkelanjutan
Asesmen yang berkelanjutan adalah guru secara terus menerus melakukan formatif asesmen dalam pembelajaran agar dapat memperbaiki pengajarannya dan juga mengetahui apakah peserta didik sudah mengerti tentang materi pelajaran yang dibahas. Jadi asesmen formatif ini tidak diberikan nilai (angka), melainkan hanya sebagai diagnostik tes atau mengetahui masalah-masalah apa yang dihadapi peserta didik sehingga sulit mengerti, apa yang belum dimengerti, dan apa yang dapat dilakukan oleh guru untuk membantu peserta didik meningkatkan pengertiannya.
d. Pengajaran yang responsif
Melalui asesmen akhir di setiap pelajaran, guru dapat mengetahui apa kekurangan-kekurangannya dalam membimbing peserta didiknya untuk memahami isi pelajaran. Oleh karena itu, guru dapat memodifikasi rencana pembelajaran yang sudah dibuat dengan kondisi dan situasi lapangan saat itu sesuai dengan hasil dari asesmen akhir yang dilakukan sebelumnya. Karena pengajaran lebih penting dari kurikulum sekolah sendiri, maka guru harus memberikan responnya terhadap hasil pembelajaran yang sudah dilakukan. Respon dari guru adalah menyesuaikan pelajaran berikutnya sesuai dengan kesiapan, minat, dan juga profil belajar peserta didik yang guru dapatkan melalui asesmen di akhir pelajaran.
e. Kepemimpinan dan Rutinitas di kelas
Guru yang baik adalah guru yang dapat mengatur kelasnya dengan baik. Kepemimpinan di sini diartikan bagaimana guru dapat memimpin peserta didiknya agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan. Sedangkan rutinitas di kelas mengacu pada keterampilan guru dalam mengelola atau mengatur kelasnya dengan baik melalui prosedur dan rutinitas di kelas yang dijalankan peserta didik setiap hari sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
Pendekatan pembelajaran berbasis kemampuan merupakan salah satu fokus dari Kurikulum Merdeka yang baru saja disahkan pemerintah. Mengingat Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum baru dan masih banyak kepala sekolah dan guru yang belum menerapkannya, maka diperlukan hasil kajian litertaur yang dapat meyakinkan guru dan kepala sekolah dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi (Bayan, 2023). Model diferensiasi digunakan untuk meningkatkan pencapaian seluruh siswa, termasuk yang mungkin menghadapi kesulitan dalam mencapai standar pendidikan yang diharapkan, dan juga yang telah unggul di dalam kelas. Tentunya hal ini menunjukkan bahwa dalam setiap kelas, siswa memiliki kebutuhan yang beragam dan memerlukan pendekatan pembelajaran yang berbeda untuk memanfaatkan potensi intelektual mereka, sehingga lebih banyak siswa dapat aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran berdiferensiasi terdapat tiga aspek yang dapat dimodifikasi oleh guru untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu yang pertama aspek konten yang berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan apa yang mau diajarkan kepada peserta didik, kedua aspek proses yang berkaitan dengan kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik di kelas atau bagaimana peserta didik memahami atau memaknai materi, dan yang ketiga adalah aspek produk atau asesmen berupa pembuatan produk yang dilakukan di bagian akhir yang dapat mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran (Pitaloka, 2022).
Pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan filosofi pemikiran pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan belajar mandiri adalah proses di mana individu mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain, dalam mendiagnosis kebutuhan belajar mereka, merumuskan tujuan, mengidentifikasi sumber daya manusia dan materi untuk belajar, memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai, dan mengevaluasi hasil pembelajarannya. Pada akhirnya siswa akan bisa belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi guru perlu memikirkan tindakan yang masuk akal agar nantinya dapat diterapkan, karena pembelajaran berdiferensiasi tidak berarti pembelajaran dengan memberikan perlakuan atau tindakan yang  berbeda  untuk  setiap  murid,  maupun  pembelajaran  yang membedakan antara murid yang pintar dengan yang kurang pintar. pembelajaran yang mengakomodir kekuatan dan kebutuhan belajar peserta didik dengan strategi pembelajaran yang independent (Watu dan Laksana, 2023).
Pembelajaran berdiferensiasi guru dituntut untuk memahami siswa secara terus menerus membangun kesadaran tentang kekuatan dan kelemahan murid, mengamati, menilai kesiapan, minat, dan preferensi belajarnya (Marlina, 2019). Selain itu, guru juga harus menggunakan semua preferensi tentang bagaimana siswa mendemonstrasikan preferensi belajarnya (terkait isi, proses, produk dan lingkungan belajar). Sehingga ketika guru terus belajar tentang keberagaman potensi muridnya, maka pembelajaran yang profesional, efisien, dan efektif akan terwujud (Herwina, 2021; Ria, Awe, dan Laksana, 2023). Guru dapat menjadi fasilitator bagi peserta didik hal tersebut sejalan dengan pendapat Sarwiji dalam Minsih dan Galih (2018: 23) bahwa dalam pembelajaran student centered, guru berperan sebagai fasilitator, mediator, dan koordinator dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya mengajar secara searah, namun menjembatani peserta didik untuk terlibat secara aktif, kreatif, dan inovatif dalam pembelajaran. Maka dari itu, guru harus menerapkan pola bimbingan atau pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya.
Terdapat tiga pendekatan dalam pembelajaran berdiferensiasi yaitu (1) diferensiasi konten merupakan apa yang dipelajari oleh peserta didik, berkaitan kurikulum dan materi pembelajaran; (2) diferensiasi proses merupakan cara peserta didik mengolah ide dan informasi, yaitu mencakup bagaimana peserta didik memilih gaya belajarnya; (3) diferensiasi produk yaitu peserta didik menunjukkan hal-hal atau materi yang telah dipelajari (Cyndiana dkk., 2022). Implementasi model pembelajaran berdiferensiasi yang berdasarkan kebutuhan belajar peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi ini menjadi suatu urgensi dalam pendidikan karena kehadirannya hampir seperti menjadi syarat pembelajaran yang baik, karena pembelajaran berdiferensiasi dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang berbeda-beda sehingga dapat membangkitkan keaktifan, rasa ingin tahu, keoptimisan belajar, dan kreativitas peserta didik.
Dengan demikian model pembelajaran berdiferensiasi sebagai pembelajaran yang memberi keleluasaan pada siswa untuk meningkatkan potensi dirinya sesuai dengan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa tersebut. Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berfokus pada produk pembelajaran, tapi juga fokus pada proses dan konten maupun produk. Hal ini diharapkan siswa dapat merasakan kegiatan pembelajaran yang berbeda. Sehingga nantinya akan menghasilkan pengetahuan dan hasil belajar siswa yang berbeda pula. Tujuan pembelajaran berdiferensiasi untuk membantu memaksimalkan kemampuan siswa (Rukmi et al., 2023). Sehingga guru akan berusaha mengetahui bagaimana perkembangan akademik maupun non akademik siswanya.
2.2 [bookmark: _TOC_250007][bookmark: _Toc181868229]Minat Belajar
Minat belajar merupakan perilaku ketaatan pada aktivitas belajar, baik menyangkut penjadwalan belajar atau pun inisiatif melaksanakan aktivitas tersebut dengan serius (Ruskandi & Wahyudin, 2021). Minat belajar adalah kecenderungan manusia untuk merasa tertarik pada suatu pembelajaran atau bidang tertentu sehingga merasa tertarik untuk mempelajarinya. Pentingnya minat belajar dalam proses pembelajaran sebagai perwujudan kewajiban seorang siswa untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal. Oleh karena itu minat belajar siswa merupakan sebagian faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa yang patut diperhatikan (Rahmawati et al., 2017). Minat belajar yang tumbuh dari dalam diri siswa itulah yang akan membuat siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan senang, tertarik terhadap pelajaran, perhatian kepada guru, dan keterlibatan siswa dikelas, oleh karena itu siswa akan terpacu untuk selalu mendapatkan nilai yang baik. Kemudian minat sebagai sesuatu rasa gemar, serta rasa perhatian akan suatu objek.
Minat belajar sebagai rasa ketertarikan dari suatu hal yang memberikan pengaruh positif dalam melangsungkan suatu aktivitas kegiatan. Tanpa terselipnya minat, maka aktivitas belajar tidak akan berjalan dengan seyogianya (Zuhri & Maliani, 2020). Pada proses pembelajaran minat dapat diamati dari cara siswa mengikuti pelajaran di dalam kelas, antusias maupun tidaknya anak didik dalam mengikuti pembelajaran dan kelengkapan notulensi pada buku siswa. Jadi minat sangat berpengaruh bagi penunjang pembelajaran, dikarenakan minat bersumber dari dalam diri seseorang yang menimbulkan energi untuk belajar dan memperoleh hasil yang diinginkan. Minat belajar sebagai kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin (Suhesti, et.al., 2023). Minat belajar siswa ditunjukkan dengan siswa memiliki rasa senang selama mengikuti pembelajaran di kelas,siswa memiliki antusiasme yang tinggi, siswa merasa tidak berat dalam mengerjakan tugas. Meskipun tugas yang diberikan guru dalam proses pembelajaran banyak, siswa bisa mengerjakan dengan tenang dan menyenangkan, siswa tidak akan putus asa dan tidak akan berkeluh kesah.
Minat belajar merupakan faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah. Minat belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran di sekolah. Minat belajar siswa dapat dilihat dari kegiatan yang dilakukan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Menurut Hanen (dalam Susanto, 2014:57) minat belajar siswa erat hubungannya dengan kepribadian, motivasi, ekspresi, dan konsep diri atau identifikasi, faktor keturunan dan pengaruh eksternal atau lingkungan. Dalam praktiknya, minat atau dorongan dalam diri siswa terkait dengan apa atau bagaimana siswa dapat mengaktualisasikan dirinya melalui belajar. Kreativitas guru berdampak terhadap kualitas akademis maupun moral peserta didik. Bila kreativitas guru tinggi maka minat belajar peserta didik akan meningkat. Bisa diartikan bahwa kreativitas guru memiliki kontribusi dalam mencetak lulusan yang berkualitas dari segi akademis maupun moral sehingga mampu bersaing dalam era globalisasi saat ini.
Konteks minat belajar berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Syah, 2008:136). Selain minat belajar yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa adalah kecerdasan emosional yang dimiliki siswa. Minat belajar berkaitan dengan kecerdasan emosional atau emotional intelligence merupakan kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain (Golemen, 2005:512).
Minat belajar berperan untuk mengetahui minat belajar anak dalam pembelajaran, dapat dilihat dari aktivitas anak saat pembelajaran, lengkapnya catatan, dan memperhatikannya anak saat pembelajaran. Menurut Olivia (Nurhasanah dan Sobandi, 2016) minat belajar merupakan perilaku ketaatan pada aktivitas belajar, baik menyangkut penjadwalan belajar atau pun inisiatif melaksanakan aktivitas tersebut dengan serius. minat belajar yang tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan keseriusan siswa dalam memperhatikan materi yang disampaikan guru dengan mendengarkan dengan penuh konsentrasi, dan mencatat poin-poin penting materi yang diterima, demikian siswa akan lebih mudah mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Pada saat diskusi siswa aktif berpendapat, saling bertukar pikiran, dan bekerja sama dengan kelompok belajarnya. Sehingga, pembelajaran di kelas menjadi kondusif karena adanya aktivitas siswa yang menunjukkan minat belajar yang baik.
Pentingnya minat belajar dalam proses pembelajaran sebagai perwujudan kewajiban seorang siswa untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal. Oleh karena itu minat belajar siswa merupakan sebagian faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa yang patut diperhatikan. Minat belajar yang tumbuh dari dalam diri siswa itulah yang akan membuat siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan senang, tertarik terhadap pelajaran, perhatian kepada guru, dan keterlibatan siswa (Syah, 2008).
Dengan demikian minat belajar siswa yang tinggi dapat dilihat dari aktivitas dan partisipasi siswa selama pembelajaran. Sehingga dalam mengetahui minat belajar anak dalam pembelajaran, dapat dilihat dari aktivitas anak saat pembelajaran, lengkapnya catatan, dan memperhatikannya anak saat pembelajaran. Penerapan model pembelajaran yang efektif tentunya dapat membuat siswa tidak senang atau tidak bersemangat dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru.
2.3 [bookmark: _TOC_250006][bookmark: _Toc181868230]Pembelajaran IPS
Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran integrasi dari mata pelajaran Sejarah, Geografi, dan Ekonomi serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya (Sapriya, 2009). Kaitannya dengan istilah Pendidikan IPS, menurut Somantri (2001): Pendidikan IPS di Indonesia adalah penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial dan segala sesuatu yang sifatnya sosial yang diorganisasikan secara ilmiah dan psikologis dengan Pancasila dan UUD 1945 sebagai nilai sentralnya untuk mencapai tujuan pendidikan (nasional) khususnya dan pembangunan nasional umumnya.
Pendidikan IPS pada hakikatnya adalah kumpulan dari ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan (Rachmah, 2014). Merujuk pada pengertian Somantri pendidikan IPS pada jenjang sekolah dasar merupakan penyederhanaan dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang dikemas sedemikian rupa untuk tujuan pendidikan (Sapriya, 2017). Ilmu sosial yang termasuk dalam IPS di antaranya Sosiologi, Sejarah, Ekonomi dan Geografi. Melalui ilmu-ilmu tersebut banyak terdapat konsep-konsep ilmu sosial yang bermanfaat untuk keterampilan siswa. Pada ilmu sosiologi dipelajari tentang hubungan sosial dan bagaimana bekerja sama yang baik.
Pendapat tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh National Council for Social Studies (NCSS) bahwa:
“Social studies is integrated study of the social sciences and humanities to promote civic competence. Within the school program, social studies provides coordinated, systematic study drawing upon such disciplines as anthropology, archaeology, economics, geography, history, law, philosophy, political science, psychology, religion, and sociology, as well as appropriate content from the humanities, mathematics, and natural sciences. The primary purpose of social studies is to help young people develop the ability to make informed and reasoned decisions for the public good as citizen of a culturally diverse, democratic society in an interdependent world “ (Savage & Armstrong, 1996).
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa ciri khas pelajaran IPS adalah adanya integrasi atau perpaduan berbagai mata pelajaran (antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat, ilmu politik, psikologi, agama, dan sosiologi, humaniora, matematika, ilmu alam). Tujuan utama IPS adalah untuk membantu generasi muda mengembangkan kemampuan dalam membuat keputusan yang berinformasi dan beralasan untuk kebaikan umum sebagai warga negara dalam suatu perbedaan kultural, masyarakat demokratis dalam dunia yang saling tergantung.
Berdasarkan makna dari IPS menurut Mulyana (2014:29) sebagai ilmu yang mempelajari manusia dalam segala aspek kehidupannya, ciri khasnya, tingkah lakunya, baik perseorangan maupun bersama, dalam lingkup kecil maupun besar, serta interaksi dalam lingkungan hidupnya. Sehingga pembelajaran IPS memiliki peranan yang sangat penting diajarkan kepada peserta didik, sebab setiap individu makhluk sosial yang hidup bermasyarakat. Di mana bahwasanya setiap individu dituntut untuk menjadi warga negara yang baik maka perlu mendapatkan pengetahuan tentang konsep dan kaidah-kaidah sosial, dalam upaya menentukan sikap yang sesuai dengan pengetahuan tersebut dan memiliki keterampilan untuk berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Pendidikan IPS merupakan pembelajaran yang membentuk peserta didik untuk menjadi warga negara dalam kehidupan damai, dapat berkompetensi untuk beradaptasi, bersinergi dan berkomunikasi dengan baik serat dapat berpikir positif terhadap orang lain. Pembelajaran IPS merupakan pembelajaran keseluruhan atau gabungan beberapa mata pelajaran tersebut, sehingga pembelajaran ini memerlukan model-model yang bervariasi. Maka IPS merupakan suatu mata pelajaran yang memadukan dan mengintegrasikan berbagai konsep dasar disiplin ilmu sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi untuk jejang pendidikan dan dapat bermanfaat bagi peserta didik dalam menghadapi masalah yang muncul di kehidupannya (Muslim, 2021). Pembelajaran IPS mengembangkan peserta didik untuk membentuk warga negara mempunyai pengetahuan yang luas, memiliki nilai-nilai, dapat bersikap yang baik serta dapat berperan dalam kehidupan masyarakat dengan menjunjung sistem demokrasi yang dikaji dari aspek sosial, ekonomi, sejarah, geografi serta humaniora yang saling berhubungan dan saling melengkapi.
Tujuan dalam pembelajaran IPS yang dipertegas berdasarkan asosiasi nasional dalam pendidikan ilmu pengetahuan sosial yaitu National Council for The Social Studies (NCSS) dalam Maryani (2011) tujuan pendidikan ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah sebagai berikut :
a. Menjadi warga negara yang partisipatif dan bertanggung jawab;
b. Memberikan pengetahuan dan pengalaman hidup karena mereka adalah bagian dari petualangan hidup manusia dalam perspektif ruang dan waktu;
c. Mengembangkan berpikir kritis dan dari pemahaman sejarah, geografi, ekonomi, politik dan lembaga sosial, tradisi dan nilai-nilai masyarakat dan negara sebagai ekspresi kesatuan dari keberagaman;
d. Meningkatkan pemahaman tentang hidup bersama sebagai satu kesatuan dan keberagaman sejarah kehidupan manusia di dunia;
e. Mengembangkan sikap kritis dan analitis dalam mengkaji kondisi manusia.
Keberadaan mata pelajaran IPS dari tingkat sekolah dasar sampai pada sekolah tingkat pertama bertujuan agar peserta didik dapat memperoleh ilmu pengetahuan maupun sebuah wawasan tentang berbagai konsep dasar ilmu sosial maupun ilmu humaniora, sehingga output hasilnya ke depan peserta didik memiliki kesadaran terhadap berbagai permasalahan yang ada dilingkungan untuk memberikan manfaat dalam mengatasi permasalahan sosial khususnya. Pelaksanaan pembelajaran IPS tidak hanya transformasi sebuah konsep tetapi lebih penekanannya  pada  bidang  kependidikan,  sehingga  mendapatkan tambahan ilmu mengenai sikap dan perilaku, nilai maupun karakter yang baik (Akhmad, 2018).
Pendidikan IPS bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang berbagai konsep dan memungkinkan pengembangan dan pelatihan sikap, nilai, moral dan keterampilan berdasarkan konsep yang telah ditetapkan. Konsep IPS itu meliputi: interaksi, saling ketergantungan, kesinambungan dan perubahan, keragaman atau kesamaan atau perbedaan, konflik dan konsensus, pola, tempat, kekuasaan, nilai kepercayaan, keadilan dan pemerataan, kelangkaan, kekhususan, budaya, dan nasionalisme kepada peserta didik (Trianto, 2012 hlm 173).
Berdasarkan tujuan pembelajaran IPS yang menekankan sebagai suatu seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial, dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan. Sehingga dalam pendidikan IPS yang memberikan Gambaran dinamika kondisional masyarakat khususnya pada peserta didik dalam lingkup pendidikan. Sehingga tolak ukur orientasi dari pembelajaran IPS yang menekankan pada perubahan pola perilaku setiap individu (Miftahuddin, 2016).
Penguasaan berbagai disiplin ilmu sosial, pendidikan IPS dapat memberikan manfaat dalam kehidupan bermasyarakat yang demokratis, dapat menanamkan nilai-nilai kepada warga negara Indonesia dengan bekal ilmu-ilmu sosial, serta dapat menanamkan sikap yang ilmiah untuk dapat memecahkan permasalahan sekitar yang dihadapi. Demikian pada pendidikan tingkat sekolah IPS diharapkan memberi wawasan dapat pendorong keinginan untuk meningkatkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Keterpaduan pembelajaran IPS dari berbagai disiplin imu sosial dapat dilakukannya berdasarkan topik tertentu yang masih berkaitan dengan disiplin ilmu lain disiplin IPS.
Keberadaan ilmu sosial jika dilihat dari kompetensi sikap yang harus dikuasai oleh siswa sesungguhnya telah tersedia mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Merujuk pada Mendikbud, (2018) kurikulum bertujuan untuk mencapai empat kompetensi yaitu kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Keempat kompetensi tersebut telah dicantumkan untuk setiap mata pelajaran. Khusus pada jenjang sekolah dasar terdapat sedikit perbedaan antara kompetensi sosial yang harus dikuasai siswa pada masing-masing tingkatan kelas. Dalam tataran ideal seharusnya siswa yang telah belajar IPS harus memiliki sikap dan perilaku yang baik. Namun realitanya banyak dijumpai siswa yang berperilaku buruk, suka melanggar aturan, dan tidak memiliki keterampilan sosial. Banyak ditemukan penyimpangan perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai sosial (Widodo, 2018).
Fungsi pembelajaran IPS menurut Ishack (dalam Banowati 2022 hlm 20) di antaranya yaitu:
a. Memberi bekal pengetahuan dasar, baik untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi maupun diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Mengembangkan keterampilan dalam mengembangkan konsep-konsep IPS.
c. Menanamkan sikap ilmiah dan melatih peserta didik dalam menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
d. Menyadarkan peserta didik akan kekuatan alam dan segala keindahannya sehingga peserta didik terdorong untuk mencintai dan mengagungkan penciptanya.
e. Memupuk daya kreatif dan inovatif peserta didik.
f. Membantu peserta didik memahami gagasan atau informasi baru dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).
i. Memupuk diri serta mengembangkan minat peserta didik terhadap IPS. Fungsi pembelajaran IPS dalam penelitian ini adalah untuk menanamkan sikap ilmiah dan melatih peserta didik dalam memecahkan masalah yang dihadapi, mengembangkan daya kreatif dan inovatif peserta didik serta memberi bekal pengetahuan dasar untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi.
Dengan demikian dalam kegiatan pembelajaran IPS yang kreatif perlu diupayakan oleh setiap guru. Guru yang kreatif dalam melaksanakan pembelajaran IPS akan melahirkan peserta didik yang kreatif pula. Pembelajaran IPS memiliki peranan yang sangat penting diajarkan kepada peserta didik, sebab setiap individu makhluk sosial yang hidup bermasyarakat. Sehingga IPS sebagai ilmu yang kompleks dan merupakan integrasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial.
2.4 [bookmark: _Toc181868231]Hasil Penelitian Terdahulu
Relevansi penelitian terdahulu berkaitan dengan penelitian ini berkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPS. Dapat diidentifikasi terdapat penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, sebagai berikut:
1. Siska Lestari (2023) dalam studi nya yang berjudul Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial, dari penelitian tersebut bahwa dapat diidentifikasi hasil penelitiannya bahwa mengungkapkan pembelajaran berdiferensiasi merupakan kesiapan guru dalam merencanakan pembelajaran berdiferensiasi dan kemampuan guru yang belum maksimal dalam melakukan asesmen diagnostik dan pada pemahaman tentang dimensi profil pelajar Pancasila yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. Kemudian hasil penelitian berikutnya menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini terlihat dari pencapaian peserta didik dalam persentase nilai keterampilan menulis mengalami peningkatan nilai rata-rata tes awal sampai dengan tes akhir.
2. Aqiq Muttaqin (2020) ) dalam studinya yang berjudul Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Mata Pelajaran IPS SMP Kelas 7 Materi Keberagaman Lingkungan Sekitar, dari penelitian tersebut dapat diidentifikasi bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi juga memiliki tantangan, seperti membutuhkan waktu dan sumber daya untuk menyiapkan tugas yang berbeda-beda bagi setiap siswa. Oleh karena itu, guru perlu melakukan observasi terhadap kemampuan, minat, dan kebutuhan belajar siswa secara berkala dan memberikan umpan balik yang konstruktif agar siswa dapat memperbaiki dan meningkatkan kemampuan belajarnya. Dalam rangka meningkatkan kualitas  pembelajaran,  sebaiknya  guru  terus  berinovasi  dan mengembangkan metode pembelajaran yang berbeda-beda dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi salah satu metode pembelajaran yang efektif jika dilakukan dengan baik dan sesuai dengan kondisi kelas dan siswa. Terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok konvensional dan kelompok berdiferensiasi. Kesimpulan dari hasil uji t ini adalah bahwa penerapan pembelajaran dengan pendekatan diferensiasi memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran dengan pendekatan konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Selfi Suhesti (2023) ) dalam studinya yang berjudul Pemanfaatan Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas, adapun hasil penelitiannya Pembelajaran berdiferensiasi adalah sesuatu hal yang baru bagi guru- guru di Indonesia ini adalah ciri khas dari “Kuruikulum Merdeka Belajar” jadi pelaksanaan di sekolah- sekolah dalam proses pengenalan dan pemahaman termasuk guru pada SMA Negeri 22 Bone kabupaten bone salah satu ciri Kurikulum Merdeka Belajar adalah melakukan pemetaan kebutuhan belajar siswa berdasarkan profil belajar adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara natural dan efisien. Namun demikian masih banyak guru, kadang-kadang kita secara tidak sengaja cenderung memilih gaya belajar yang sesuai dengan gaya belajar kita sendiri. Padahal kita tahu setiap anak memiliki profil belajar sendiri. Memiliki kesadaran tentang ini sangat penting agar guru dapat memvariasikan metode dan pendekatan mengajar mereka. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh positif dan signifikan Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Motivasi Belajar siswa.
4. Reza Widyawati (2023) dalam studinya yang berjudul Analisis Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Materi IPS, adapun hasil penelitiannya menunjukkan, bahwa guru berhasil melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dengan baik. Guru melakukan persiapan awal dengan melakukan tes diagnostik kemudian menyusun strategi pembelajaran yang sesuai. Diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk juga dilakukan oleh guru berdasarkan pemetaan kebutuhan siswa. Baik guru maupun siswa merasakan dampak positif dari penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Guru merasa bahwa kebutuhan belajar siswa terpenuhi, yang tercermin dari respon positif siswa terhadap pembelajaran tersebut. Namun, guru juga menghadapi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Salah satu kendala yang dialami adalah mengubah paradigma siswa yang masih terpaku pada pola pikir seragam dan pemahaman bahwa pembelajaran adalah sama untuk semua. Guru berusaha mengatasi kendala tersebut dengan menekankan bahwa pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti membedakan, melainkan memberikan perbedaan dalam proses pembelajaran sesuai dengan minat, profil, dan gaya belajar siswa.
5. Erika Wulandari (2023) dalam studinya yang berjudul Efektivitas Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS, hasil penelitian menunjukan bahwa melalui strategi pembelajaran berdiferensiasi dibandingkan metode pembelajaran komvensional. Hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa dalam strategi pembelajaran berdiferensiasi lebih baik dari pada metode konvensional. Hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi efektif dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS.
6. Haniza Pitaloka (2022) dalam studinya yang berjudul Pembelajaran Diferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka. Hasil dari penelitian ini yaitu diferensiasi proses mengacu kepada cara guru dalam mengajak peserta didik untuk masuk ke dalam kegiatan pembelajaran dan menemukan pengetahuan mereka secara mandiri dalam proses tersebut. Guru dituntut untuk menyiapkan pertanyaan pemantik, materi yang menarik, serta menantang agar peserta didik menikmati proses yang disajikan oleh guru. Karakteristik pembelajaran berdiferensiasi antara lain adalah lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik. Peserta didik tidak harus menerima pembelajaran di dalam kelas dengan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, tetapi bisa dilakukan di luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar secara maksimal.
7. Marzoan (2023) dalam studinya yang berjudul Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam IPS. Berdasarkan hasil analisis, pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar, secara konseptual dengan merujuk sumber- sumber yang relevan diduga kuat dapat memberikan manfaat yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik. Namun demikian, bahwa untuk mendapatkan hasil pembelajaran berdiferensiasi yang optimal maka dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi memerlukan persiapan dan penyesuaian yang matang dari kepala sekolah dan guru, termasuk pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, penggunaan teknologi, serta perencanaan pembelajaran yang berfokus pada hasil yang diharapkan. Kurikulum Merdeka memberikan ruang dan peluang yang cukup besar bagi guru dan kepala sekolah untuk mengorganisir pembelajaran yang berfokus pada keberagaman peserta didik melalui pembelajaran berdiferensiasi.

[bookmark: _TOC_250004][bookmark: _Toc181868232]BAB III 
METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _TOC_250003][bookmark: _Toc181868233]Desain Penelitian
Pendekatan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, dan membangun fakta, menunjukkan gabungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya (Cresswell, 2016).
Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Menurut Sugiyono (2016) penelitian eksperimen merupakan Model penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Berdasarkan bentuk desain dari metode eksperimen, peneliti menggunakan Model penelitian eksperimen kuasi (Quasi Experimental Design), desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Di mana kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan tes awal (pre-test). Kedua kelompok mendapatkan perlakuan berbeda, di mana kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi dan kelompok kontrol tidak menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi dan diakhiri dengan tes akhir (post-test) untuk masing-masing kelompok (Sugiyono, 2016).

[bookmark: _Toc181866904]Tabel 3. 1 
Desain Penelitian
	Kelompok
	Pretest
	Treatment
	Postest

	Eksperimen A
	O1
	X
	O3

	Kontrol B
	O2
	
	O4


Sumber: Sugiyono, 2018
Keterangan:
A dan B	: Kelompok eksperimen dan kontrol.
O₁ dan O₂	: Kedua kelas yang diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awalnya
O₃ dan O₄	: Kedua kelas diberikan posttest dengan butir soal yang sama untuk mengetahui hasil perlakuan
X : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran berdiferensiasi
Y : Perlakuan pada kelas kontrol yang tetap menggunakan model pembelajaran konvensional.
3.2 [bookmark: _Toc181868234]Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di laksanakan di SMPN 6 Garut pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B. Adapun denah lokasi penelitiannya, sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc181867312]Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian
Sumber: Penelitian 2024.





3.3 [bookmark: _Toc181868235]Variabel Penelitian
Secara umum variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian, Karena dalam penelitian terdapat sesuatu yang menjadi sasaran, yaitu variabel. Sehingga variabel adalah fenomena yang menjadi pusat perhatian penelitian untuk diobservasi atau diukur. Menurut Sugiyono “Peneliti kuantitatif dalam melihat hubungan variabel terhadap objek yang diteliti lebih bersifat sebab-akibat (kausal), sehingga dalam penelitiannya ada variabel independen dan dependen”. Berdasarkan aspek variabel dalam penelitian ini memuat variabel sebab (independent variabel) dengan simbol (X) yaitu Model Pembelajaran Berdiferensiasi dan variabel akibat (dependent variabel) dengan simbol (Y) yaitu Minat Belajar peserta didik.
3.4 [bookmark: _Toc181868236]Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 [bookmark: _Toc181868237]Populasi
Menurut Widiyanto (2010, hlm. 5) populasi ialah suatu kelompok atau kumpulan objek atau objek yang akan digeneralisasikan dari hasil penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2016, hlm. 117) mengatakan “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Adapun populasi yang akan diambil dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII di SMPN 6 Garut tahun ajaran 2023/2024 terdiri dari 10 kelas.
[bookmark: _Toc181866905]Tabel 3. 2 
Populasi Penelitian
	[bookmark: _Hlk181860227]No
	Nama Rombel
	Jumlah

	1
	Kelas 8A
	35

	2
	Kelas 8B
	33

	3
	Kelas 8C
	32

	4
	Kelas 8D
	31

	5
	Kelas 8E
	29

	6
	Kelas 8F
	35

	7
	Kelas 8G
	35

	8
	Kelas 8H
	30



Tabel 3. 2 
Populasi Penelitian (lanjutan)
	No
	Nama Rombel
	Jumlah

	9
	Kelas 8I
	31

	10
	Kelas 8J
	31

	Total
	322


Sumber : SMPN 6 Garut
3.4.2 [bookmark: _Toc181868238]Sampel
Menurut Zuriah (2009, hlm. 128) mengungkapkan sampel merupakan bagian atau himpunan dari populasi yang berukuran besar dan kecil di mana suatu sampel dapat dipercaya sejauh sampel tersebut mencerminkan ciri-ciri suatu populasi. Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara purposive sampling. Menurut Sugiyono purposive sampling merupakan Teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu Sugiyono, (2016).
[bookmark: _Toc181866906]Tabel 3. 3 
Sampel Penelitian
	Group
	Nama Rombel
	Jumlah

	Kontrol
	Kelas 8B
	33

	Eksperimen
	Kelas 8A
	35


Sumber : SMPN 6 Garut
Berdasarkan tabel tersebut dapat diidentifikasi bahwa sampel dalam penelitian ini adalah kelas eksperimen sebanyak 1 kelas yang dilakukan pada kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dalam menerapkan metode pembelajaran berdiferensiasi dalam penelitian ini.
3.5 [bookmark: _Toc181868239]Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis instrumen yaitu tes dan non tes. Instrumen tes yang dilakukan adalah dua bentuk tes yaitu tes awal (pre- test) dan tes akhir (post-test) secara tertulis dengan soal yang sama. Sedangkan instrumen non tes adalah angket respon peserta didik dan lembar observasi yang digunakan untuk mengukur minat belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS ketika menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi.
3.5.1 [bookmark: _Toc181868240]Instrumen Tes
Instrumen penelitian ini berupa tes objektif pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban. Sistem pensekoran yang digunakan adalah penskoran tes objektif. Menurut Nurgiyantoro (2010) jawaban terhadap tes objektif
bersifat pasti dan dikotomi, hanya ada satu kemungkinan jawaban yang benar. Jika peserta didik tidak menjawab “seperti itu” (opsi atau jawaban yang benar) dinyatakan salah, dan tidak ada bobot atau skala terhadap jawaban suatu butir soal seperti halnya pada tes uraian. Setiap butir soal hanya membutuhkan satu jawaban. Oleh karena itu, peserta didik diarahkan untuk menjawab setiap butir soal dengan satu jawaban. Skor-skor tersebut dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan analisis. Tes tersebut dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar IPS peserta didik.
3.5.1 [bookmark: _Toc181868241]Instrumen Non Tes
3.5.1.1 Angket Kuisioner
Instrumen penelitian ini berupa tes objektif pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban. Sistem penyekoran yang digunakan adalah penskoran tes objektif. Menurut Nurgiyantoro (2010) jawaban terhadap tes objektif bersifat pasti dan dikotomi, hanya ada satu kemungkinan jawaban yang benar. Jika peserta didik tidak menjawab “seperti itu”(opsi atau jawaban yang benar) dinyatakan salah, dan tidak ada bobot atau skala terhadap jawaban suatu butir soal seperti halnya pada tes uraian. Setiap butir soal hanya membutuhkan satu jawaban. Oleh karena itu, peserta didik diarahkan untuk menjawab setiap butir soal dengan satu jawaban. Skor-skor tersebut dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan analisis. Tes tersebut dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar IPS peserta didik. Adapun kuisioner yang dilakukan untuk mengukur minat belajar peserta didik kelas VIII di SMPN 6 Garut.
3.5.1.2 Studi Dokumentasi
Menurut Sandewi (2017:63) studi dokumentasi atau yang biasa disebut dengan kajian dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian dalam rangka memperoleh informasi terkait objek penelitian. Dengan teknik pengumpulan data dengan menggunakan catatan selama melakukan penelitian berupa buku yang relevan, peraturan laporan kegiatan foto dan lainnya dihimpun dan dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus


masalah. Adapun menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan Gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
3.5.1.1 Uji Validitas
Pada dasarnya bahwa uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan dalam suatu instrumen penelitian. Sebuah instrumen dikatakan apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Oleh karena itu untuk mengetahui instrumen penelitian ini valid atau tidak maka dilakukan analisis validitas empirik. Nilai validitas dapat ditentukan dengan koefisien. Maka tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari Gambaran tentang variabel yang dimaksud. 
Ditinjau dari indeks korelasi (r) maka instrumen penelitian dikatakan valid, jika dilihat dari kriteria interpretasi penafsiran mengenai indeks korelasi (r) dapat dilihat dari Tabel 3.3 sebagai berikut.
[bookmark: _Toc181866907]Tabel 3. 4 
Korelasi Validitas
	Koefisien Korelasi
	Keterangan

	0,00-0,199
	Sangat Rendah

	0,20-0,399
	Rendah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Kuat

	0,80-1,00
	Sangat Kuat


Sumber: Suharsimi Arikunto (2013:211)

1) Hasil Uji Validitas Tes
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien nilai validitas masing-masing soal disajikan pada Tabel 3.5.


[bookmark: _Toc181866908]Tabel 3. 5 
Hasil Perhitungan Validitas Tes
	Nomor
Soal
	R
Hitung
	R
Tabel
	
Keterangan

	1
	0.652
	0.5
	Valid

	2
	0.43
	0.5
	Valid

	3
	0.11
	0.5
	Tidak Valid

	4
	0.77
	0.5
	Valid

	5
	0.775
	0.5
	Valid

	6
	0.771
	0.5
	Valid

	7
	0.65
	0.5
	Valid

	8
	0.56
	0.5
	Valid

	9
	0.89
	0.5
	Valid

	10
	0.55
	0.5
	Valid

	11
	0.53
	0.5
	Valid

	12
	0.12
	0.5
	Tidak Valid

	13
	0.53
	0.5
	Valid

	14
	0.62
	0.5
	Valid

	15
	0.52
	0.5
	Valid

	16
	0.81
	0.5
	Valid

	17
	-3.6
	0.5
	Tidak Valid


Sumber: Hasil Pengolahan Data Microsoft Excel 2010 (2024)


[bookmark: _Toc181866909]Tabel 3. 6
Interpretasi Hasil Uji Validitas
	No
	Kriteria
	Nomor Soal
	Jumlah

	1.
	Valid
	1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15,
16, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 26, 27, 28,
33, 34, 35, 36, 37, 39, 40
	30

	2.
	Tidak Valid
	3, 12, 17, 22, 25, 29, 30, 31, 32, 38
	10

	Jumlah Butir Soal
	40 Soal


Sumber: Hasil Pengolahan Data Microsoft Excel 2010 (2024)

Berdasarkan Tabel 3.6 diatas diketahui bahwa soal yang diuji cobakan sebanyak 40 butir soal. Jumlah soal yang tidak valid sebanyak 10 soal, dimana nilai rhitung < rtabel. Sedangkan jumlah soal yang valid sebanyak 30 soal, dimana nilai rhitung > rtabel. Soal yang tidak valid tidak akan digunakan dalam penyusunan instrumen penelitian, sehingga yang akan digunakan sebagai instrumen untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebanyak soal untuk dijadikan soal pretest dan posttest. Adapun hasil validitas setelah revisi soal yang tidak valid di buang adalah sebagai berikut:

[bookmark: _Toc181866910]Tabel 3. 7 
Rekapitulasi Hasil Validitas Soal Tes Setelah Revisi
	Nomor Soal
	R
Hitung
	R
Tabel
	
Keterangan

	1
	0.75
	0.5
	Valid

	2
	0.61
	0.5
	Valid

	4
	0.81
	0.5
	Valid

	5
	0.77
	0.5
	Valid

	6
	0.78
	0.5
	Valid

	7
	0.82
	0.5
	Valid

	8
	0.60
	0.5
	Valid

	9
	0.89
	0.5
	Valid

	10
	0.58
	0.5
	Valid

	11
	0.65
	0.5
	Valid

	13
	0.67
	0.5
	Valid

	14
	0.65
	0.5
	Valid

	15
	0.55
	0.5
	Valid

	16
	0.75
	0.5
	Valid

	18
	0.68
	0.5
	Valid

	19
	0.71
	0.5
	Valid

	20
	0.65
	0.5
	Valid

	21
	0.55
	0.5
	Valid

	23
	0.60
	0.5
	Valid

	24
	0.64
	0.5
	Valid

	26
	0.66
	0.5
	Valid

	27
	0.57
	0.5
	Valid

	28
	0.69
	0.5
	Valid

	33
	0.59
	0.5
	Valid

	34
	0.84
	0.5
	Valid

	35
	0.55
	0.5
	Valid

	36
	0.65
	0.5
	Valid

	37
	0.73
	0.5
	Valid

	39
	0.55
	0.5
	Valid

	40
	0.64
	0.5
	Valid



Sumber: Hasil Pengolahan Data Microsoft Excel 2010 (2024)
Berdasarkan tabel di atas, bahwa soal yang tidak valid sebanyak 10 soal di buang sesuai dengan nomor soal yang tidak valid, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa soal yang valid sebanyak 30 soal akan digunakan untuk pretest dan posttest.
2) Reliabilitas
Secara umum reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat atau teknik yang memberikan hasil yang konsisten. Melalui pengukuran reliabilitas mendapatkan hasil yang harus tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya diberikan pada subjek yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda pula. Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi, dan kondisi. 
Sehingga koefisien reliabilitas yang dihasilkan, dapat diklasifikasikan terhadap interpretasi kategori dari uji reliabilitas meliputi sangat tinggi, tinggi, sangat rendah, rendah dan cukup rendah. Maka, dapat diidentifikasi instrumen  penelitian  yang  dilakukan  dapat  menghasilkan  klasifikasi interpretasi tertentu. Ditinjau dari interpretasi pengujian reliabilitas instrumen, maka dapat dilihat pada Tabel 3.8.

[bookmark: _Toc181866911]Tabel 3. 8 
Kriteria Pengujian Reliabilitas Instrumen
	Reliabilitas Soal
	Keterangan

	R11 < 0,20
	Reliabilitas Sangat Rendah

	0,20 < r11 0,40
	Reliabilitas Rendah

	0,40 < r11 0,70
	Reliabilitas Sedang

	0,70 < r11 0,90
	Reliabilitas Tinggi

	0,90 < r11 1,00
	Reliabilitas Sangat Tinggi


Sumber : Suharsimi Arikunto (2010:93)
Berdasarkan perhitungan hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada hasil uji reliabilitas terkait dengan klasifikasi dari uji coba instrumen, maka hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari Tabel 3.9.



[bookmark: _Toc181866912]Tabel 3. 9 
Hasil Uji Reliabilitas
	Cronabch’s Alpha
	Jumlah Butir Soal

	1.015
	40


Sumber: Hasil Pengolahan Data Microsoft Excel 2010 (2024)
Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan pada 40 butir soal yang dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha diperoleh nilai reliabilitas data sebesar 1.015. Berdasarkan Tabel interpretasi reliabilitas uji soal dapat disimpulkan bahwa soal ini memenuhi kriteria untuk digunakan dalam penelitian dengan kriteria reliabilitas sangat tinggi.
1. Analisis Butir Soal
a) Tingkat Kesukaran
Menurut	Arikunto	(2013:223)	rumus	untuk	mencari	indeks kesukaran adalah sebagai berikut:

Keterangan :
P	: Indeks kesukaran
B	: Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan betul JS : Jumlah seluruh peserta tes
Adapun tingkat kesukaran dari setiap butir soal pada instrumen yang digunakan memiliki 3 tingkatan. Hasil perhitungan tingkat kesukaran diinterpretasikan dengan kriteria indeks kesukaran butir soal yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3.10.

[bookmark: _Toc181866913]Tabel 3. 10 
Kriteria Interpretasi Tingkat Kesukaran
	Skor
	Tingkat Kesukaran

	0,00 - 0,30
	Sukar

	0,31 – 0,70
	Sedang

	0,71 – 1,00
	Mudah


Sumber: Jihad (2012:182)

Adapun hasil dari pengolahan data untuk mengetahui tingkat kesukaran soal pada Microsoft Excel dapat dilihat pada Tabel 3.11.
[bookmark: _Toc181866914]Tabel 3. 11 
Tingkat Kesukaran Soal
	[bookmark: _Hlk181861102]    No
	Indeks Kesukaran
	Kriteria

	1
	0.66
	Sedang

	2
	0.88
	Mudah

	3
	0.44
	Sedang

	4
	0.6
	Sedang

	5
	0.71
	Mudah

	6
	0.46
	Sedang

	7
	0.71
	Mudah

	8
	0.63
	Sedang

	9
	0.68
	Sedang

	10
	0.49
	Sedang

	11
	0.63
	Sedang

	12
	0.73
	Mudah

	13
	0.51
	Sedang

	14
	0.6
	Sedang

	15
	0.63
	Sedang

	16
	0.59
	Sedang

	17
	0.71
	Mudah

	18
	0.61
	Sedang

	19
	0.6
	Sedang

	20
	0.3
	Sukar

	21
	0.68
	Sedang

	22
	0.56
	Sedang

	23
	0.54
	Sedang


Tabel 3. 11 
Tingkat Kesuakaran Soal (Lanjutan)
	No
	Indeks Kesukaran
	Kriteria

	24
	0.37
	Sedang

	25
	0.5
	Sedang

	26
	0.49
	Sedang

	27
	0.76
	Mudah

	28
	0.49
	Sedang

	29
	0.7
	Sedang

	30
	0.44
	Sedang

	31
	0.49
	Sedang

	31
	0.29
	Sukar

	32
	0.54
	Sedang

	33
	0.6
	Sedang

	34
	0.61
	Sedang

	35
	0.6
	Sedang

	36
	0.56
	Sedang

	37
	0.5
	Sedang

	38
	0.4
	Sedang



Sumber: Hasil Pengolahan Data Microsoft Excel 2010 (2024)
Berdasarkan Tabel 3.10 dapat diketahui bahwa dari 40 soal yang telah diujicobakan, tingkat kesukaran tiap soal tersebut terdiri dari beberapa kriteria yaitu soal yang termasuk kriteria sukar sebanyak 2 soal, kemudian 32 soal termasuk kriteria sedang dan 6 soal yang termasuk kriteria mudah.
1. Daya Pembeda
Menurut Arikunto (2010:211) “Daya pembeda (DP) adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2012:181) Rumus untuk menentukan daya pembeda adalah:

Keterangan:
SA : Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah SB : Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
IA : Jumlah skor ideal salah satu kelompok pada butir soal yang diolah Ditinjau dari rumus daya pembeda dapat di interpretasikan klasifikasi
dari kriteria daya pembeda berdasarkan Tabel 3.12.

[bookmark: _Toc181866915]Tabel 3. 12 
Interprestasi Nilai Daya Pembeda
	Skor
	Kriteria

	0,40 atau lebih
	Sangat Baik

	0,30-0,39
	Baik

	0,20-0,29
	Cukup

	0,19 ke bawah
	Jelek


Sumber: Ruseffendi (2006:203-204)
Adapun hasil dari pengolahan data untuk mengetahui daya pembeda soal pada Microsoft Excel dapat dilihat pada Tabel 3.13.
[bookmark: _Toc181866916]Tabel 3. 13 
Daya Pembeda Soal
	No
	Daya
Pembeda
	Kriteria

	1
	0.52
	Sangat Baik

	2
	0.19
	Jelek

	3
	0.34
	Baik

	4
	0.68
	Sangat Baik

	5
	0.40
	Baik

	6
	0.08
	Jelek

	7
	0.30
	Baik

	8
	0.27
	Cukup



Tabel 3. 13
Daya Pembeda Soal (Lanjutan)
	[bookmark: _Hlk181867676]No
	Daya
Pembeda
	Kriteria

	9
	0.46
	Sangat Baik

	10
	0.43
	Sangat Baik

	11
	0.17
	Jelek

	12
	0.12
	Jelek

	13
	0.27
	Cukup

	14
	0.25
	Cukup

	15
	0.58
	Sangat Baik

	16
	0.09
	Jelek

	17
	0.32
	Baik

	18
	0.33
	Baik

	19
	0.33
	Baik

	20
	0.25
	Cukup

	21
	0.56
	Sangat Baik

	22
	0.05
	Jelek

	23
	0.31
	Baik

	24
	0.32
	Baik

	25
	0.36
	Baik

	26
	0.33
	Baik

	27
	0.48
	Sangat Baik

	28
	0.029
	Jelek

	29
	-0.24
	Jelek

	30
	0.24
	Cukup

	31
	0.28
	Cukup

	32
	0.26
	Cukup

	33
	0.51
	Sangat Baik


Tabel 3. 13
Daya Pembeda Soal (Lanjutan)

	No
	Daya
Pembeda
	Kriteria

	34
	0.33
	Baik

	35
	0.53
	Sangat Baik

	36
	0.25
	Cukup

	37
	0.53
	Sangat Baik

	38
	0.02
	Jelek

	39
	0.44
	Sangat Baik

	40
	0.59
	Sangat Baik



Sumber: Pengolahan Data Microsofft Excel 2010 (2021)

Berdasarkan Tabel 3.12 dapat diketahui bahwa dari 40 soal yang diuji cobakan, daya pembeda yang terdapat pada item soal tersebut terdiri dari beberapa kriteria yaitu soal dengan kriteria sangat baik sebanyak 12 soal, soal dengan kriteria baik 8 soal, soal dengan kriteria cukup baik sebanyak 6 soal, soal dengan kriteria minimum sebanyak 13 soal dan soal dengan kriteria jelek sebanyak 8 soal. Untuk mendapatkan instrumen penelitian yang baik, terlebih dahulu dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Menurut Sundayana (2015) cara menentukan uji coba instrumen penelitian adalah sebagai berikut:
2. Uji Validitas Angket
Menurut Sugiono (2017, hlm. 181) mengatakan bahwa “Bila harga korelasi di bawah 0,30 (r kritis), maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang. Adapun rekapitulasi hasil perhitungan validitas angket sebagai berikut:
[bookmark: _Toc181866917]Tabel 3. 14 
Interpretasi Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar
	[bookmark: _Hlk181867740]Nomor Soal
	
t. hitung
	
t. tabel
	
Keterangan

	1
	0.67
	0.5
	Valid

	2
	0.39
	0.5
	Tidak Valid



Tabel 3. 14 
Interpretasi Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar (Lanjutan)
	Nomor
Soal
	
t. hitung
	
t. tabel
	
Keterangan

	3
	0.6
	0.5
	Valid

	4
	0.52
	0.5
	Valid

	5
	0.6
	0.5
	Valid

	6
	0.79
	0.5
	Valid

	7
	0.67
	0.5
	Valid

	8
	0.38
	0.5
	Tidak Valid

	9
	0.38
	0.5
	Tidak Valid

	10
	0.65
	0.5
	Valid

	11
	0..63
	0.5
	Valid

	12
	0.37
	0.5
	Tidak Valid

	13
	0.79
	0.5
	Valid

	14
	0.64
	0.5
	Valid

	15
	0.64
	0.5
	Valid

	16
	0.67
	0.5
	Valid

	17
	0.67
	0.5
	Valid

	18
	0.47
	0.5
	Tidak Valid

	19
	0.79
	0.5
	Valid

	20
	0.12
	0.5
	Tidak Valid

	21
	0.54
	0.5
	Valid

	22
	0.6
	0.5
	Valid

	23
	0.57
	0.5
	Valid

	24
	0.55
	0.5
	Valid

	25
	0.58
	0.5
	Valid


Sumber : Hasil Pengolahan Data Microsoft Excel 2010 (2024)

       Berdasarkan tabel 3.14 di atas dari 25 item pernyataan pada angket, terdapat 19 item pernyataan yang valid karena r hitung > r tabel, dan diketahui bahwa butir item no 2, 8, 9, 12, 18, 20 tidak valid, karena korelasi butir tersebut memiliki skor total di bawah r kritis (0,30) atau nilai r hitung < r tabel. Adapun hasil revisi hasil validitasnya dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

[bookmark: _Toc181866918]Tabel 3. 15 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar Setelah Revisi
	Nomor Soal
	
t. hitung
	
t. tabel
	
Keterangan

	1
	0.58
	0.5
	Valid

	2
	0.29
	0.5
	Tidak Valid

	3
	0.65
	0.5
	Valid

	4
	0.67
	0.5
	Valid

	5
	0.75
	0.5
	Valid

	6
	0.79
	0.5
	Valid

	7
	0.75
	0.5
	Valid

	8
	0.28
	0.5
	Tidak Valid

	9
	0.13
	0.5
	Tidak Valid

	10
	0.74
	0.5
	Valid

	11
	0.58
	0.5
	Valid

	12
	0.27
	0.5
	Tidak Valid

	13
	0.88
	0.5
	Valid

	14
	0.75
	0.5
	Valid

	15
	0.68
	0.5
	Valid

	16
	0.73
	0.5
	Valid

	17
	0.72
	0.5
	Valid

	18
	0.54
	0.5
	Tidak Valid

	19
	0.69
	0.5
	Valid

	20
	0.11
	0.5
	Tidak Valid

	21
	0.56
	0.5
	Valid

	22
	0.64
	0.5
	Valid

	23
	0.72
	0.5
	Valid

	24
	0.65
	0.5
	Valid

	25
	0.56
	0.5
	Valid


Sumber : Hasil Pengolahan Data Microsoft Excel 2010 (2024)
Berdasarkan tabel hasil revisi instrumen non tes angket dapat diidentifikasi bahwa peneliti memilih 19 item pernyataan yang valid digunakan sebagai alat ukur, yang selanjutnya akan diujikan kepada peserta didik, dan 6 item pernyataan yang tidak valid dibuang. Kemudian dalam realisasi langkah perhitungannya dapat dilihat pada lampiran.
3. Reliabilitas
Reliabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama (konsisten, ajeg)” (Sundayana, 2015). Hasil pengukuran itu harus tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya diberikan pada subjek yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda pula. Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi, dan kondisi. Alat ukur yang reliabilitasnya tinggi disebut alat ukur reliabel. Analisis reliabilitas dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu non belah dua (Non Split – Half Technique) dan teknik belah dua (Split – Half Technique). Dalam menguji reliabilitas instrumen penelitian peneliti menggunakan rumus Sprearman – Brown untuk tipe soal obyektif/pilihan ganda. Untuk menghitung koefisien reliabilitas satu perangkat, maka Sprearman–Brown mengemukakan rumus :

Koefisien reliabilitas yang dihasilkan, selanjutnya menginterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guilford (Sundayana, 2015) yaitu :

[bookmark: _Toc181866919]

Tabel 3. 16 
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas
	Koefisien Reliabilitas (r)
	Interpretasi

	0,00 ≤ r < 0,20
	Sangat Rendah

	0,20 ≤ r < 0,40
	Rendah

	0,40 ≤ r < 0,60
	Sedang/Cukup

	0,60 ≤ r < 0,80
	Tinggi

	0,80 ≤ r ≤ 1,00
	Sangat Tinggi


Sumber :Sugiyono (2015 hlm. 257).
Jika koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya, sebaliknya koefisien reliabilitas mendekati angka 0 berarti semakin rendah. Adapun rekapitulasi perhitungan reliabilitas instrument angket sebagai berikut:

[bookmark: _Toc181866920]Tabel 3. 17 
Hasil Uji Coba Reliabilitas Angket Minat Belajar
	Cronabch’s Alpha
	Jumlah Butir Soal

	0.65
	25


Sumber: Hasil Pengolahan Data Microsoft Excel 2010 (2024).
Berdasarkan tabel 3.17 perhitungan angket reliabilitas minat belajar IPS yang dilakukan menggunakan Microsoft Excel 2010 adalah sebesar 0,65 jadi angka tersebut lebih besar dari minimal cronbach's alpha 0,6. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa instrument angket penelitian yang digunakan dapat dikatakan reliabel atau handal. Dan dapat peneliti gunakan sebagai instrument penelitian berikutnya. Kemudian berdasarkan tabel klasifikasi koefisien reliabilitas 0,65 termasuk kategori tinggi.


3.6 [bookmark: _Toc181868242]Definisi Operasional
3.6.1 [bookmark: _Toc181868243]Model Pembelajaran Berdiferensiasi
Model pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap siswa. Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar di mana peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhannya masing-masing sehingga mereka tidak frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman belajarnya (Sulistyosari et al., 2022). Model pembelajaran berdiferensiasi sebagai cara atau upaya yang dilakukan guru untuk memenuhi kebutuhan dan harapan murid.
Pembelajaran berdiferensiasi guru dituntut untuk memahami siswa secara terus menerus membangun kesadaran tentang kekuatan dan kelemahan murid, mengamati, menilai kesiapan, minat, dan preferensi belajarnya (Marlina, 2019). Selain itu, guru juga harus menggunakan semua preferensi tentang bagaimana siswa mendemonstrasikan preferensi belajarnya (terkait isi, proses, produk dan lingkungan belajar). Sehingga ketika guru terus belajar tentang keberagaman potensi muridnya, maka pembelajaran yang profesional, efisien, dan efektif akan terwujud (Herwina, 2021; Ria, Awe, dan Laksana, 2023). Model diferensiasi digunakan untuk meningkatkan pencapaian seluruh siswa, termasuk yang mungkin menghadapi kesulitan dalam mencapai standar pendidikan yang diharapkan, dan juga yang telah unggul di dalam kelas. Tentunya hal ini menunjukkan bahwa dalam setiap kelas, siswa memiliki kebutuhan yang beragam dan memerlukan pendekatan pembelajaran yang berbeda untuk memanfaatkan potensi intelektual mereka, sehingga lebih banyak siswa dapat aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
3.6.2 [bookmark: _Toc181868244]Minat Belajar
Minat belajar merupakan perilaku ketaatan pada aktivitas belajar, baik menyangkut penjadwalan belajar atau pun inisiatif melaksanakan aktivitas tersebut dengan serius (Ruskandi & Wahyudin, 2021). Minat belajar adalah kecenderungan manusia untuk merasa tertarik pada suatu pembelajaran atau bidang tertentu sehingga merasa tertarik untuk mempelajarinya. Pentingnya minat belajar dalam proses pembelajaran sebagai perwujudan kewajiban seorang siswa untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal. Oleh karena itu minat belajar siswa merupakan sebagian faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa yang patut diperhatikan (Rahmawati et al., 2017). Minat belajar yang tumbuh dari dalam diri siswa itulah yang akan membuat siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan senang, tertarik terhadap pelajaran, perhatian kepada guru, dan keterlibatan siswa dikelas, oleh karena itu siswa akan terpacu untuk selalu mendapatkan nilai yang baik. Kemudian minat sebagai sesuatu rasa gemar, serta rasa perhatian akan suatu objek.
Minat belajar sebagai rasa ketertarikan dari suatu hal yang memberikan pengaruh positif dalam melangsungkan suatu aktivitas kegiatan. Tanpa terselipnya minat, maka aktivitas belajar tidak akan berjalan dengan seyogianya (Zuhri & Maliani, 2020). Pada proses pembelajaran minat dapat diamati dari cara siswa mengikuti pelajaran di dalam kelas, antusias maupun tidaknya anak didik dalam mengikuti pembelajaran dan kelengkapan notulensi pada buku siswa. Jadi minat sangat berpengaruh bagi penunjang pembelajaran, dikarenakan minat bersumber dari dalam diri seseorang yang menimbulkan energi untuk belajar dan memperoleh hasil yang diinginkan.


[bookmark: _Toc181866921]Tabel 3. 18 
Operasional Variabel Penelitian
	Konsep
	Variabel
	Indikator
	Instrumen

	Minat belajar merupakan perilaku ketaatan pada aktivitas belajar, baik menyangkut penjadwalan belajar atau pun inisiatif melaksanakan aktivitas tersebut dengan serius (Ruskandi & Wahyudin, 2021).
	Minat Belajar
	Perasaan Senang
(1,2,3,4,5,6,7)
	1.  Saya merasa senang ketika pelajaran IPS dimulai

	
	
	
	2.  Saya selalu hadir ketika jam pelajaran IPS

	
	
	
	3.  Saya sering merasa bosan ditengah-tengah pembelajaran IPS

	
	
	
	4.  Saya merasa senang ketika mendapatkan nilai bagus

	
	
	
	5.  Ketika diberikan tugas oleh guru IPS saya tidak pernah
merasa takut dalam mengerjakannya

	
	
	
	6.  Selagi saya menekuni pelajaran IPS, saya percaya bahwa saya
dapat mempelajari isi materinya dengan baik

	
	
	
	7.  Saya selalu membawa buku IPS ketika pelajaran berlangsung

	
	
	Perhatian
(8,9,10,11,12,13,14,15)
	8.  Saya selalu fokus dalam memperhatikan materi yang sedang
dijelaskan oleh guru

	
	
	
	9.  Saya	selalu	memperhatikan	guru	ketika	menjelaskan
walaupun duduk di barisan belakang

	
	
	
	10. Jika  guru  sedang  menjelaskan  materi  saya  selalu  tidak
konsentrasi dalam belajar

	
	
	
	11. Saat	proses	pembelajaran	berlangsung	saya	selalu
mendengarkan apa yang sedang dijelaskan oleh guru

	
	
	
	12. Ketika proses pembelajaran IPS berlangsung saya berhenti
bergurau/bercanda dengan teman sebangku saya

	
	
	
	13. Ketika guru memberikan apresiasi dan penguatan setelah
selesai menyampaikan materi pelajaran IPS saya dengan teman-teman selalu memberikan respon yang baik

	
	
	
	14. Setiap guru memberikan evaluasi yang dilakukan oleh guru
saya merasa puas dengan hasil penilaiannya

	
	
	Ketertarikan
(16,17,18,19,
20)
	

	
	
	
	15. Ketika mengerjakan soal-soal ujian dalam pelajaran IPS saya
merasa kesulitan dalam menjawab soal tersebut.

	
	
	
	16. Saat mengikuti pembelajaran IPS saya selalu bersemangat

	
	
	
	17. Ketika guru memberikan tugas saya mengerjakan dengan
sungguh-sungguh

	
	
	
	18. Setelah  pembelajaran  IPS  selesai  saya  selalu  membaca
kembali materi yang telah disampaikan guru di sekolah

	
	
	
	19. Saya selalu belajar meskipun tidak sedang ujian

	
	
	
	20. Ketika pembelajaran IPS dimulai saya akan keluar kelas dan
memilih ikut serta bermain dengan teman-teman

	
	
	Keterlibatan
(21,22,23,24,
25)
	21. Ketika saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas
pelajaran IPS, saya tidak malu untuk bertanya kepada guru

	
	
	
	22. Saat diskusi kelompok berlangsung saya aktif dalam kegiatan
tersebut

	
	
	
	23. Apabila	guru	memberikan	tugas,	saya	mengerjakannya
dengan cara menyalin tugas dari teman saya

	
	
	
	24. Saya selalu menjawab ketika guru mengajukan pertanyaan

	
	
	
	25. Saya selalu membuat ringkasan dari materi pelajaran IPS
yang dijelaskan guru


Sumber: Hasil Penelitian, 2024.



3.7 [bookmark: _Toc181868245]Teknik Analisis Data
Pengolahan data yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah dari data hasil pre-test dan post-test berupa kuisioner. Setelah data tersebut diperoleh, selanjutnya dilakukan pengolahan data. Data hasil pre-test dan post-test yang diperoleh, terlebih dahulu diuji normalitasnya, jika hasil yang didapat dari pre-test dan post-test berdistribusi normal maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk kedua data tersebut. Hasil yang didapat dari kedua data tersebut jika kedua data menghasilkan kedua data bervariansi homogen, maka selanjutnya dilakukan uji t. Tetapi jika salah satu data bervariansi tidak homogen maka selanjutnya dilakukan uji
t. Sedangkan jika salah satu data atau kedua data tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji dengan uji statistik non-parametrik yaitu dengan uji Mann Whitney dengan menggunakan SPSS IBM Versi 27.
Untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar peserta didik digunakan uji Gain Ternormalisasi. Uji ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, yang didapat dari hasil pre-test dan post-test.
Menurut Sundayana (2015) langkah-langkah analisis data hasil tes adalah sebagai berikut :
4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat. Metode chi-kuadrat (X²) digunakan untuk mengadakan pendekatan (mengestimate) dari beberapa faktor atau mengevaluasi frekuensi yang diselidiki atau frekuensi hasil observasi (fo) dengan frekuensi yang diharapkan (fe) dari sampel apakah terdapat hubungan atau perbedaan yang signifikan atau tidak. Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah berdistribusi normal atau tidak. Untuk mendapatkan data yang berdistribusi normal maka digunakan uji distribusi chi kuadrat (X²). Uji ini biasanya digunakan pada data interval yaitu databerbentuk kelompok. Langkah-langkah uji chi kuadrat:
1) Tentukan nilai rata-rata dan simpangan bakunya
2) Urutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar
3) Ubahlah data diskrit (data mentah) menjadi data interval
4) Membuat tabel normalitas data dengan kolom sbb:

	Kelas Interval
	Batas Kelas
	Z Batas Kelas
	Luas Z table
	Ei
	Fi
	(Fi-
Ei)2	/ Ei


5) Menentukan nilai Chi-Kuadrat hitung.
Dengan membandingkan X² hitung dengan nilai X² tabel untuk α 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k – 1 Jika X²hitung > X²tabel, maka distribusi data tidak normal dan Jika X²hitung < X²tabel, maka data berdistribusi normal.
4.2 Uji Homogenitas (kedua data berdistribusi normal)
Pada tahap ini, akan diuji homogenitas dari kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kesamaan antara dua varians, rumusan uji homogenitas yang dilakukan adalah uji fisher. Uji Homogenitas bertujuan untuk mencari tahu apakah dari kelompok data penelitian memiliki variasi yang sama atau tidak (Nanang, 2012, hlm. 53), Jika kedua kelompok sampel berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas dua varians. Adapun langkah-langkah uji homogenitas dua varians yaitu sebagai berikut (Sundayana, 2020, hlm. 143-144) :
1) Merumuskan hipotesis Nol dan hipotesis alternatifnya H0 : Kedua varians Homogen V1 = V2 
Ha  : Kedua Varians tidak Homogen V1 ≠ V2
2) Menentukan nilai Fhitung dengan rumus:

3) Menentukan nilai Ftabel, dengan rumus :
Ftabel = Fa (dk nvarians besar -1/dk nvarians kecil -1) Kriteria Uji :
Jika Fhitung <Ffabel, maka H0 diterima (varians Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: Jika Fhitung > Ftabel, berarti Tidak Homogen. Jika Fhitung < Ftabel, berarti Homogen. (Riduawan 2013, hlm. 102).
Setelah diketahui tingkat kenormalan data, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan varian antara dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga sig pada levene’s statistik dengan 0,05 ( sig > 0,05). Adapun langkah-langkah uji homogenitas melalui SPSS IBM 26 sebagai berikut :
a. Pada lembar kerja SPSS klik variabel view, kemudian isikan nama variabel penelitian dengan mengisi nama property variabel malalui nama kelas dan hasil kemudian klik value dan beri label antar kelas kontrol dan kelas eksperimen.
b. Selanjutnya klik data view lalu masukan nilai data hasil belajar ke nama variabel hasil dan klik kode kelas ke nama variabel kelas.
c. Dari menu spp selanjutnya klik analyze kemudian klik compare means lalu klik one way ANOVA.
d. Kemudian setelah muncul kotak nama one way ANOVA selanjutnya masukan variabel “hasil belajar IPS” ke kotak dependent list dan masukan variabel “kelas” ke kotak faktor , lalu klik options.
e. Maka muncul kotak dialog one way ANOVA dan pada options ceklis homogeneity of variance test.
f. Kemudian klik ok.
3 Uji Hipotesis (Uji-t)
Uji hipotesis ini menggunakan uji-t, uji-t digunakan karena data hasil penelitian berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Uji-t untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Pengujian hipotesis dilakukan dengan tehnik uji statistika yang cocok dengan distribusi data yang diperoleh.
Kriteria pengujian hipotesis :
jika –ttabel < thitung<ttabel maka H0 diterima – t hitung < - t tabel atau t hitung > t tabel maka H0 ditolak.
Jika Signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. Jika Signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak.
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik parametrik yaitu Independent Sample T test dengan bantuan SPSS versi 26. Adapun langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut:
a. Pada lembar kerja SPSS IBM 26 klik variabel view dan isikan nama variabel antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b. Selanjutnya isi bagian values pada lembar variabel view untuk variabel kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian pada kotak dialog value isikan nama label kelas eksperimen di beri label “1” dan kelas kontrol di beri label “2”.
c. Kemudian setelah mengisi kotak value selanjutnya klik add dan klik ok.
d. Langkah selanjutnya klik lembar data view pada SPSS IBM 26, kemudian untuk variabel hasil isikan dengan nilai belajar IPS kelompok kelas ekperimen dan kelas kontrol.
e. Selanjutnya klik Analyze, kemudian klik Compare Means dan klik Independet Sample T Test.
f. Selanjutnya akan muncul kotak dialoh Independet Sample T Test kemudian masukan variabel hasil ke kotak test variable dan masukan kelompok kelas ke grouping variable.
g. Selanjutnya klik define groups lalu klik continue.
h. Terakhir klik ok.
4.3 Deskripsi Uji Gain Ternormalisasi
Menurut Sundayana (2015) mengemukakan bahwa “gain ternormalisasi (g) untuk memberikan Gambaran umum peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah statistika antara sebelum dan sesudah pembelajaran”. dalam penelitian ini uji gain ternormalisasi dilakukan untuk menganalisis minat belajar IPS antara dua kelas yang diteliti, analisis dilakukan dengan menggunakan rumus gain ternormalisasi oleh Hake (dalam Sundayana, 2015) yaitu :
Gain ternormalisasi =       Skor Tes Akhir−Skor Tes Awal
		                Skor Ideal−Skor Tes Awal
Kategori Gain ternormalisasi atau klasifikasi indeks Gain disajikan dalam tabel dibawah ini :

[bookmark: _Toc181866922]Tabel 3. 19 
Interpretasi Gain Ternormalisasi
	Nilai Gain Ternormalisasi
	Interpretasi

	-1,00 ≤ g ≤ 0,00
	Terjadi penurunan

	g = 0,00
	Tidak terjadi peningkatan

	0,00 < g < 0,30
	Rendah

	0,30 ≤ g < 0,70
	Sedang

	0,70 ≤ g ≤ 1,00
	Tinggi


Sumber: Sugiyono, (2013).
[bookmark: _Toc181868246]
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc181868247]Hasil Penelitian
4.1.1 [bookmark: _Toc181868248]Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Garut pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B. Penelitian ini melibatkan 2 kelompok kelas di mana kelas VIII B sebagai kelas kontrol dan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen. Peserta didik kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi. kelas tersebut dipilih setelah melalui proses penentuan sampel dan berdasarkan analisa IPS yang mempunyai permasalahan terhadap pembelajaran. Kemudian peserta didik kelas kontrol menggunakan model konvensional pada peserta didik
Pada Awalnya sekolah ini didirikan pada tahun 1979, berdasarkan keputusan Menteri P dan K RI No 030/U7 bernama ST Negeri II Garut yang bertempat di Jl. RSU No. 3 Garut . Pada Tahun 1980 berganti nama menjadi SMP Negeri VII Garut dan berpindah lokasi di Jalan Bratayuda Talun, Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut Kota Kabupaten Garut. Pada tahun 1997 Kandepdikbud Kabupaten Garut mengeluarkan SK perubahan Nama sekolah yang berdasar pada SK Kemendikbud Nomor : 034,035,036/1997, nama dari SMP Negeri 7 Garut menjadi SLTP Negeri 6 Garut yang selanjutnya terintegritas menjadi SMP Negeri 6 Garut. Sejalan dengan perkembangan jaman SMP Negeri 6 Garut menata diri menuju:
1. Sekolah Berwawasan lingkungan hidup
2. Sekolah Berwawasan Budi Pekerti
3. Sekolah Standar Nasional
4. Sekolah Percontohan Kantin Sehat
5. Sekolah Percontohan Pendidikan Agama Dan Akhlaq Mulia
6. Sekolah Penggerak
Kepemimpinan Kepala Sekolah SMP Negeri 6 Garut Telah Mengalami beberapa kali pergantian sebagai berikut:
1. Saleh Wirasaswita	(tahun 1979 – tahun 1986)
2. H. Dayat	(tahun 1986 – tahun 1990)
3. Komar BA	(tahun 1990 – tahun 1993)
4. Umbil BA	(tahun 1993 – tahun 1997)
5. H. Juju Juariah	(tahun 1997 – tahun 2000)
6. Drs. Sofian	(tahun 2000 – tahun 2005)
7. Cholid Jawawi Bsc, S.Pd	(tahun 2005 – tahun 2008)
8. Drs. H. Eutik	(tahun 2008 - tahun 2009)
9. Drs. H. Deden. S	(tahun 2009 – tahun 2012)
10. Somantri, M.Pd	(tahun 2013 – tahun 2014)
11. Asep Gungun, S.Pd.,M.Pd	(tahun 2014 – tahun 2015)
12. H. Herman, S.Pd, M.Pd	(tahun 2015 – tahun 2019)
13. Darsono,S.Pd.,M.Pd	(tahun 2019 – tahun 2022)
14. Dr. H . Budi Suhardiman,M.Pd	(tahun 2022 sampai sekarang)
1. Visi
Mewujudkan Insan yang bertakwa, berkarakter serta Unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.
2. Misi
a. Taat beribadah kepada Tuhan yang maha esa
b. Memiliki kompetensi keagamaan yang cukup sebagai dasar keimanan diri
c. Memiliki karakter Karimah dalam kehidupan sehari hari
d. Memiliki disiplin diri yang tinggi dalam kehidupan sehari hari
e. Memiliki kecerdasan dan keterampilan dalam bidang IPTEK
f. Memiliki semangat kompetitif yang tinggi dalam bidang IPTEK
3. Tujuan
a. Kepala Sekolah, Guru, Tata Usaha, dan Siswa menyadari penuh akan tanggung jawabnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
b. Kwalitas akademis seluruh mata pelajaran menunjukkan prestasi yang memuaskan.
c. Prestasi di bidang non akademis (olah raga, seni dan lainnya) meningkat selaras dengan minat dan bakat siswa.
d. Keimanan kepada Allah SWT, menunjukkan bahwa SMP NEGERI 6 GARUT dapat membentuk karakter siswa yang memiliki budi pekerti, sikap dan prilaku yang baik.
e. Penataan lingkungan yang asri dan nyaman serta bermanfaat multi fungsi bagi warga sekolah

4. Data Peserta didik

[bookmark: _Toc181868480]Tabel 4. 1 
Data Peserta Didik SMPN 6 Garut
	Tingkat Pendidikan
	L
	P
	Total

	Tingkat 8
	169
	153
	322

	Tingkat 7
	172
	182
	354

	Tingkat 9
	155
	180
	335

	Total
	496
	515
	1011


Sumber: Penelitian 2024

	Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah peserta didik SMPN 6 Garut adalah 1011 siswa yang terdiri dari 496 siswa laki-laki dan 515 siswa Perempuan.
Dengan demikian, SMPN 6 Garut dapat diidentifikasi dari Gambaran umum sekolah tersebut. Adapun lokasi SMPN 6 Garut berada di Jalan Bratayuda Talun, Kelurahan Kota Kulon Kecamatan Garut Kota Kabupaten Garut.
4.1.2 [bookmark: _Toc181868249]Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Penerapan Model Pembelajaran Berdiferensiasi di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol pada Mata Pelajaran IPS
Hasil penelitian yang pertama didapatkan yaitu hasil uji coba instrumen yang telah di ujikan terlebih dahulu ke kelas VIII A dan VIII B di SMPN 6 Garut, uji coba instrumen diperlukan agar mengetahui butir soal yang layak dijadikan sebagai intrumen penelitian (Pre-Test and Post-Test) yang dianalisis dengan validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.
Soal yang diberikan berbentuk objektif pilihan ganda dengan 4 pilihan (a,b,c,dan d) sebanyak 30 soal. Setelah data terkumpul maka dilakukan pengujian validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Hasil yang didapatkan dari olah data uji coba instrumen yaitu sebanyak 30 soal yang layak dijadikan sebagai intrumen penelitian (Pre-Test and Post-Test). Kemudian instrumen diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah data instrumen terkumpul dan dinilai, selanjutnya dihitung menggunakan uji statistik tertentu untuk mengetahui hasil akhirnya. Kemudian dalam menganalisis mengenai pengukuran minat belajar peserta didik dilakukan dengan angket untuk diuji skala likert nya. Dalam kegiatan penlitian ini dari kedua kelas yang dijadikan sebagai objek penelitian semua peserta didik mengikuti proses pembelajaran sampai akhir dan telah menyelesaikan Post-test yang diberikan. Jadi, jumlah keseluruhan yang mengikuti kegitan penelitian yaitu 60 peserta didik tahun ajaran 2023/2024.

4.1.2.1 Analisis Data Hasil Belajar Kelas Kontrol

[bookmark: _Toc181868481]Tabel 4. 2 
Tabel Statistik Deskriptif Kelas Kontrol Sebelum Perlakuan (Pre-Test)
Descriptive Statistics
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pretest Kontrol
	30
	50.00
	75.00
	65.8333
	6.30863

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26, 2024
Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 26 pada data sebelum perlakuan (pre-test) pada kelas kontrol di dapat jumlah yang valid 30. Skor rata- rata = 65,83 nilai minimum = 50 nilai maximum = 75,00 dan standar deviasi = 6,308. Distribusi frekuensi skor pre-test kelas kontrol dapat dilihat dari tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc181868482]Tabel 4. 3 
Tabel Distribusi Frekuensi
Pretest Kontrol
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	50.00
	1
	3.3
	3.3
	3.3

	
	60.00
	10
	33.3
	33.3
	36.7

	
	65.00
	6
	20.0
	20.0
	56.7

	
	70.00
	8
	26.7
	26.7
	83.3

	
	75.00
	5
	16.7
	16.7
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26, 2024
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Pre-test kelas kontrol dapat diGambarkan dalam histogram dibawah ini
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[bookmark: _Toc181868980]Gambar 4. 1 Analisis Data Distribusi Frequency
Berdasarkan tabel dan Histogram di atas menunjukkan frekuensi pre-test pada kelas Kontrol bahwa nilai 60 mempunyai frekuensi tertinggi yaitu 23% .
[bookmark: _Toc181868483]Tabel 4. 4 
Tabel Statistik Deskriptif Kelas Kontrol Setelah Perlakuan (Post-Test)
Descriptive Statistics
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Postest Kontrol
	30
	65.00
	85.00
	76.0667
	4.94754

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	


)
Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26, 2024
Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 26 pada data setelah perlakuan (Post-test) pada kelas kontrol di dapat jumlah yang valid 30. Skor rata- rata = 76.06, nilai minimum = 65,00 nilai maximum = 85,00 dan standar deviasi = 4,94 Distribusi frekuensi skor post-test kelas kontrol dapat dilihat dari tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc181868484]Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi post-test kelas kontrol
Postest Kontrol
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	65.00
	1
	3.3
	3.3
	3.3

	
	70.00
	5
	16.7
	16.7
	20.0

	
	75.00
	13
	43.3
	43.3
	63.3

	
	76.00
	1
	3.3
	3.3
	66.7

	
	78.00
	2
	6.7
	6.7
	73.3

	
	80.00
	4
	13.3
	13.3
	86.7

	
	85.00
	4
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26, 2024
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Post-test kelas kontrol dapat digambarkan dalam histogram dibawah ini:
[image: ]
[bookmark: _Toc181868981]Gambar 4. 2 Gambar Histogram Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Kontrol
Berdasarkan tabel dan Histogram di atas menunjukkan frekuensi posttest pada kelas Kontrol bahwa nilai 75 dan 70 mempunyai frekuensi tertinggi yaitu 23% dan 22%.
4.1.2.2 Analisis Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen

[bookmark: _Toc181868485]Tabel 4. 6 Tabel Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Sebelum Perlakuan (Pre-Test)
Descriptive Statistics
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	PretestEksperimen
	30
	45.00
	70.00
	63.5000
	6.45275

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26, 2024
Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 26 pada data sebelum perlakuan (pre-test) pada kelas eksperimen di dapat jumlah yang valid 30. Skor rata-rata = 63.50 nilai minimum = 45 nilai maximum = 70 dan standar deviasi = 6.452.
Distribusi frekuensi skor pre-test kelas eksperimen dapat dilihat dari tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc181868486]Tabel 4. 7 
Distribusi Frekuensi Pre-Test Kelas Eksperimen
PretestEksperimen
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	45.00
	1
	3.3
	3.3
	3.3

	
	50.00
	2
	6.7
	6.7
	10.0

	
	60.00
	8
	26.7
	26.7
	36.7

	
	65.00
	10
	33.3
	33.3
	70.0

	
	70.00
	9
	30.0
	30.0
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26, 2024
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pretest kelas eksperimen dapat digambarkan dalam histogram dibawah ini:
[image: ]
[bookmark: _Toc181868982]Gambar 4. 3 Histogram Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan tabel dan Histogram di atas menunjukkan frekuensi Pre-test pada kelas Eksperimen bahwa nilai 65 mempunyai frekuensi tertinggi yaitu 23%.
[bookmark: _Toc181868487]Tabel 4. 8 
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Setelah Perlakuan (Post-Test)
Descriptive Statistics
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	PostestEksperimen
	30
	70.00
	90.00
	81.2000
	5.54853

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024
Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 26 pada data setelah perlakuan (post-test) pada kelas eksperimen di dapat jumlah yang valid 23. Skor rata-rata = 81.20 nilai minimum = 70 nilai maximum = 90 dan standar deviasi = 5.54. Distribusi frekuensi skor pre-test kelas eksperimen dapat dilihat dari tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc181868488]Tabel 4. 9 
Distribusi Frekuensi Post-Test Kelas Eksperimen
PostestEksperimen
	

Frequency
	

Percent
	

Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	70.00
	1
	3.3
	3.3
	3.3

	
	75.00
	8
	26.7
	26.7
	30.0

	
	80.00
	8
	26.7
	26.7
	56.7

	
	85.00
	8
	26.7
	26.7
	83.3

	
	86.00
	1
	3.3
	3.3
	86.7

	
	90.00
	4
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	30
	100.0
	100.0
	


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Post-test kelas eksperimen dapat diGambarkan dalam histogram dibawah ini:
[image: ]
[bookmark: _Toc181868983]Gambar 4. 4 Gambar Histogram Distribusi Frekuensi Post-test Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel dan Histogram di atas menunjukkan frekuensi post-test pada kelas Eksperimen bahwa nilai 85 dan 90 mempunyai frekuensi tertinggi yaitu 21,7%.

[bookmark: _Toc181868489]Tabel 4. 10 
Ringkasan Data Penelitian
	Keterangan
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pre-test
	Post-test
	Pre-test
	Post-test

	Jumlah Peserta didik
	30
	30
	30
	30

	Nilai Ideal
	90
	90
	90
	90

	Nilai Terbesar
	75
	80
	75
	85

	Nilai Terkecil
	50
	70
	50
	70

	Rata-Rata
	65
	84
	65
	76

	Simpangan Baku
	6.42
	5.42
	6.309
	4.94


Sumber: Penelitian 2024.

4.1.2.3 Analisis Data Test Awal (Pretest)
4.1.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji ini peneliti menggunakan uji liliefors hipotesisnya sebagai berikut:
Ho: Hasil pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal
Ha: Hasil pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal
Kriteria pengujian uji normalitas data sebagai berikut : jika Sig > α maka Ha diterima.
[bookmark: _Toc181868490]Tabel 4. 11 
Uji Normalisasi Hasil Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Tests of Normality
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest Eksperimen
	.145
	30
	.111
	.966
	30
	.426

	Pretest Kontrol
	.165
	30
	.037
	.953
	30
	.199


a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data pre-test dengan menggunakan statistic liliefors karena “data kurang dari 50 maka digunakan uji SaphiroWilk” (Sundayana, 2015, hlm.88). Dari tabel diatas diperoleh nilai Sig. Kelas eksperimen sebesar 0,045 dan α sebesar 0,05, karena 0,045 > 0,05 maka hasil pre-test pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan nilai Sig. kelas kontrol sebesar 0,119 dan α sebesar 0,05, karena 0,119 > 0,05 maka hasil pre-test pada kelas kontrol berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc181868491]Tabel 4. 12 
Data Hasil Uji Normalitas Hasil Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Kelas
	Sig.
	A
	Kriteria

	Eksperimen
	0,045
	0.05
	Berdistribusi Normal

	Kontrol
	0,119
	0.05
	Berdistribusi Normal



Kesimpulannya, karena kedua kelas memiliki nilai Sig. > α sebesar 0,05 maka Ha diterima yaitu : Hasil pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya, karena data berdistribusi normal maka dilanjutkan ke Uji Homogenitas.
4.1.2.2 Uji Homogenitas

Setelah diketahui tingkat kenormalan data, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan varians antara dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. untuk menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga sig pada levene’s statistic dengan 0,05 ( sig > 0,05) Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc181868492]Tabel 4. 13 
Hasil Uji Homogenitas Pre-test Kelas Eksperimen
Tests of Homogeneity of Variances
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Nilai IPS
	Based on Mean
	1.568
	1
	58
	.216

	
	Based on Median
	1.777
	1
	58
	.188

	
	Based on Median and with adjusted df
	1.777
	1
	55.709
	.188

	
	Based on trimmed mean
	1.557
	1
	58
	.217


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024
Hasil uji homogenitas variabel penelitian diketahui nilai Based on Mean pre-test Sig. 0,216 dari hasil perhitungan harga Sig. pre-test lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen. Setelah diketahui kedua data homogen maka selanjutnya dilakukan uji T atau independent sample T-Test untuk mengetahui perbedaan rata- rata pre-test antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

4.1.2.3 Uji Independent Sampel T-Test (Pretest)

Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil pre-test dari kedua kelompok sampel, hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil pre-test yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Ha: Terdapat perbedaan hasil pre-test yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistic parametrik yaitu Independent Sample T Test dengan bantuan SPSS versi 20.
[bookmark: _Toc181868493]Tabel 4. 14 
Data Grup Statistik Uji Independent Sampel T-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Group Statistics
	Kelas	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Nilai IPS
	A
	30
	67.6667
	10.40004
	1.89878

	
	B
	30
	68.6333
	7.91978
	1.44595


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024
Berdasarkan tabel output "Group Statistics" diketahui nilai rata-rata hasil pre-test peserta didik untuk kelas eksperimen adalah sebesar 67.66, sementara untuk kelas kontrol adalah sebesar 68.83. Dengan demikian secara deskriptif statistik dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil Pre-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol Selanjutnya untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut berarti signifikan (nyata) atau tidak maka selanjutnya menafsirkan output dari "Independent Samples Test" berikut ini:



[bookmark: _Toc181868494]Tabel 4. 15 
Data Hasil Pre-test Uji Independent Sample T-Test Kelas Eksperimen
Independent Samples Test
	Levene's Test
for Equality of Variances
	


t-test for Equality of Means

	





F
	





Sig.
	





t
	





df
	


Sig. (2-
tailed)
	


Mean Differe
nce
	

Std. Error Differe
nce
	95%
Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nila i IPS
	Equal
variances assumed
	1.568
	.216
	-
.40
5
	58
	.687
	-
.9666
7
	2.386
66
	- 5.744
08
	3.8107
5

	
	Equal variances not
assumed
	
	
	-
.40
5
	54.
170
	.687
	-
.9666
7
	2.386
66
	- 5.751
28
	3.8179
5


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024
Dasar pengambilan keptusan dalam uji independent sample T-Test sebagai berikut:
a. Jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata hasil pre-test peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b. Jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti ada perbedaan rata-rata hasil pre-test peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Varians antara kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen dilihat dari Sig. Levene's Test for Equality of Variances adalah sebesar 0,21 > 0,05 sehingga penafsiran tabel output Independent Samples Test di atas berpedoman pada nilai yang terdapat dalam tabel "Equal variances assumed" darisana diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,006 < 0,05 maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sample t test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil pre-test yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
4.1.2.4 Analisis Data Tes Akhir (Postest)
A. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji ini peneliti menggunakan uji liliefors hipotesisnya sebagai berikut:
Ho: Hasil post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal
Ha: Hasil post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal Kriteria pengujian uji normalitas data sebagai berikut : jika Sig > α maka Ha diterima.
[bookmark: _Toc181868495]Tabel 4. 16 
Uji Normalisasi Hasil Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Tests of Normality
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Postets Eksperimen
	.187
	30
	.009
	.911
	30
	.016

	Postest Kontrol
	.160
	30
	.050
	.945
	30
	.122


a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data post-test dengan menggunakan statistik lilifors karena “data kurang dari 50 maka digunakan uji Saphiro-Wilk” (Sundayana, 2015, hlm.88). Dari tabel diatas diperoleh nilai Sig. kelas eksperimen sebesar 0,09 dan α sebesar 0,05, karena 0,9 > 0,05 maka hasil post-test pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan nilai Sig. kelas kontrol sebesar 0,5 dan α sebesar 0,05, karena 0,5 > 0,05 maka hasil post-test pada kelas kontrol berdistribusi normal.

[bookmark: _Toc181868496]Tabel 4. 17 
Tabel Data Hasil Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Kelas
	Sig.
	A
	Kriteria

	Eksperimen
	0,9
	0.05
	Berdistribusi Normal

	Kontrol
	0,50
	0.05
	Berdistribusi Normal


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024
Kesimpulannya, karena kedua kelas memiliki nilai Sig. > α sebesar 0,05 maka Ha diterima yaitu : Hasil post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya, karena data berdistribusi normal maka dilanjutkan ke Uji Homogenitas.
B. Uji Homogenitas

Setelah diketahui tingkat kenormalan data, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan varians antara dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. untuk menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga sig pada levene’s statistic dengan 0,05 ( sig > 0,05). Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc181868497]Tabel 4. 18 
Uji Homogenitas Hasil Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Tests of Homogeneity of Variances
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Nilai Postest
	Based on Mean
	.178
	1
	58
	.675

	
	Based on Median
	.127
	1
	58
	.722

	
	Based on Median and with adjusted df
	.127
	1
	53.090
	.723

	
	Based on trimmed mean
	.147
	1
	58
	.703


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024

Hasil uji homogenitas variabel penelitian diketahui nilai dari hasil Based on Mean pos-test Sig. 0,675 dari hasil perhitungan harga Sig. pretest lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen. Setelah diketahui kedua data homogen maka selanjutnya dilakukan uji T atau independent sample T-Test untuk mengetahui perbedaan rata-rata pre-test antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
C. Uji Independent Sampel T-Test (Postest)
Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil pretest dari kedua kelompok sampel, hipotesisnya adalah sebagai berikut:
H0: Tidak terdapat perbedaan hasil post-test yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Ha: Terdapat perbedaan hasil post-test yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistic parametrik yaitu Independent Sample T Test dengan bantuan SPSS versi 20.
[bookmark: _Toc181868498]Tabel 4. 19 
Data Grup Statistik Uji Independent Sample T-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Group Statistics
	Kelas	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Nilai Postest
	Eksperimen
	30
	81.2000
	5.54853
	1.01302

	
	Kontrol
	30
	76.2333
	6.62640
	1.20981


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024

Berdasarkan tabel output "Group Statistics" diketahui nilai rata-rata hasil post-test peserta didik untuk kelas eksperimen adalah sebesar 81.20, sementara untuk kelas kontrol adalah sebesar 76.23. Dengan demikian secara deskriptif statistik dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Selanjutnya untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut berarti signifikan (nyata) atau tidak maka selnjutnya menafsirkan output dari "Independent Samples Test".

[bookmark: _Toc181868499]Tabel 4. 20 
Data Hasil Post-test Uji Independent Sample T-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Independent Samples Test
	Levene's Test
for Equality of Variances
	


t-test for Equality of Means

	





F
	





Sig.
	





t
	





df
	


Sig. (2-
tailed)
	


Mean Differe
nce
	

Std. Error Differe
nce
	95%
Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai Poste st
	Equal
variances assumed
	.178
	.675
	3.1
48
	58
	.003
	4.966
67
	1.577
92
	1.808
11
	8.125
23

	
	Equal variances not
assumed
	
	
	3.1
48
	56.
263
	.003
	4.966
67
	1.577
92
	1.806
03
	8.127
30


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024
Berdasarkan pada proses pengambilan keptusan dalam uji independent sample T-Test sebagai berikut:
a. Jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata hasil post-test peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b. Jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti ada perbedaan rata-rata hasil post-test peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Varians antara kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen dilihat dari Sig. Levene's Test for Equality of Variances adalah sebesar 0,675 > 0,05 sehingga penafsiran tabel output Independent Samples Test di atas berpedoman pada nilai yang terdapat dalam tabel "Equal variances assumed" dari sana diketahui nilai Sig. (2-tailed sebesar 0,03 < 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sample t test dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti ada perbedaan rata-rata hasil post-test peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
D. Uji Hipotesis T Paired Sampel

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada penelitian ini maka dilanjutkan untuk melakukan uji perbedaan. Uji perbedaan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran IPS terhadap peningkatan minat belajar peserta didik kelas VIII A sebagai kelas eksperimen. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistic parametrik yaitu Paired Sample T Test dengan bantuan SPSS versi 26:
[bookmark: _Toc181868500]Tabel 4. 21 
Tabel Data Hasil Paired Sample Statistics Kelas Eksperimen
Paired Samples Statistics
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Pretest Eksperimen
	68.1333
	30
	7.06001
	1.28897

	
	Postest Eksperimen
	81.2000
	30
	5.54853
	1.01302


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024
Pada tabel diatas diperlihatkan ringkasan hasil statistik deskriptif dari kedua sampel yang diteliti yakni nilai Pre-test dan Post-test. Untuk nilai Pre-test diperoleh rata-rata minat belajar atau Mean sebesar 68.13. Sedangkan untuk nilai Post-test diperoleh nilai rata-rata minat belajar sebesar 81.20 Jumlah responden atau peserta didik yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah sebanyak 30 orang peserta didik. Untuk nilai Std. Deviation (standar deviasi) pada Pre-test sebesar 7.060 dan Post-test sebesar 5.548. Terakhir adalah nilai Std. Error Mean untuk Pre-test sebesar 1,288 dan untuk Post-test sebesar 1,013. Karena nilai rata- rata minat belajar pada Pre-test 68,13 < Post-test 81,20 maka secara deskriptif ada perbedaan rata-rata minat belajar antara Pre-test dengan hasil Post-test. Selanjutnya untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut benar-benar nyata (signifikan) atau tidak, maka langkah selanjutnya yaitu menafsirkan hasil uji paired sample t test yang terdapat pada tabel output "Paired Samples Test” Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut:
c. H0: Model pembelajaran berdiferensiasi tidak dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS
d. Ha: Model pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS
[bookmark: _Toc181868501]Tabel 4. 22 
Data Hasil Paired Sample T Test Kelas Eksperimen
Paired Samples Test
	
Paired Differences
	






t
	






df
	




Sig. (2-
tailed)

	



Mean
	

Std.
Deviatio n
	

Std.
Error Mean
	95% Confidence Interval of the
Difference
	
	
	

	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pai  Pretest
	-
	8.77667
	1.60239
	-
	-
	-
	29
	.000

	r 1	Eksperimen -
	13.06
	
	
	16.3439
	9.78941
	8.15
	
	

	Postest
	667
	
	
	3
	
	4
	
	

	Eksperimen
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024
Menurut Singgih Santoso (2014: 265), Pedoman pengambilan keputusan dalam uji paired sample t-test berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) hasil output SPSS, adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima
2. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak
Berdasarkan tabel output "Paired Samples Test" di atas, diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar Pre-test dengan Post-test yang artinya model pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas VIII A di SMPN 6 Garut.
4.1.2.5 Deskripsi Gain Ternormalisasi
A. Deskripsi Hasil Uji Gain Ternormalisasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Gain ternormalisasi merupakan pengujian untuk memberikan Gambaran umum mengenai peningkatan minat belajar peserta didik pada pembelajaran IPS antara sebelum dan sesudah pembelajaran dengan ketentuan kelas eksperimen menggunakan model berdiferensiasi sedangkan kelas kontrol menggunakan model konvensional. Dari hasil tes awal dan tes akhir yang diberikan kepada kedua kelas antara lain kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah terkumpul, selanjutnya dilakukan perhitungan gain ternormalisasi. Berikut adalah hasil rekapitulasi dari uji gain ternormalisasi kelas eksperimen dan kelas kontrol.

[bookmark: _Toc181868502]Tabel 4. 23 
Tabel Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score Kelas Eksperimen
	No
	Responden
	Pretest
	Postest
	N-Gain
	Kriteria

	1
	R1
	50
	80
	0.6
	Tinggi

	2
	R2
	60
	85
	0.63
	Tinggi

	3
	R3
	70
	75
	0.17
	Rendah

	4
	R4
	75
	90
	0.6
	Tinggi

	5
	R5
	70
	80
	0.33
	Sedang

	6
	R6
	60
	75
	0.38
	Sedang

	7
	R7
	70
	75
	0.17
	Rendah

	8
	R8
	75
	75
	0
	Rendah

	9
	R9
	60
	80
	0.5
	Sedang

	10
	R10
	65
	75
	0.29
	Rendah

	11
	R11
	65
	90
	0.71
	Tinggi

	12
	R12
	70
	85
	0.5
	Sedang

	13
	R13
	60
	80
	0.5
	Sedang

	14
	R14
	65
	80
	0.43
	Sedang

	15
	R15
	60
	80
	0.5
	Sedang

	16
	R16
	65
	85
	0.57
	Sedang

	17
	R17
	70
	90
	0.67
	Tinggi

	18
	R18
	75
	70
	-0.2
	Rendah

	19
	R19
	70
	85
	0.5
	Sedang

	20
	R20
	65
	85
	0.57
	Sedang

	21
	R21
	60
	85
	0.63
	Tinggi

	22
	R22
	70
	86
	0.53
	Sedang

	23
	R23
	70
	80
	0.33
	Sedang

	24
	R24
	65
	75
	0.29
	Rendah

	25
	R25
	75
	80
	0.2
	Rendah

	26
	R26
	70
	75
	0.17
	Rendah

	27
	R27
	78
	90
	0.55
	Sedang

	28
	R28
	76
	85
	0.38
	Sedang

	29
	R29
	80
	85
	0.25
	Rendah

	30
	R30
	80
67.13
	75
81.2
	-0.25
	Rendah


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil pre-test pada kelas eksperimen sebesar 67 dan post-test sebesar 81. Hal ini berarti didapat N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,53 dengan kategori sedang.

[bookmark: _Toc181868503]Tabel 4. 24 
Tabel Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score Kelas Kontrol
	No
	Responden
	Pretest
	Postest
	N-Gain
	Kriteria

	1
	R1
	60
	75
	0.38
	Sedang

	2
	R2
	80
	75
	-0.25
	Rendah

	3
	R3
	80
	80
	0
	Rendah

	4
	R4
	65
	75
	0.29
	Rendah

	5
	R5
	75
	75
	0
	Rendah

	6
	R6
	60
	75
	0.38
	Sedang

	7
	R7
	75
	65
	-0.4
	Rendah

	8
	R8
	70
	65
	-0.17
	Rendah

	9
	R9
	70
	78
	0.27
	Rendah

	10
	R10
	60
	70
	0.25
	Rendah

	11
	R11
	60
	75
	0.38
	Sedang

	12
	R12
	65
	80
	0.43
	Sedang

	13
	R13
	65
	70
	0.14
	Rendah

	14
	R14
	60
	70
	0.25
	Rendah

	15
	R15
	50
	75
	0.5
	Sedang

	16
	R16
	65
	70
	0.14
	Rendah

	17
	R17
	70
	65
	-0.17
	Rendah

	18
	R18
	70
	75
	0.17
	Rendah

	19
	R19
	70
	70
	0
	Rendah

	20
	R20
	65
	78
	0.37
	Rendah

	21
	R21
	60
	76
	0.4
	Rendah

	22
	R22
	70
	80
	0.33
	Rendah

	23
	R23
	70
	85
	0.5
	Sedang

	24
	R24
	60
	85
	0.63
	Tinggi

	25
	R25
	75
	90
	0.6
	Tinggi

	26
	R26
	65
	85
	0.57
	Sedang

	27
	R27
	80
	75
	-0.25
	Rendah

	28
	R28
	70
	80
	0.33
	Sedang

	29
	R29
	75
	80
	0.2
	Rendah

	30
	R30
	70
68.66
	85
76.06
	0.5
	Sedang


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024

Berdasarkan tabel diatas Tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil pre-test pada kelas kontrol sebesar 68.66 dan post-test sebesar 76.06. Hal ini berarti didapat N-Gain pada kelas kontrol sebesar 0 dengan kategori tidak terjadi peningkatan.
B. Deskripsi Hasil Gain Ternormalisasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan dari hasil perhitungan uji gain ternormalisasi didapat hasil klasifikasi peningkatan minat belajar peserta didik sebagai berikut :

[bookmark: _Toc181868504]Tabel 4. 25 
Tabel Kualitas Peningkatan Setelah Diberikan Perlakuan
	Kelas
	Eksperimen
	Kontrol

	Nilai Ideal
	90
	90

	Rata-rata
	82
	81

	Simpangan Baku
	5,94
	7,58

	N Gain
	0,53
	0

	Kategori
	Sedang
	Rendah


Berdasarkan dari tabel 4.28 diketahui pada kelas eksperimen yaitu kelas yang mendapatkan perlakuan berupa Model Pembelajaran Berdiferensiasi pada pembelajaran IPS mempunyai rata-rata N Gain sebesar 0,53 dan termasuk kedalam kategori sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk kelas eksperimen mengalami peningkatan. Sedangkan pada kelas kontrol didapat bahwa pembelajaran dengan Model Pembelajaran Konvensional memiliki rata- rata N Gain sebesar 0 sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk kelas kontrol tidak mengalami peningkatan.
Perbandingan nilai rata-rata pre-test pada kelas eksperimen dan kontrol adalah 67: 68,91. Sedangkan perbandingan nilai rata-rata pada post-test minat belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 81 : 76 maka perbedaan rata-ratanya adalah 2,87. Perbandingan gain ternormalisasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,53 : 0, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan lebih tinggi didapat dari kelas eksperimen yang menggunakan Model Pembelajaran Berdiferensiasi dalam IPS materi integrasi sosial.
4.1.3 [bookmark: _Toc181868250]Perbedaan Minat Belajar Peserta Didik di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
1. Analisis Deskriptif Data
Dalam penelitian ini selain menganalisis sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model berdiferensiasi pada peserta didik kelas VIII A sebagai kelas eksperimen juga menganalisis respon peserta didik terhadap minat belajar dalam IPS. Penelitian ini menggunakan skala sikap yaitu skala empat dengan mengacu pada skala Likert. Instrumen yang digunakan untuk menelaah sikap peserta didik terhadap minat belajar yaitu angket. Pada penelitian ini, peneliti membahas mengenai analisis interpretasi skala sikap peserta didik secara umum, interpretasi skala sikap peserta didik setiap individu terhadap penggunaan model pembelajaran berdiferensiasi terhadap minat belajar peserta didik dalam IPS.
Analisis untuk mengetahui tingkat minat belajarpeserta didik, peneliti menghitung nilai mean dan standar deviasi, mengkategorikan tinggi, sedang, dan rendah, serta menghitung analisis presentase. Adapun untuk melihat kategori minat belajar peserta didik dapat dilihat sebagai berikut:
1) Menghitung nilai mean dan standar deviasi pada tingkat minat belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diterima 19 pernyataan angket minat belajar dengan responden 30 pada tabel dibawah ini:


[bookmark: _Toc181868505]Tabel 4. 26 
Hasil Perhitungan Nilai Mean Minat Belajar di Kelas Eksperimen
Descriptive Statistics
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	PretestEksperimen
	30
	50.00
	75.00
	65.8333
	6.30863

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	


Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024

[bookmark: _Toc181868506]Tabel 4. 27 
Hasil Perhitungan Nilai Mean Minat Belajar di Kelas Kontrol
Descriptive Statistics
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pretest Kontrol
	30
	45.00
	70.00
	63.5000
	6.45275

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	



Sumber: Dokumen Penelitian, diolah dengan SPSS 26,2024
2) Menghitung kategorisasi minat belajar di kelas eksperimen (tinggi, sedang, rendah) dan presentase minat belajar sebagai berikut:
a. Tinggi	= X < (M + 1SD)
= X > (65.83 +1 x 6.30)
= X > 75
b. Sedang	= (M – 1SD) < X < (M + 1SD)
= (65.83 +1 x 6.30) <X< (65.83 + 6.30)
= 60 < X < 75
c. Rendah	= X < (M-1SD)
= X < 60

[bookmark: _Toc181868507]
Tabel 4. 28 
Kategorisasi Skor Minat Belajar Kelas Eksperimen
	Kategorisasi
	Skala Skor
	Frekuensi
	Presentase

	Rendah
	X < 60
	5
	17%

	Sedang
	60 < X < 75
	22
	73%

	Tinggi
	X > 75
	3
	10%


Sumber: Pengolahan Data Ms. Excel 2010, 2024.
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[bookmark: _Toc181868984]Gambar 4. 5 Kategorisasi Minat Belajar Kelas Eksperimen
Dengan demikian, dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa minat belajar peserta didik pada kelas eksperimen dapat dikategorikan tinggi apabila skor lebih dari 75, termasuk kategori sedang apabila skor berada diantara
60 sampai 75, dan dikategorikan rendah apabila skor yang diperoleh kurang dari 60.
3) Menghitung kategorisasi minat belajar di kelas eksperimen (tinggi, sedang, rendah) dan presentase minat belajar sebagai berikut:
a. Tinggi	= X < (M + 1SD)
= X > (63.50 +1 x 6.45)
= X > 70
b. Sedang	= (M – 1SD) < X < (M + 1SD)
= (63.50 +1 x 6.45) <X< (63.50 +1 x 6.45)
= 60 < X < 70
c. Rendah	= X < (M-1SD)
= X < 60

[bookmark: _Toc181868508]Tabel 4. 29 
Kategorisasi Skor Minat Belajar Kelas Kontrol
	Kategorisasi
	Skala Skor
	Frekuensi
	Presentase

	Rendah
	X < 60
	7
	23%

	Sedang
	60 < X < 70
	20
	67%

	Tinggi
	X > 70
	3
	10%


Sumber: Pengolahan Data Ms. Excel 2010, 2024.
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[bookmark: _Toc181868985]Gambar 4. 6 Kategorisasi Minat Belajar Kelas Kontrol
Dengan demikian, dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa minat belajar peserta didik pada kelas eksperimen dapat dikategorikan tinggi apabila skor lebih dari 70, termasuk kategori sedang apabila skor berada diantara 60 sampai 70, dan dikategorikan rendah apabila skor yang diperoleh kurang dari 60.
Pada hasil analisis dari beberapa literatur yang relevan bahwasannya model berdiferensiasi berperan dalam memberikan pembelajaran yang interaktif bagi peserta didik, sehingga peserta didik diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan tanpa adanya diskriminasi antar peserta didik. Melalui penerapan model pembelajaran berdiferensiasi peserta didik diberikan kesempatan yang efesien dalam menunjang keberlangsungan pembelajaran yang nyaman dengan menyesuaikan minat peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi dapat memberikan dorongan pada peserta didik untuk mengeksplor kemampuan masing-masing peserta didik dan saling bekerjasama. Kegiatan pembelajaran yang menekankan peserta didik dan guru dalam keterlaksanaan pembelajaran IPS dengan model pembelajaran berdiferensiasi.





4.2 [bookmark: _Toc181868251]Pembahasan
4.2.1 [bookmark: _Toc181868252]Minat Belajar Peserta didik Sebelum dan Sesudah Perlakuan dengan Menerapkan Model Pembelajaran Berdiferensiasi
A. Hasil Minat Belajar Peserta didik Sebelum Perlakuan dengan Menerapkan Model Pembelajaran Berdiferensiasi
Pembahasan ini dilaksanakan di SMPN 6 Garut pada peserta didik kelas VIII A dan VIII B. dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen pada kelas VIII B dan kelompok kontrol pada kelas VIII A. peserta didik kelas eksperimen menggunakan model berdiferensiasi dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan minat belajar dan kelompok kontrol menggunakan model konvensional dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar. Berdasarkan analisis data yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan minat belajar peserta didik sebelum menggunakan model berdiferensiasi pada pembelajaran IPS pada materi Integasi sosial masih cenderung rendah. Pada awalnya sebagian besar peserta didik memiliki persepsi bahwa pembelajaran IPS didominasi oleh hafalan dan kelelahan peserta didik dalam hanya sebatas pengumpulan fakta-fakta dan pengetahuan. Oleh karena itu, pentingnya peran dan tujuan Pendidikan IPS dalam mendukung kehidupan peserta didik, guru merasa termotivasi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih memperhatikan kebutuhan individual peserta didik. Kebutuhan belajar peserta didik dapat diakomodir dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi.
Penerapan model berdiferensiasi, di mana Guru bertugas memfasilitasi peserta didik sesuai dengan kebutuhannya, karena setiap peserta didik mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, sehingga tidak dapat diberi perlakuan yang sama. Dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi guru perlu memikirkan tindakan yang masuk akal agar nantinya dapat diterapkan, karena pembelajaran berdiferensiasi tidak berarti pembelajaran dengan memberikan perlakuan atau tindakan yang berbeda untuk setiap murid, maupun pembelajaran yang membedakan antara murid yang pintar dengan yang kurang pintar. Akan tetapi, lebih cenderung kepada pembelajaran yang mengakomodir kekuatan dan kebutuhan belajar peserta didik dengan strategi pembelajaran yang independen (Rukmi et al., 2023).
Dalam pembelajaran berdiferensiasi guru dituntut untuk memahami peserta didik secara terus menerus membangun kesadaran tentang kekuatan dan kelemahan murid, mengamati, menilai kesiapan, minat, dan preferensi belajarnya (Iskandar et al., 2023). Selain itu, guru juga harus menggunakan semua preferensi tentang bagaimana peserta didik mendemonstrasikan preferensi belajarnya (terkait isi, proses, produk dan lingkungan belajar). Sehingga ketika guru terus belajar tentang keberagaman potensi muridnya, maka pembelajaran yang profesional, efisien, dan efektif akan terwujud. Guru perlu menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik bagi peserta didik sehingga dapat mendorong minat peserta didik dalam pembelajaran yang sedang diajarkan, baik saat peserta didik belajar secara individu maupun dalam kelompok bersama teman-temannya.
Berdasarkan pada minat belajar peserta diddik sebelum diberikan perlakuan cenderung rendah dan keaktifan peserta didik dapat terlihat dari: berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran dengan penuh keyakinan, mempelajari, memahami, dan menemukan sendiri bagaimana memperoleh situasi pengetahuan merasakan sendiri bagaimana tugas-tugas yang diberikan oleh guru kepadanya, belajar dalam kelompok, mencoba sendiri konsep-konsep tertentu, mengkomunikasikan hasil pikiran, penemuan dan penghayatan nilai-nilai secara lisan atau penampilan (Pitaloka et al., 2022). Sehingga, pembelajaran berdiferensiasi sebagai serangkaian keputusan masuk akal yang dibuat oleh guru yang berorientasi kepada kebutuhan murid. Adapun tujuan pembelajaran berdiferensiasi menjalin hubungan yang harmonis antara guru dan peserta didik karena pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan relasi yang kuat antar guru dan peserta didik. Model pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap siswa. Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar di mana peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, apa yang disukai, dan kebutuhannya masing- masing sehingga mereka tidak frustasi dan merasa gagal dalam pengalaman belajarnya (Sulistyosari et al., 2022). Model pembelajaran berdiferensiasi sebagai cara atau upaya yang dilakukan guru untuk memenuhi kebutuhan dan harapan peserta didik.
Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, memang situasi dan kondisi dari kedua kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol terdapat perbedaan yang signifikan dilihat dari sikap semangat dalam pengerjaan pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian faktor lain kemampuan awal menyebabkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelas yaitu karena guru yang mengajar mata pelajaran IPS adalah guru yang sama dan kedua kelas sama-sama belum mendapat perlakuan tetapi adanya pembagian kelas unggul dan kelas biasa dalam sekolah tersebut.
B. Hasil Belajar Peserta didik Sesudah Perlakuan
Berdasarkan hasil penelitian setelah peserta didik diberikan perlakuan kelas eksperimen dan kontrol maka langkah yang selanjutnya yaitu pemberian Post-test. Diketahui nilai rata-rata hasil Post-test peserta didik untuk kelas eksperimen mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Melalui penerapan model pembelajaran berdiferensiasi peserta didik memiliki minat belajar. Pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan filosofi pemikiran pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara, bahwa pendidikan (opvoeding) memberi tuntunan terhadap segala kekuatan kodrat yang dimiliki anak agar anak mampu mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik sebagai seorang manusia maupun sebagai anggota masyarakat (Liliyafi, 2018).
Dalam kegiatan belajar, minat dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah dalam kegiatan belajar. Proses pembelajaran akan berhasil manakala peserta didik mempunyai minat dalam belajar. Oleh karena itu, guru dituntut lebih kreatif dalam menumbuhkan minat belajar agar memperoleh hasil belajar yang optimal. Minat mampu menumbuhkan semangat belajar sehingga peserta didik terdorong untuk belajar lebih keras agar tercapai prestasi belajar. Kurangnya minat belajar mengakibatkan kurangnya dukungan dorongan untuk belajar sehingga menghambat prestasi belajar peserta didik (Juwita, 2022). Minat belajar sebagai kecendrungan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.
Guru berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, memfasilitasi kelompok-kelompok kecil, hal tersebut sejalan dengan pendapat Sarwiji dalam Minsih dan Galih (2018: 23) bahwa dalam pembelajaran student centered, guru berperan sebagai fasilitator, mediator, dan koordinator dalam proses pembelajaran. Guru membantu kelompok kecil yang menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran. Kemudian guru pindah ke kelompok kecil lainnya, memberikan bimbingan dan fasilitas sesuai dengan kesulitan yang dihadapi.
Pembelajaran berdiferensiasi terdapat tiga aspek yang dapat dimodifikasi oleh guru untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu yang pertama aspek konten yang berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan apa yang mau diajarkan kepada peserta didik, kedua aspek proses yang berkaitan dengan kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik di kelas atau bagaimana peserta didik memahami atau memaknai materi, dan yang ketiga adalah aspek produk atau asesmen berupa pembuatan produk yang dilakukan di bagian akhir yang dapat mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran (Pitaloka, 2022).
Salah satu permasalahan dalam proses pembelajaran dan berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik adalah perbedaan individu, setiap individu peserta didik adalah unik, masing-masing memiliki kemampuan ataupun tingkatan serta karakter masing-masing. Sehingga guru harus memahami minat setiap peserta didik. Peranan model pembelajaran berdiferensiasi sebagai usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap peserta didik. ketika ini dilakukan oleh guru menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu maka dengan sendirinya peserta didik akan semangat untuk mengikuti pelajaran.karena guru dapat memberikan materi/mengajar sesuai karakteristik peserta didik (Negeri & Kabupaten, 2023). Dalam penerapannya, pembelajaran berdiferensiasi tidak selalu berfokus pada pelaksanaan maupun produk dari pembelajaran saja, tapi juga berfokus pada proses serta konten dari pembelajaran tersebut.
Dengan demikian dari hasil penelitian bahwa peserta didik memiliki perubahan dalam minat belajar, tentunya penerapan model pembelajaran ikut serta mempengaruhi. Pembelajaran berdiferensiasi juga bisa sangat menguntungkan karena membuat peserta didik bisa lebih mampu memaksimalkan potensi yang ada pada diri tiap peserta didik khususnya pada peserta didik dengan kebutuhan khusus yang memiliki karakter pembelajaran yang sedikit berbeda dengan peserta didik lainnya. Selain itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini juga memicu peserta didik untuk bersikap lebih aktif karena guru sama sekali tidak memberikan batasan bahan dasar pembelajaran, proses hingga produk yang akan dihasilkan oleh tiap peserta didik.
4.2.2 [bookmark: _Toc181868253]Peningkatan Minat Belajar IPS setelah Menerapkan Model Pembelajaran Berdiferensiasi
Berdasarkan realisasi penelitian pada kelas eksperimen yaitu yang mendapatkan perlakuan berupa model berdiferensiasi pada pembelajaran IPS untuk meningkatkan minat belajar mempunyai rata-rata N Gain sebesar 0,597 dan termasuk kedalam kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol didapat bahwa pembelajaran dengan model berdiferensiasi memiliki rata-rata N Gain 0 termasuk ke dalam kategori yang tidak memiliki peningkatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk kelas eksperimen memiliki peningkatan yang lebih tinggi yang menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan menerapkan model berdiferensiasi pada pembelajaran IPS maka menjadi salah satu upaya dalam menanggapi minat belajar pada peserta didik.
Pada akhirnya peserta didik akan bisa belajar sesuai dengan kemampuannya masing- masing. pada kelas yang menerapkan pembelajaran diferensiasi, pembentukan kelompok akan bersifat fleksibel, di mana peserta didik yang memiliki kekuatan dalam bidang tertentu akan bergabung dan bekerjasama dengan teman-temannya yang lain. Peserta didik yang kuat dalam suatu bidang belum tentu memiliki kekuatan yang sama dalam bidang lain. Hal tersebut akan mendorong minat dan kreativitas dalam pendidikan dapat didorong oleh tiga aspek antara lain; mengajar yang menyediakan praktik kreatif dan inovatif, dengan menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas peserta didik dan oleh etos guru yang mempertahankan sikap terbuka terhadap peserta didik dan melakukan refleksi (Adawiyah & Prihandini, 2023). Menurut Hilliard (dalam Rasdiahningsih, 2021) kebiasaan belajar antara peserta didik satu dengan yang lain tidak selalu sama, karena peserta didik memiliki kemampuan untuk berubah dan kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu, gaya belajar dapat berubah tergantung pada aktivitas belajar dan pengalaman yang berubah pula.
Hasil belajar sebagai suatu dorongan dari internal dan eksternal kepada siswa yang sedang menuntut ilmu untuk melakukan suatu perubahan perilaku, umumnya dengan beberapa indikator atau elemen pendukung seperti: ada suatu tindakan untuk berhasil, ada suatu dorongan dan suatu kebutuhan dalam belajar, adanya suatu harapan dan cita-cita akan masa depan, adanya apresiasi dalam pembelajaran, ada kegiatan yang dapat menarik dalam proses pembelajaran, dan adanya lingkungan tempat belajar yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik (Muttaqin, 2023). Salah satu bentuk dorongan belajar yang muncul dengan adanya suatu hal yang baik dari sebuah diri individu atau dari lingkungan pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu peserta didik untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan minat belajar mereka, serta meningkatkan minat belajar peserta didik. Minat dan minat adalah faktor kunci dalam mencapai hasil belajar yang baik. Siswa yang tidak mempunyai minat atau minat dalam suatu materi pembelajaran, biasanya akan sulit mengakses dan memahami materi tersebut.
Kesimpulannya, pelaksanaan pembelajaran di kedua kelas berjalan dengan kondusif, hal ini dapat dibuktikan dengan lembar aktivitas peserta didik maupun guru dimana peneliti mencentang hampir semua aktivitas ketika pembelajaran berlangsung. Lembar observasi aktivitas peserta didik dan guru dalam keterlaksanaan pembelajaran IPS dengan model pembelajaran berdiferensiasi.
Berdasarkan observasi peneliti di lapanganterkait penerapan model Project Based Learning pada pembelajaran IPS di kelas VIII B SMPN 6 Garut, terdapat kelebihan dan kekurangan tersendiri. Yang menjadi faktor kelebihannya yaitu penerapan model pembelajaran berdiferensiasi sangat meningkatkan antusias dari peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran karena pada pertemuan kedua peserta didik melaksanakan pembelajaran di luar kelas dengan membuat berupa penugasan kelompok, kedua minat belajar peserta didik menjadi lebih terasah dimana pengetahuan peserta didik terkait integrasi sosial anatar kehidupan sosial nya menjadi lebih efektif.  
Disamping kelebihan yang ada, peneliti juga menemukan beberapa kelemahan ataupun kekurangan dalam penerapan model pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran IPS. Pertama berdasarkan model pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, tidak semua peserta didik yang ada dalam kelompok aktif atau bahkan memahami pembelajaran, hal ini dikarenakan pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok, maka tidak semua peserta didik yang ada dalam kelompok aktif atau bahkan memahami pembelajaran, hal tersebut karena peserta didik saling mengandalkan kepada teman kelompoknya yang dirasa pintar dlam melaksanakan tugas tersebut. Untuk kedepannya dirasa lebih efektif jika dilaksanakan secara individu agar semua peserta didik dapat memahami lebih dalam mengenai pembelajaran tersebut. Kedua minat belajar peserta didik tidak bisa dilihat dengan satu pertemuan saja maka peneliti melakukan penelitian secara terus menerus untuk melihat bagaimana sikap peserta didik setelah diberikan perlakuan.
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5.1 [bookmark: _Toc181868255]Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS disimpulkan bahwa:
1. Hasil analisis sebelum perlakuan bahwa dapat diidenifikasi model berdiferensiasi dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan motivasi belajar dan kelompok kontrol menggunakan model konvensional dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar. Berdasarkan analisis data yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar peserta didik sebelum menggunakan model berdiferensiasi pada pembelajaran IPS pada materi Integasi sosial masih cenderung rendah. Pada hasil pre-test tersebut diperoleh rata- rata hasil pre-test untuk kelas eksperimen yaitu 65,30 dan untuk kelas kontrol yaitu 66,91. Selanjutnya dari hasil analisis data dan perhitungan statistik yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 26 menunjukan bahwa skor Pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil perhitungan Sig.2 tailed sebesar 0,004 dan a sebesar 0,05 maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sample t test dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima.
2. Hasil analisis data Setelah diberikan perlakuan kelas eksperimen dan kontrol maka langkah yang selanjutnya yaitu pemberian Post-test. Diketahui nilai rata-rata hasil Post-test peserta didik untuk kelas eksperimen adalah sebesar 81.2 sementara untuk kelas kontrol adalah sebesar 76,91 dengan demikian secara deskriptif statistik dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil post-test antara kelas eksperimen dan kelasn kontrol. Sehingga penerapan pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi lebih tinggi dibandingkan dengan model konvensional.
3. Terdapat peningkatan minat belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran IPS dengan model berdiferensiasi. Dilihat dari aspek kognitif nilai pre-test dan post-test, aspek afektif dari hasil persebaran angket terhadap beberapa responden, dan aspek psikomotorik dari hasil observasi di lapangan. Hal ini dibuktikan dengannilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar Pre-test dengan Post-test yang artinya model pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan minat belajar peserta didik.
5.1 [bookmark: _TOC_250001][bookmark: _Toc181868256]Saran
Pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi ternyata mampu meningkatkan minat belajar pada peserta didik. Adapun saran yang dapat peneliti berikan untuk kemajuan bersama adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik, dengan penerapan model berdiferensiasi, di mana Guru bertugas memfasilitasi peserta didik sesuai dengan kebutuhannya, karena setiap peserta didik mempunyai karakteristik yang berbeda- beda, sehingga tidak dapat diberi perlakuan yang sama. Dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi guru perlu memikirkan tindakan yang masuk akal agar nantinya dapat diterapkan, karena pembelajaran berdiferensiasi tidak berarti pembelajaran dengan memberikan perlakuan atau tindakan yang berbeda untuk setiap murid, maupun pembelajaran yang membedakan antara murid yang pintar dengan yang kurang pintar. Kemudian pesreta didik tidak ada perbedaan dan semuanya diberikan ruang untuk menmbuhkan minat sesuai dengan potensi peserta didik, hal tersebut akan memberikan peningkatan motivasi peserta didik dalam pembelajaran. Sehingga harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran berdiferensiasi menjalin hubungan  yang harmonis antara guru dan  peserta didik karena pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan relasi yang kuat antar guru dan peserta didik.
2. Bagi peserta didik, diharapkan untuk lebih mengeskplorasi berbagai hal dalam lingkungan kehidupan masyarakat sekitarnya sebagai sumber dan media pembelajaran tidak hanya mengandalkan materi dari guru saja. Hal ini supaya bisa menumbuhkan kebiasaan berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian mengenai kemampuan minat belajar dengan beberapa model yang dirasa akan jauh lebih efektif dalam penerapan dan memberikan berupa tugas individu agar semua peserta didik mampu memiliki motivasi belajar, serta perlu penelitian yang lebih komprehensif dan holistik terutama bagi pribadi penulis di jenjang berikutnya.
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian
Indikator Minat Belajar

1. Perasaan Senang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dilingkunagn sekolah.
2. Perhatian dalam mengikuti pembelajaran di kelas secara fokus dan antusias.
3. Ketertarikan pada saat pembelajaran memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi terhadap suatu materi pembelajaran.
4. Keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran secara kelompok dalam diskusi antar teman di kelas.

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST
Sekolah	: SMPN 6 Garut
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas/Semester	: VIII/Genap
Materi	:Pengaruh Interaksi Sosial Dalam Kehidupan Sosial dan Kebangsaan
Sub Materi	: Konflik Sosial dan Integrasi Sosial Tahun Ajaran	: 2023/2024

Kompetensi Inti
1. Menghargai karunia Tuhan Yang Maha Esa yang telah menciptakan waktu dengan segala perubahannya. Dan dapat menghargai ajaran agama dalam berfikir dan berperilaku sebagai penduduk Indonesia dengan mempertimbangkan kelembagaan sosial, budaya, ekonomi dan politik dalam
2. Menunjukkan perilaku rasa ingin tahu, peduli, bertanggungjawab, jujur, disiplin, (toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahu-nya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, mengGambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

	No
	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Indikator
	Nomor
Soal
	Jenis
Soal
	Level
Kognitif

	1
	3.2 Menganalisis pengaruh
	




Konflik Sosial
1. Definisi	konflik sosial
2. Faktor-faktor penyebab konflik sosial
3. Dampak
terjadinya konflik sosial
4. Cara menyelesaikan konflik sosial
	Peserta didik dapat
	1,2
	PG
	C1

	
	interaksi sosial dalam ruang
	
	mengidentifikasi
	
	
	

	
	yang	berbeda	terhadap
	
	definisi	konflik
	
	
	

	
	kehidupan	sosial	dan
	
	sosial
	
	
	

	
	budaya serta pengembangan
	
	Peserta didik dapat
	3
	PG
	C1

	
	kehidupan kebangsaan
	
	menunjukan
	
	
	

	
	
	
	definisi	konflik
	
	
	

	
	
	
	sosial
	
	
	

	
	4.2	Menyajikan	hasil
	
	
	
	
	

	
	analisis tentang	pengaruh
	
	
	
	
	

	
	interaksi sosial dalam ruang
	
	
	
	
	

	
	yang	berbeda	terhadap
	
	
	
	
	

	
	kehidupan	sosial	dan
	
	
	
	
	

	
	budaya serta pengembangan
	
	
	
	
	

	
	kehidupan kebangsaan.
	
	
	
	
	

	
	
	
	Peserta	didik
	4,5
	PG
	C1

	
	
	
	mampu
	
	
	

	
	
	
	mengidentifikasi
	
	
	

	
	
	
	konflik sosial yang
	
	
	

	
	
	
	terjadi di Indonesia
	
	
	

	
	
	
	Peserta	didik
	6,7
	PG
	C1

	
	
	
	mampu
	
	
	

	
	
	
	mengidentifikasi
	
	
	

	
	
	
	faktor	penyebab
	
	
	

	
	
	
	terjadinya	konflik
	
	
	

	
	
	
	sosial
	
	
	

	
	
	
	Peserta didik dapat
	8,9
	PG
	C2

	
	
	
	mengklasifikasika
	
	
	

	
	
	
	n faktor penyebab
	
	
	

	
	
	
	terjadinya	konflik
	
	
	

	
	
	
	sosial
	
	
	

	
	
	
	Peserta didik dapat
	10,11
	PG
	C2

	
	
	
	membedakan
	
	
	

	
	
	
	dampak	dari
	
	
	

	
	
	
	konflik sosial
	
	
	

	
	
	
	Peserta didik dapat mengklasifikasika n	dampak	dari
konflik sosial
	12,13
	PG
	C2

	
	
	
	Peserta didik dapat mengorganisasikan
dampak	dari konflik sosial
	14,15
	PG
	C3

	
	
	
	Peserta didik dapat
	16,17
	PG
	C3

	
	
	
	menerapkan	cara
	
	
	

	
	
	
	dalam
	
	
	

	
	
	
	menyelesaikan
	
	
	

	
	
	
	konflik sosial yang
	
	
	

	
	
	
	terjadi
	
	
	

	
	
	
	Peserta didik dapat
	18,19
	PG
	C3

	
	
	
	menggunakan
	
	
	

	
	
	
	tahapan-tahapan
	
	
	

	
	
	
	cara	dalam
	
	
	

	
	
	
	menyelesaikan
	
	
	

	
	
	
	konflik sosial yang
	
	
	

	
	
	
	terjadi
	
	
	

	
	
	
	Peserta didik dapat
	20,21,24
	PG
	C4

	
	
	
	menganalisis
	
	
	

	
	
	
	perbedaan	faktor
	
	
	

	
	
	
	penyebab
	
	
	

	
	
	
	terjadinya	konflik
	
	
	

	
	
	
	sosial
	
	
	

	
	
	
	Peserta didik dapat
	22,25
	PG
	C4

	
	
	
	mengorganisasikan
	
	
	

	
	
	
	faktor	penyebab
	
	
	

	
	
	
	terjadinya	konflik
	
	
	

	
	
	
	sosial
	
	
	

	
	
	
	Peserta didik dapat
	23,26
	PG
	C4

	
	
	
	mengorganisasikan
	
	
	

	
	
	
	cara-cara	dalam
	
	
	

	
	
	
	menyelesaikan
	
	
	

	
	
	
	konflik sosial
	
	
	

	
	
	
	Peserta didik dapat
	27,30
	PG
	C4

	
	
	
	mengklasifikasika
	
	
	

	
	
	
	n	kelebihan	dari
	
	
	

	
	
	
	cara-cara	yang
	
	
	

	
	
	
	digunakan	dalam
	
	
	

	
	
	
	menyelesaikan
	
	
	

	
	
	
	konflik sosial
	
	
	

	
	
	
	Peserta didik dapat
	28
	PG
	C4

	
	
	
	menganalisis cara-
	
	
	

	
	
	
	cara	yang
	
	
	

	
	
	
	digunakan	dalam
	
	
	

	
	
	
	menyelesaikan
	
	
	

	
	
	
	konflik sosial
	
	
	

	
	
	
	Peserta didik dapat
	29
	PG
	C4

	
	
	
	mengklasifikasika
	
	
	

	
	
	
	n cara umum yang
	
	
	

	
	
	
	digunakan	dalam
	
	
	

	
	
	
	menyelesaikan
	
	
	

	
	
	
	konflik sosial
	
	
	





SOAL PRETEST

1. Apa yang dimaksud dengan konflik sosial?
a. Konflik sosial adalah pertentangan antar anggota masyarakat yang bersifat menyeluruh
b. Konflik sosial adalah suatu peristiwa yang terjadi antar kelompok masyarkat dengan tidak saling merugikan
c. Konflik sosial adalah fenomena yang dapat memucu terjadinya perubahan sosial
d. Konflik sosial adalah suatu perbedaan kepentingan antar kelompok masyarakat
2. Berikut ini merupakan suatu tindakan pertentangan yang terjadi antar kelompok masyarakat dan menimbulkan benturan satu sama lain. Berdasarkan uraian diatas tindakan tersebut merupakkan definisi dari?
a. Konflik sosial
b. Integrasi sosial
c. Akomodasi sosial
d. Alkulturasi
3. Berikut ini yang bukan merupakan definisi dari konflik adalah?
a. Konflik sosial adalah suatu peristiwa yang terjadi dalam kehidupan masyarakat yang dapat diatasi
b. Konflik sosial adalah tindakan yang dapat merugikan
c. Konflik sosial adalah pertentangan yang terjadi antar anggota masyarakat dan menyeluruh serta melanggar norma
d. Konflik sosial adalah perubahan pola kehidupan masyarakat
4. Berikut ini yang termasuk fenomena konflik yang terjadi dalam kehidupan sosial adalah?
a. Fenomena saling merendahkan antar teman
b. Fenomena saling menghormati antar teman
c. Fenomena saling menolong antar teman
d. Fenomena kepedulian sosial antar teman
5. Masalah perbedaan pendapat dapat menimbulkan terajdinya konflik, hal ini dapat terjadi karena adanya?
a. Sikap intoleransi
b. Sikap saling memahami
c. Sikap saling menghormati
d. Sikap saling menghargai
6. Berikut ini yang bukan merupakan faktor penyebab terjadinya konflik dalam kehidupan sosial adalah?
a. Perbedaan pendapat antar individu
b. Perbedaan kebudayaan
c. Akomodasi
d. Perubahan sosial
7. Di bawah ini merupakan faktor penyebab terjadinya konflik adalah?
a. Adanya Persamaan Tujuan
b. Perbedaan kebudayaan dan Situasi yang saling bertolak belakang
c. Persamaan status
d. Persamaan kepentingan
8. Perhatikan beberapa pernyataan berikut !
1) Perbedaan Nilai Sosial
2) Perbedaan Antar Individu
3) Perbedaan Usia dan Tempat Kelahiran
4) Perbedaan Latar Belakang Kebudayaan

Berdasarkan pernyataan di atas yang tidak termasuk penyebab terjadinya konflik ditunjukan oleh nomor?
a. Nomor 1
b. Nomor 2
c. Nomor 3
d. Nomor 4
9. Berikut ini faktor yang paling utama dan dapat menyebbakan terjadinya konflik adalah?
a. Adanya keselarasan sosial
b. Adanyan pertentangan pendapat
c. Terjadinya kesepemahaman
d. Adanya persamaan tujuan
10. Terjadinya konflik sosial dapat menimbulkan dampak bagi masyarakat, salah satunya adalah?
a. Mempererat hubungan antar individu dengan kelompok
b. Terjadinya perubahan kepribadian antar individu yang baik
c. Rusaknya harta benda dan bahkan dapat menyebabkan hilangnya nyawa
d. Meningkatkan rasa toleransi
11. Tindakan yang tidak serasi antara hubungan tindakan sosial dengan nilai dan norma akan mengakibatkan terjadinya?
a. Keselarasan sosial
b. Kesejahteraan sosial
c. Koflik sosial
d. Keteraturan sosial
e. Perubahan sosial

12. Perhatikan beberapa pernyataan berikut !

1) Meningkatkan solidaritas esama Anggota Masyarakat
2) Terjadinya perubahan Kepribadian setiap Individu
3) Pembangunan yang tidak merata
4) Terjadinya Akomodasi dan Dominasi
5) Lahan Pertanian Menjadi Berkurang dan Tidak Subur

Berdasarkan pernyataan diatas yang merupakan dampak dari terjadinya konflik sosial ditunjukan pada nomor?
a. 1, 2 dan 3
b. 1, 2 dan 4
c. 1, 2 dan 5
d. 1, 3 dan 5
12. Konflik sosial terjadi ketika polisi pamong praja melakukan penggusuran terhadap pedagang kaki lima yang berjualan di atas trotoar. Berdasarkan uraian tersebut faktor penyebab dari konflik sosial adalah?
a. Perubahan sosial yang cepat
b. Tuntutan kebutuhan ekonomi
c. Kebijakan politik dan ideologi
d. Perbedaan kepentingan dan tujuan
13. Kondisi maasyarakat Indonesia yang beragam mulai dari budaya, agama, rasa dan etnis tentunya sangat rawan memicu terjadinya konflik. Berdasarkan pernyataan tersebut faktor penyebab dari konflik sosial yang dapat ditimbulkan adalah?
a. Perbedaan kebudayaan
b. Perbedaan pemahaman
c. Wilayah Indonesia yang sangat luas
d. Adnya kesamaan kepentingan
14. Konflik sosial dapat terjadi apabila masuknya anggota baru ke dalam kelompok tidak diterima. Berdasarkan pernyataan tersebut dampak dari konflik tersebut adalah?
a. Terjadinya petentangan antara enduduk transmigrasi ke daerah baru
b. Terjadinya Seseorang pemburu binatang yang sedang berada dihutan
c. Terjadinya pengusiran terhadap penduduk baru
d. Interaksi antar warga kota
15. Perhatikan pernyataan berikut!
1) Dapat terjadinya pertentangan dan bentrokan
2) Dapat terjadinya perselisihan
3) Dapat memperkuat jaringan komunikasi
4) Memberikan pemahaman pentingnya kebersamaan

Berdasarkan pernyataan tersebut dampak dari konflik sosial yang terjadi dapat dikelompokan dengan nomor?
a. 1 dan 2
b. 2 dan 3
c. 3 dan 3
d. 4 dan 3
16. Individu atau kelompok yang mmandang bahwa pendapat atau idenya paling benar sehingga memenangkan konflik dengan cara menguasai lawan adalah jalan untuk mencapai tujuan. Berikut ini cara untuk mengatasi konflik adalah?
a. Menghindar
b. Memaksakan kehendak
c. Menyesuaikan keinginan orang lain
d. Kolaborasi
17. Konflik sosial yang terjadi dapat diminimalisisr dengan menerapkan penyelesaian konflik. Adapun cara penyelesaian terjadinya konflik adalah?
a. Melakukan penyelesaian konflik dengan diselesaikan secara musyawarah
b. Melakukan penyelesaian masalah dengan melaporkan pada pihak berwajib
c. Melakukan penyelesaian masalah dengan pembangunan ideologi
d. Melakukan penyelesaian masalah dengan membawa pihak ke-3
18. Tahapan dalam proses mencapai kebaikan bersama melalui diskusi yang dilaksanakan secara tawar menawar. Berdasarkan pernyataan tersebut cara penyelesaian maslaah yang dilakukan adalah?
a. Resolusi konflik
b. Mediasi konflik
c. Negoisasi konflik
d. Rekonsiliasi konflik
19. Perhatikan pernyataan berikut!
1) Melakukan kompromi
2) Melakukan transformasi konflik
3) Melakukan pelaporan terhadap pihak yang berwajib
4) Melakukan resolusi konflik

Berdasarkan pernyataan di atas tahapan cara dalam menyelesaikan konflik dapat diklasifikasikan sebagai berikut?
a. 1, 2 dan 3
b. 1, 3 dan 4
c. 1, 4 dan 3
d. 2, 1 dan 3
20.  Perbedaan antar individu baik dalam budaya, pendapat, etnis atau ras dapat menjadi salah satu elemen faktor penyebab terjadinya konflik sosial. Berdasrakan pernyataan tersebut maka konflik sosial antar individu dapat dianalisis faktor penyebab nya yaitu?
a. Setiap individu memiliki pandangan yang sama akan sesuatu hal
b. Setiap individu memiliki perbedaan pendirian dan perasaan akan sesuatu hal dalam lingkungannya
c. Setiap individu mempunyai naluri untuk menguasai individu lainnya
d. Setiap individu selalu merasa berbeda pendapat dan harus diselesaikan dengan konflik
21. Terdapat pendapat yang dikemukan oleh 2 orang yang sedang mengemukakan pendapat saat di kelas, tetapi pendapat dianatar keduanya saling bersinggungan, sehingga menimbulkan konflik diantara keduanya. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dianalisis bahwa faktor penyebab terjadinya konflik dalam pernyataan tersebut adalah?
a. Pertentangan pendapat antar individu
b. Perbedaan kepentingan antar individu
c. Perbedaan keinginan antar individu
d. Perbedaan jawaban antar individu
22. Pertentangan dan benturan yang terjadi antar 2 kelompok masyarakat yang dapat menimbulkan terjadinya konflik jika diantara keduanya saling bersaing. Berdasarkan hal tersebut dapat dikelompokan faktor penyebab konflik yaitu?
a. Perbedaan pendapat namun memiliki kepentingan yang sama
b. Pertentangan pendapat dan kepentingan
c. Pertentangan tujuan namun memiliki persamaan pendapat
d. Pertentangan antara keinginan dan kenyataan
23. Peristiwa konflik yang terjadi antar masyarakat A dan B sampai pada fenomena tindakan kekerasan diantara keduanya, di mana di antara keduanya disebabkan oleh pertentangan karena perbedaan etnis dan budaya dianata keduanya. Berdasarkan hal tersebut cara efektif untuk mengatasi permsalahan tersebut adalah?
a. Melakukan kompromi dan melakukan komunikasi antara ke duanya untuk menyelesaikan masalah
b. Melakukan komunikasi
c. Melakukan penawaran terhadap penyelesaian masalah yang terjadi
d. Membiarkan konflik yang terjadi dengan selesainya sendiri
24. Permasalahan yang tidak dapat diselesaikan ditingkat RT/RW pertikaian batas tanah antar 2 individu yang diselesaikan di pengadilan. Berdasarkan bentuk akomodasi tersebut termasuk?
a. Mediasi
b. Arbitrasi
c. Ajudikasi
d. Koersi
25. Seorang pegawai mendengarkan musik dengan volume cukup keras ketika sedang bekerja tanpa memperdulikan teman atau orang-orang disekitarnya yang sedang bekerja dan tidak menyukai suara musik yang keras. Berdasarkah hal tersebut akibatnya antara 2 orang tersebut sering terjadinya konflik yang disebabkan karena adanya perbedaan?
a. Kepentingan
b. Kebudayaan
c. Kelompok
d. Rasial
26. Konflik secara umum sebagai suatu tindakan yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan masyarakat. Berdasarkan hal tersebut dapat diorganisasikan cara-cara efektif dalam mengatasi konflik adalah?
a. Memberikan pemahaman tentang perbedaan pendapat, ras dan etnis
b. Menghindari konflik dan cenderung mengabaikan konflik yang terjadi
c. Membiarkan konflik terjadi dan tidak diselesaikan secara cepat
d. Menyelesaikan konflik dengan secara tidak baik-baik
27. Upaya penanganan konflik yang didasarkan atas dasar pemahaman atas perbedaan untuk dapat menyelesaikan konflik sosial secara efektik adalah?
a. Upaya Konsolidasi
b. Upaya Mediasi
c. Upaya Advokasi
d. Upaya Toleransi
28. Salah satu usaha yang dilakukan untuk mempertemukan yang bertikai untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dinamakan?
a. Interaksi
b. Akomodasi
c. Alkulturasi
d. Kompromi
29. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
A) Menghindar
B) Memaksakan Kehendak
C) Menyesuaikan Kepada Keinginan Orang Lain
D) Membuat lapangan kerja baru
E) Membagi pendapatan secara adil
Berdasarkan pernyataan tersebut yang termasuk cara menangani konflik adalah
a. A) B) dan C)
b. A) B) dan D)
c. A) B) dan E)
d. A) C) dan E
30. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
1) Mengubah kepribadian seseorang
2) Sesuaikan norma dan nilai sesuai kebutuhan
3) Buat integrasi
4) Menghilangkan kebencian dan kebencian di antara anggota komunita
5) Mencapai kesepakatan di masyarakat
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa cara yang efektif untuk menyelesaikan konflik sosial ditunjukan oleh nomor?
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 3 dan 4
d. 4 dan 5






Lampiran 1 Instrumen Penelitian Angket
ANGKET PENELITIAN
PETUNJUK PENGISIAN
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang berkaitan dengan minat belajar. Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut:
· Tidak ada pendapat yang benar atau salah dalam menjawab pernyataan ini
· Siswa diminta menjawab sejujurnya dan seadanya sesuai dengan yang dialami
· Pendapat siswa bersifat rahasia
· Siswa diharapkan menjawab setiap pernyataan
· Pilihlah dengan memberikan tanda (X) pada salah satu jawaban (a,b,c,d) yang dianggap paling sesuai dengan kondisi atau perasaan anda pada lembar jawaban yang telah disediakan
1. Saya merasa senang ketika pelajaran IPS dimulai.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
2. Saya selalu hadir ketika jam pelajaran IPS.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
3. Saya sering merasa bosan ditengah-tengah pembelajaran IPS.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
4. Saya merasa senang ketika mendapatkan nilai bagus.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
5. Saya selalu fokus dalam memperhatikan materi yang sedang dijelaskan oleh guru.
a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
6. Saya selalu memperhatikan guru ketika menjelaskan walaupun duduk dibarisan belakang.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
7. Jika guru sedang menjelaskan materi saya selalu tidak konsentrasi dalam belajar.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
8. Saat proses pembelajaran berlangsung saya selalu mendengarkan apa yang sedang dijelaskan oleh guru.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
9. Ketika proses pembelajaran IPS berlangsung saya berhenti bergurau/bercanda dengan teman sebangku saya.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
10. Saat mengikuti pembelajaran IPS saya selalu bersemangat.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
11. Ketika guru memberikan tugas saya mengerjakan dengan sungguh-sungguh.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
12. Setelah pembelajaran IPS selesai saya selalu membaca kembali materi yang telah disampaikan guru di sekolah.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
13. Saya selalu belajar meskipun tidak sedang ujian.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
14. Ketika pembelajaran IPS dimulai saya akan keluar kelas dan memilih ikut serta bermain dengan teman-teman.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
15. Ketika saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas pelajaran IPS, saya tidak malu untuk bertanya kepada guru.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
16. Saat diskusi kelompok berlangsung saya aktif dalam kegiatan tersebut.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
17. Apabila guru memberikan tugas, saya mengerjakannya dengan cara menyalin tugas dari teman.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
18. Saya selalu menjawaab ketika guru mengajukan pertanyaan.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
19. Saya selalu membuat ringkasan dari materi pelajaran IPS yang dijelaskan guru.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
20. Saya selalu membawa buku IPS ketika pelajaran berlangsung.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju

21. Ketika mengerjakan soal-soal ujian dalam pelajaran IPS saya merasa kesulitan dalam menjawab soal tersebut.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
22. Setiap guru memberikan evaluasi yang dilakukan oleh guru saya merasa puas dengan hasil penilaianya.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
23. Selagi saya menekuni pelajaran IPS, saya percaya bahwa saya dapat mempelajari isi materinya dengan baik.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
24. Ketika guru memberikan apresiasi dan penguatan setelah selesai menyampaikan materi pelajaran IPS saya dengan teman-teman selalu memberikan respon yang baik.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju
25. Ketika diberikan tugas oleh guru IPS saya tidak pernah merasa takut dalam mengerjakannya.
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Tidak Setuju
d. Sangat Tidak Setuju



Lampiran 2 HASIL ANALISIS STATISTIK UJI VALIDITAS ANGKET
	No.
	Perasaan Senang
	Perhatian
	Ketertarikan Keterlibatan

	Res
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25

	1
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	1
	4
	2
	3
	2
	4

	2
	3
	4
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	1
	2
	3
	1
	2
	4
	2
	1
	2
	1
	2

	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2

	4
	3
	4
	1
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	1
	4
	1
	4
	2
	4

	5
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	2
	4

	6
	2
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	3
	2
	4

	7
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	2

	8
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	2

	9
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	1
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4

	10
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4

	11
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3

	12
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	2

	13
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	2

	14
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	1

	15
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	2

	16
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	2

	17
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4

	18
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	3

	19
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	3

	20
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	2

	21
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2

	22
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3

	23
	2
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	2
	1
	1
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	2
	1

	24
	3
	4
	1
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	1
	2
	2
	2

	25
	2
	3
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	3
	4
	2
	1
	2
	2
	1

	26
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2

	27
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2

	28
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	2

	29
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	2

	30
	2
	2
	2
	5
	3
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	1

	31
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	1

	32
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	2

	33
	3
	4
	3
	5
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	2

	34
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	1
	2
	3

	35
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	1
	1

	36
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	2

	37
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	2

	38
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	1
	4
	2
	3
	3
	4

	39
	4
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1419
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	2

	40
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	1
	3
	3
	2
	2

	R hitung
	

0.67
	

0.39
	

0.6
	

0.52
	

0.6
	

0.79
	

0.67
	

0.38
	

0.38
	

0.65
	

0.63
	

0.37
	

0.79
	

0.64
	

0.64
	

0.67
	

0.67
	

0.47
	

0.79
	

-0.02
	

0.54
	

0.6
	

0.57
	

0.47
	

0.58

	R Tabel
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5
	0.5

	varians
	

0.67
	

0.55
	

0.7
	

0.79
	

0.47
	

0.7
	

0.74
	

0.59
	

0.65
	

0.63
	

0.7
	

0.7
	

0.7
	

0.51
	

0.73
	

0.54
	

0.67
	

0.49
	

0.7
	

0.98
	

0.75
	

0.7
	

0.78
	

0.53
	

0.93




HASIL VALIDITAS ANGKET

	Nomor Soal
	t. hitung
	t. tabel
	Keterangan

	1
	0.67
	0.5
	Valid

	2
	0.39
	0.5
	Tidak Valid

	3
	0.6
	0.5
	Valid

	4
	0.52
	0.5
	Valid

	5
	0.6
	0.5
	Valid

	6
	0.79
	0.5
	Valid

	7
	0.67
	0.5
	Valid

	8
	0.38
	0.5
	Tidak Valid

	9
	0.38
	0.5
	Tidak Valid

	10
	0.65
	0.5
	Valid

	11
	0..63
	0.5
	Valid

	12
	0.37
	0.5
	Tidak Valid

	13
	0.79
	0.5
	Valid

	14
	0.64
	0.5
	Valid

	15
	0.64
	0.5
	Valid

	16
	0.67
	0.5
	Valid

	17
	0.67
	0.5
	Valid

	18
	0.47
	0.5
	Tidak Valid

	19
	0.79
	0.5
	Valid

	20
	0.12
	0.5
	Tidak Valid

	21
	0.54
	0.5
	Valid

	22
	0.6
	0.5
	Valid

	23
	0.57
	0.5
	Valid

	24
	0.55
	0.5
	Valid

	25
	0.58
	0.5
	Valid





LAMPIRAN 2
HASIL UJI VALIDITAS PRETEST DAN POSTEST

	
No
	
Nama responden
	SKOR BUTIR SOAL
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	37
	38
	39
	40

	1
	R1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1

	2
	R2
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0

	3
	R3
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	R4
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1

	5
	R5
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1

	6
	R6
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0

	7
	R7
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	8
	R8
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	9
	R9
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0

	10
	R10
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1

	11
	R11
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1

	12
	R12
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0

	13
	R13
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1

	14
	R14
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0

	15
	R15
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0

	16
	R16
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	17
	R17
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1

	18
	R18
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0

	19
	R19
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0

	20
	R20
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0

	21
	R21
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0

	22
	R22
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1

	23
	R23
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	24
	R24
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	25
	R25
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	26
	R26
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	27
	R27
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	28
	R28
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1

	29
	R29
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1

	30
	R30
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1

	31
	R31
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0

	32
	R32
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1

	33
	R33
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1

	34
	R34
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1

	35
	R35
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0

	36
	R36
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1

	37
	R37
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1

	38
	R38
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0

	39
	R39
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1

	40
	R40
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	11
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1

	41
	R41
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1

	
	R Hitung
	0.6
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	-0
	0
	0
	0
	1
	-0
	0
	0
	-0
	0
	0
	0.2
	-0
	0.2
	0
	0
	0
	1
	0
	0.3
	0
	0
	0
	1

	
	R Tabel
	0.2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0.2
	0
	0.2
	0
	0
	0
	0
	0
	0.2
	0
	0
	0
	0

	
	Keterangan
	Vali
	Val
	Va
	Val
	Val
	Val
	Val
	Val
	Val
	Vali
	Val
	Tid
	Val
	Val
	Val
	Tid
	Tid
	Val
	Val
	Val
	Val
	Tid
	Val
	Val
	Tid
	Val
	Val
	Vali
	Tid
	Tida
	Tid
	Tid
	Val
	Val
	Val
	Vali
	Val
	Tid
	Vali
	Val




























Lampiran 2

HASIL PENGOLAHAN DATA UJI HIPOTESIS

	
	86
	70

	Mean
	79.78947368
	70.26315789

	Variance
	8.064327485
	29.09356725

	Observations
	19
	19

	Pooled Variance
	18.57894737
	

	Hypothesized Mean
Difference
	
0
	

	df
	36
	

	t Stat
	6.812024862
	

	P(T<=t) one-tail
	0.0289982E-08
	

	t Critical one-tail
	1.688297714
	

	P(T<=t) two-tail
	5.79964E-08
	

	t Critical two-tail
	2.028094001
	


Sumber: Hasil Pengolahan Data 2024 (Microsoft Excel 2010)
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Lampiran 2

HASIL UJI N-Gain TERNORMALISASI

	No
	Responden
	Pretest
	Postest
	N-Gain
	Kriteria

	1
	R1
	50
	80
	0.6
	Tinggi

	2
	R2
	60
	85
	0.63
	Tinggi

	3
	R3
	70
	75
	0.17
	Rendah

	4
	R4
	75
	90
	0.6
	Tinggi

	5
	R5
	70
	80
	0.33
	Sedang

	6
	R6
	60
	75
	0.38
	Sedang

	7
	R7
	70
	75
	0.17
	Rendah

	8
	R8
	75
	75
	0
	Rendah

	9
	R9
	60
	80
	0.5
	Sedang

	10
	R10
	65
	75
	0.29
	Rendah

	11
	R11
	65
	90
	0.71
	Tinggi

	12
	R12
	70
	85
	0.5
	Sedang

	13
	R13
	60
	80
	0.5
	Sedang

	14
	R14
	65
	80
	0.43
	Sedang

	15
	R15
	60
	80
	0.5
	Sedang

	16
	R16
	65
	85
	0.57
	Sedang

	17
	R17
	70
	90
	0.67
	Tinggi

	18
	R18
	75
	70
	-0.2
	Rendah

	19
	R19
	70
	85
	0.5
	Sedang

	20
	R20
	65
	85
	0.57
	Sedang

	21
	R21
	60
	85
	0.63
	Tinggi

	22
	R22
	70
	86
	0.53
	Sedang

	23
	R23
	70
	80
	0.33
	Sedang

	24
	R24
	65
	75
	0.29
	Rendah

	25
	R25
	75
	80
	0.2
	Rendah

	26
	R26
	70
	75
	0.17
	Rendah

	27
	R27
	78
	90
	0.55
	Sedang

	28
	R28
	76
	85
	0.38
	Sedang

	29
	R29
	80
	85
	0.25
	Rendah

	30
	R30
	80
	75
	-0.25
	Rendah



Lampiran 3 
DOKUMENTASI PENELITIAN
[image: ]

[image: ]

[image: ]
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5.1.1.5 Lampiran 4
MODUL AJAR IPS
(Terdiferensiasi Konten, Proses & Produk)
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Oleh

Rita Nurlela, S.E
NIP. 197511122021212005


TAHUN PELAJARAN 2023/2024

INFORMASI UMUM
1. Identitas
Sekolah	: SMP NEGERI 6 GARUT
Fase/ Kelas	: D / VIII A , B , C , D , E , F 
Pertemuan ke	: -
Alokasi Waktu	: 2 JP

1. Kompetensi Awal Pengetahuan Prasarat
- Mengidentifikasi contoh konflik yang ada di lingkungan sekitar.
1. Profil Pelajar Pancasila
2. Beriman & Bertakwa terhadap Tuhan YME
2. Berkebhinekaan Global
2. Bernalar Kritis 
Kreatif 

2. Bergotong royong 
2. Mandiri

1. Sarana dan prasarana
1. Ruang kelas
1. Bahan Ajar
1. LK
1. Buku Paket siswa

1. Target Peserta didik
· Peserta didik Reguler/tipikal
· Peserta didik dengan hambatan belajar
· Peserta didik cerdas istimewa berbakat istimewa

1. Moda pembelajaran yang digunakan

Tatap Muka (TM)
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ Synchronous) 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ Asynchronous) 
Blended Learning (Paduan Tatap Muka dan PJJ)

1. Model pembelajaran yang digunakan
Discovery Learning 

Problem-Based Learning 
Project-Based Learning


1. Daftar Pustaka
Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Sosial, Buku Siswa Kelas VIII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan.


KOMPETENSI INTI
1. Tujuan Pembelajaran Akhir Fase
0. Peserta didik mengorganisasikan informasi dengan memilih informasi yang diperoleh tentang konflik terhadap hubungannya dengan nasionalisme dan jati diri bangsa Peserta didik mampu menganalisis peran pemerintah dalam mendorong pertumbuhan perekonomian

1. Tujuan Pembelajaran Pertemuan ke- 12
Dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning peserta didik diharapkan dapat:
1. Merancang aktivitas penyelesaian konflik dan upaya meningkatkan integrasi sosial.
0. Menjelaskan pemahamannya tentang definisi konflik secara lisan.
0. Menganalisis faktor penyebab konflik secara tulisan.

1. Pemahaman Bermakna
2. Kita harus bisa belajar dari konflik dalam kehidupan relasional agar dapat saling mengetahui ketidaksukaan dan ketidaknyamanan orang yang menjalin hubungan dengan kita. Sehingga kita bisa dengan mudah memperbaiki diri. Terlalu banyak konflik juga akan berbahaya bagi hubungan sosial dan berujung pada konflik yang lebih besar yang mengakibatkan terjadinya bencana sosial. Kita juga harus selalu mendukung toleransi atas perbedaan yang ada demi mempertahankan kesatuan bangsa.

1. Pertanyaan Pemantik
Apakah kalian pernah melihat suatu konflik di lingkungan sekitarmu? Apa yang menyebabkan mereka terlibat dalam sebuah konflik?
Bagaimana perasaan kalian saat melihat atau mengetahui ada konflik yang terjadi?


1. Kegiatan Pembelajaran
	1. PENDAHULUAN
	PENGUATAN
P3

	a. Guru dan peserta didik menyampaikan salam dan berdoa.
	Beriman &

	b. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik.
	Bertakwa

	c. Peserta didik menerima informasi tentang materi pembelajaran yang
	terhadap

	akan dilaksanakan.
	Tuhan YME

	d. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pada pertemuan kali ini
	

	yaitu:
	

	- Menjelaskan pemahamannya tentang definisi konflik secara lisan.
	



	- Menganalisis faktor penyebab konflik secara tulisan.
e. Guru	menyampaikan	informasi	tentang	manfaat,	langkah pembelajaran, dan assesmen yang akan dilaksanakan.
	

	2.  KEGIATAN INTI
(Peserta Didik Mengelola Informasi dengan menggunakan model discovery learning)
	PENGUATAN P3

	Pemberian Rangsang (Stimulus)
	1. Peserta didik diminta untuk menyampaikan pemahamannya dari pertanyaan pemantik yang telah diberikan, yaitu:
Apakah kalian pernah melihat suatu konflik di lingkungan sekitarmu?
Apa yang menyebabkan mereka terlibat dalam sebuah konflik?
Bagaimana perasaan kalian saat melihat atau mengetahui ada konflik yang terjadi?
1. Peserta didik dikelompokan menjadi 5-6  kelompok.

	Bernalar Kritis

	Identifikasi Masalah
	· Setiap kelompok memahami pertanyaan dari Guru/pendidik dan melakukan pengamatan terkait bahan ajar yang telah dibagikan.
· Guru membagikan serta menjelaskan tentang petunjuk pengerjaan LK. (Diferensiasi Konten)
· Pemahaman kepada peserta didik bahwa Dalam menjalani suatu hubungan tidak selalu berjalan dengan		mulus.		Pasti			ada		gejolak	dalam hubungan interpersonal ataupun relasional. Pasti ada yang namanya kontradiksi hingga konflik ketika		 kita			menjalin				suatu				hubungan interpersonal,		kelompok			maupun		organisasi. Entah itu dari faktor internal maupun eksternal. Seperti halnya jalanan yang kita temui pasti ada lika-likunya. Itulah dinamika hubungan atau yang	biasa		 dikenal		dalam		istilah		Ilmu Komunikasi	sebagai	Dialektika		Relasional. Siswa ditugaskan untuk:
· Mencari definisi konflik.
· Menyebutkan contoh konflik yang terjadi.
	Bernalar Kritis




	
	- Menyebutkan penyebab dari konflik tersebut.
Pemahaman kepada peserta didik bahwa Dalam menjalani suatu hubungan tidak selalu berjalan dengan mulus. Pasti ada gejolak dalam hubungan interpersonal ataupun relasional. Pasti ada yang namanya kontradiksi hingga konflik ketika kita menjalin suatu hubungan interpersonal, kelompok maupun organisasi. Entah itu dari faktor internal maupun eksternal. Seperti halnya jalanan yang kita temui pasti ada lika-likunya. Itulah dinamika hubungan atau yang biasa dikenal dalam istilah Ilmu Komunikasi sebagai Dialektika Relasional. Siswa ditugaskan untuk:
· Menjelaskan definisi konflik.
· Mengklasifikan faktor penyebab konflik.
· Pemahaman kepada peserta didik bahwa setiap manusia	yang	ada		sekarang	berawal	dari manusia sebelumnya. Sebuah negeri yang ada sekarang		terbentuk	dari	sejarah	perjuangan manusia di masa lalu yang telah berjuang membentuk negara ini menjadi sebuah negara yang berdaulat. Siswa ditugaskan untuk:
· Menjelaskan definisi konflik.
· Menganalisis faktor penyebab konflik.
- Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan dan menanyakan permasalahan hal-hal yang belum dipahami dari  masalah yang
disajikan dalam LK.
	

	Pengumpulan Data
(Data Collection)
	Kegiatan Literasi
- Peserta didik mencari informasi melalui buku sumber, perpustakaan digital maupun internet terkait dengan pertanyaan panduan dari guru dan hasil pengamatan gambar yang bersumber pada hasil temuannya.
	
Bergotong royong

	
	Mengumpulkan informasi
- Mencatat semua informasi dengan baik dan benar terkait topic yang di bahas oleh masing- masing kelompok.
	



	
	
Mempresentasikan ulang
- Peserta	didik	mempresentasikan	materi	dalam kelompoknya masing-masing. (intern kelompok)
	

	Pengolahan Data
	Masing-masing kelompok mempresentasikan/ mengkomunikasikan hasil diskusinya secara lisan dan membuat laporannya dalam bentuk teks narasi dan deskripsi.
	Bergotong royong dan Mandiri

	Pembuktian (Verifikasi
Data)
	Masing-masing kelompok membuktikan dan membuat simpulan hasil diskusinya secara lisan.
	



	Menarik Kesimpulan (Generalization)
	- Dengan rasa kebersamaan dan penuh kekeluargaan menyimpulkan hasil diskusi Guru membimbing dan mengarahkan kesimpulan menyimpulkan hasil diskusi.
- Guru bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi.
-  Guru  melakukan  post  test  untuk  mengetahui
pemahaman peserta didik terhadap materi.
	
Mandiri

	DO’A & PENUTUP

	1. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami.
1. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang disampaikan oleh peserta didik.
1. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi, pendekatan, dan model pembelajaran yang digunakan.
1. Peserta didik diberi pesan tentang nilai dan moral.
1. Peserta diingatkan untuk menyempurnakan laporan hasil presentasi.
1. Guru menjelaskan rencana pembelajaran dan menugaskan peserta didik membaca materi pertemuan berikutnya yaitu tentang “Dampak dan Penanganan Konflik”



F.   Asesmen
Asesmen Formatif
1. Sikap (Profil Pelajar Pancasila) berupa: observasi ( yaitu ketika pembelajaran berlangsung berupa tanya jawab/tes lisan)
1. Performa dari hasil lembar kerja siswa
1. Refleksi diri

1. Pengayaan dan remedial
1. Pengayaan : - Kegiatan pengayaan dilakukan diluar pembelajaran
- Program pembelajaran pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang telah tercapai Tujuan pembelajarannya.
1. Remedial, program pembelajaran remedial, dilaksanakan dengan 3 alternatif :
1. Bimbingan	perorangan	jika	peserta	didik	yang	belum mencapai	tujuan pembelajaran ≤ 20%
1. Belajar kelompok jika peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran antara 20% dan 50%
1. Pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajarn ≥
50%



Garut, 	Februari 2024
Guru Mata Pelajaran


Rita Nurlela, S.E.
NIP. 197511122021212005




LAMPIRAN BAHAN BACAAN GURU DAN SISWA
BAHAN AJAR

1. Buku siswa hal.202 - 204




















































1. Sumber internet yang relevan

· https://www.kompasiana.com/snk
· https://depositphotos.com/id/vector/vector-illustration-of-angry-people-screaming-couples- conflict-and-stress-sad-characters-in-cartoon-flat-425460064.html
· https://news.detik.com/berita/d-7048044/mengapa-pengungsi-rohingya-ditolak-warga- aceh-ini-penjelasannya

Pentingnya Mempelajari Konflik dalam Kehidupan Relasional
Dalam penelitian sosiologi, konflik sosial dapat terjadi karena perbedaan latar belakang. Entah itu perbedaan kebudayaan, etnis, agama ataupun perspektif individu. Dalam sudut pandang Normatif, konflik dapat terjadi karena adanya pelanggaran norma. Baik itu norma hukum, norma kesusilaan, norma kesopanan, norma adat, norma agama.
Jika kita melanggar norma hukum, kesusilaan, kesopanan ataupun adat, maka kedamaian, kenyamanan, ketentraman, keamanan, ketertiban serta keselamatan kita dan orang lain di dunia akan terancam dan akan menjadi konflik. Tetapi jika kita melangar norma agama, maka keselamatan kita di akhirat akan terancam dan menjadi konflik di akhirat. Dalam menjalani suatu hubungan tidak selalu berjalan dengan mulus. Pasti ada gejolak dalam hubungan interpersonal ataupun relasional. Pasti ada yang namanya kontradiksi hingga konflik ketika kita menjalin suatu hubungan interpersonal, kelompok maupun organisasi. Entah itu dari faktor internal maupun eksternal. Seperti halnya jalanan yang kita temui pasti ada lika-likunya. Itulah dinamika hubungan atau yang biasa dikenal dalam istilah Ilmu Komunikasi sebagai Dialektika Relasional.
Konflik dalam interaksi sosial pasti ada, tidak hanya dalam kehidupan relasional antar dua individu, tetapi juga dalam konteks kehidupan yang lebih luas. Karena setiap manusia berbeda-beda, dan kita harus memahami dan memaklumi perbedaan itu. Tidak mungkin tidak ada perbedaan atau kontradiksi dalam suatu hubungan walaupun suatu hubungan itu tidak pernah terjadi konflik.
Lantas bagaimana jika dalam kehidupan kita tidak mengalami konflik? Baikkah?
Justru akan berbahaya jika tidak ada konflik dalam kehidupan relasional, karena jika kita mendapati kontradiksi atau perbedaan keinginan, kesalahpahaman, kesukaan dan ketidaksukaan tetapi tidak kita ungkapkan, maka tidak ada yang tahu bagaimana perasaan kita, ekspresi dan kesukaan kita, sifat kita yang sebenarnya dan semacamnya. Bisa jadi orang yang kita jalin hubungannya memendam rasa tidak suka, rasa dendam atau perasaan-perasaan lainnya yang bisa menjadi bahaya jika hanya dipendam saja.
Konflik dalam kehidupan sehari-hari yang dapat kita temui dan dapat ditangani tergantung cara orang yang menjalin suatu hubungan melakukan komunikasinya. Cara komunikasi dan negosiasi terhadap kontradiksi itu yang dapat menangani sebuah konflik atau permasalahan sosial ataupun bencana sosial. Kontradiksi dapat diselesaikan dengan negosiasi dan kesepakatan antara kedua belah pihak yang terjalin hubungannya.
Kita harus bisa belajar dari konflik dalam kehidupan relasional agar dapat saling mengetahui ketidaksukaan dan ketidaknyamanan orang yang menjalin hubungan dengan kita. Sehingga kita bisa dengan mudah memperbaiki diri. Terlalu banyak konflik juga akan berbahaya bagi hubungan sosial dan berujung pada sebuah bencana sosial.

Secara umum terdapat beberapa faktor penyebab konflik pertentangan sosial di masyarakat, antara lain:
1. Perbedaan antara individu-individu.
Perbedaan pendirian dan perasaan mungkin akan melahirkan bentrokan antara mereka, terutama perbedaan pendirian dan perasasaan. Sehingga, hal ini lantas menjadi faktor penyebab konflik yang signifikan.
1. Perbedaan kebudayaan.
Perbedaan kepribadian dari orang perorangan tergantung pula dari pola-pola kebudayaan yang menjadi latar belakang pembentukan serta perkembangan kepribadian, yang sedikit banyak akan mempengaruhi kepribadian seseorang dalam kebudayaan tersebut.


1. Perbedaan kepentingan.
Perbedaan kepentingan antara individu maupun kelompok merupakan sumber lain dari pertentangan baik kepentingan ekonomi, politik, dan sebagainya.
1. Perubahan sosial.
Perubahan sosial yang berlangsung dengan cepat untuk sementara waktu akan mengubah nilai-nilai yang ada dalam masyarakat yang dapat menyebabkan munculnya golongan- golongan yang berbeda pendiriannya.
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LEMBAR KERJA KELOMPOK PERTEMUAN 12
MATERI POKOK: Konflik dan integrasi sosial

· Nama Kelompok	:
· Anggota Kelompok	:   1. ........................................
2. ........................................
3. ........................................
4. ........................................
5. ........................................
6. …………………………

A. Petunjuk Umum
1. Perhatikan penjelasan dari guru
2. Amati lembar kerja ini dengan seksama
3. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada guru jika ada hal yang kurang dipahami.
4. Setiap kelompok akan mendapatkan alat dan bahan dalam mengerjakan LK ini.

1. Bacalah artikel berikut!
TRAGEDI SAMPIT
Tahun 2001 akan selalu diingat sebagai masa kelam dalam sejarah Indonesia, khususnya untuk Kota Sampit di Pulau Kalimantan. Pada tahun itu, terjadi konflik berdarah antara masyarakat Suku Dayak dan Madura. Tragedi ini kemudian juga dikenal sebagai Konflik Sampit. Sebelum tragedi berdarah itu pecah, konflik antara kedua suku sebenarnya telah terjadi sejak lama. Perpecahan antara Suku Dayak dan Madura kemudian memunculkan gelombang kekerasan yang meresap ke dalam setiap aspek kehidupan masyarakat Kota Sampit.
Tanda-tanda ketidakharmonisan antara kedua kelompok ini sebenarnya telah muncul sejak 1972. Ketidakharmonisan tersebut kemudian menciptakan perasaan ketidakpuasan serta dendam yang tumbuh seiring waktu di antara Suku Dayak dan Madura. Disebutkan bahwa terdapat tindakan-tindakan brutal yang telah dilakukan oleh warga Madura terhadap Suku Dayak.
Kasus ini tidak mendapatkan penyelesaian yang memuaskan sehingga meninggalkan luka emosional yang dalam bagi Suku Dayak. Kasus-kasus kekerasan tersebut kemudian menyulut perasaan ketidakpuasan yang berkepanjangan, lalu memicu pertumbuhan dendam dan permusuhan antara dua kelompok ini. Selain itu, penyebab lain Konflik Sampit juga berasal dari persaingan yang semakin intens antara warga Madura dan Suku Dayak di kota itu. Suku Dayak merasa eksistensinya terancam oleh Suku Madura yang kian intens menguasai semua sendi kehidupan di Kota Sampit. Hal yang memperburuk situasi adalah adanya peraturan baru yang memberikan hak bagi warga Madura kontrol atas sektor industri komersial di provinsi tersebut. Dengan begitu, warga Madura mendapatkan kekuasaan dan peluang ekonomi yang lebih besar. Peraturan ini lantas menjadi sumber konflik antara Suku Madura dengan Suku Dayak yang merasa hak-hak dan kepentingan mereka terancam di tanahnya sendiri.
DiTitik ledakan kekerasan yang dahsyat terjadi pada rentang tanggal 18 hingga 21 Februari 2001 di Sampit. Puncak kekerasan dalam Konflik Sampit merupakan akibat dari kenyataan bahwa sistem hukum dan lembaga adat gagal mengatasi dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang telah terakumulasi selama ini. Tragedi paling mematikan dalam sejarah ini menjadi bukti bahwa ketidakmampuan dalam menangani perselisihan dan konflik dapat berujung pada konsekuensi yang sangat mengerikan. Suku Dayak yang sebelumnya dikenal hidup dalam damai, tiba-tiba menunjukkan sisi tegas dan keras tak terduga. Suku Dayak merasa tertindas dan tidak dihormati sehingga amarah mereka pun meledak. Oleh karena itu, mereka bersatu dengan suku Banjar dan membangun barisan kuat untuk melawan serta menyerang balik masyarakat Suku Madura yang tinggal di Sampit. Aparat kepolisian berupaya untuk menghentikan gelombang kekerasan ini, tetapi tetap tidak mampu mengendalikan situasi yang semakin memanas.
Peristiwa ini berdampak sangat luas serta mengakibatkan lumpuhnya aktivitas di Kota Sampit. Tragedi ini menjadi luka yang sangat dalam. Tercatat bahwa sekitar 500 orang dari suku Madura tewas dalam peristiwa ini. Adapun lebih dari 100.000 orang Madura terpaksa mengungsi karena adanya serangan pembalasan yang begitu mengerikan. Pemandangan di jalanan Kota Sampit pada saat itu penuh dengan kengerian. Mayat-mayat bergelimpangan, kepala-kepala manusia terputus tertancap di ujung tombak, dan bahkan diarak mengelilingi kota. Jalanan basah oleh darah dan tubuh-tubuh yang terhempas.
Meskipun begitu, dalam kekacauan tersebut, tampak bahwa serangan hanya ditujukan kepada mereka yang melawan dan berusaha melukai orang-orang Dayak. Menarik untuk dicatat bahwa tidak ada perusakan yang ditujukan kepada rumah ibadah agama lain. Bahkan, Suku Madura yang mencari perlindungan di gereja atau masjid tidak mengalami serangan karena suku Daya masih menjunjung tinggi nilai leluhurnya. Besarnya skala pembantaian yang terjadi membuat kendali atas situasi sulit dijalankan oleh militer dan kepolisian. Mereka terpaksa mengerahkan pasukan tambahan untuk memberikan bantuan kepada aparat yang sudah ditempatkan di Kalimantan Tengah.
Pada 18 Februari, Suku Dayak berhasil menguasai Kota Sampit. Kemudian, polisi menangkap seorang pejabat lokal yang diduga menjadi salah satu dalang di balik perencanaan serangan ini. Namun, ribuan anggota Suku Dayak kemudian mengepung kantor polisi di Palangkaraya demi menuntut pembebasan para tahanan. Pihak kepolisian akhirnya memenuhi permintaan ini untuk mengatasi ketegangan dengan Suku Dayak. Pada 28 Februari 2001, militer baru berhasil meredakan situasi dengan membubarkan massa Suku Dayak dari jalanan.

1. Setelah kalian membaca artikel diatas, bersama kelompok kerjakan LK berikut!
1. Apakah tragedi Sampit termasuk konflik?







1. Siapa yang terlibat dalam konflik tersebut?








1. Jelaskan 3 (tiga) peristiwa yang menyebabkan Konflik Sampit tersebut!
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LEMBAR KERJA KELOMPOK PERTEMUAN …

MATERI POKOK:

· Nama Kelompok	: 
· Anggota Kelompok	: 1. ........................................
2. ........................................
3. ........................................
4. ........................................
5. .....................................…
6. …………………………


1. Petunjuk Umum
0. Perhatikan penjelasan dari guru
0. Amati lembar kerja ini dengan seksama
0. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada guru jika ada hal yang kurang dipahami.
0. Setiap kelompok akan mendapatkan alat dan bahan dalam mengerjakan LK ini.

1. Bacalah artikel berikut!
[bookmark: OLE_LINK1]TRAGEDI SAMPIT
Tahun 2001 akan selalu diingat sebagai masa kelam dalam sejarah Indonesia, khususnya untuk Kota Sampit di Pulau Kalimantan. Pada tahun itu, terjadi konflik berdarah antara masyarakat Suku Dayak dan Madura. Tragedi ini kemudian juga dikenal sebagai Konflik Sampit. Sebelum tragedi berdarah itu pecah, konflik antara kedua suku sebenarnya telah terjadi sejak lama. Perpecahan antara Suku Dayak dan Madura kemudian memunculkan gelombang kekerasan yang meresap ke dalam setiap aspek kehidupan masyarakat Kota Sampit.
Tanda-tanda ketidakharmonisan antara kedua kelompok ini sebenarnya telah muncul sejak 1972. Ketidakharmonisan tersebut kemudian menciptakan perasaan ketidakpuasan serta dendam yang tumbuh seiring waktu di antara Suku Dayak dan Madura. Disebutkan bahwa terdapat tindakan-tindakan brutal yang telah dilakukan oleh warga Madura terhadap Suku Dayak.
Kasus ini tidak mendapatkan penyelesaian yang memuaskan sehingga meninggalkan luka emosional yang dalam bagi Suku Dayak. Kasus-kasus kekerasan tersebut kemudian menyulut perasaan ketidakpuasan yang berkepanjangan, lalu memicu pertumbuhan dendam dan permusuhan antara dua kelompok ini. Selain itu, penyebab lain Konflik Sampit juga berasal dari persaingan yang semakin intens antara warga Madura dan Suku Dayak di kota itu. Suku Dayak merasa eksistensinya terancam oleh Suku Madura yang kian intens menguasai semua sendi kehidupan di Kota Sampit. Hal yang memperburuk situasi adalah adanya peraturan baru yang memberikan hak bagi warga Madura kontrol atas sektor industri komersial di provinsi tersebut. Dengan begitu, warga Madura mendapatkan kekuasaan dan peluang ekonomi yang lebih besar. Peraturan ini lantas menjadi sumber konflik antara Suku Madura dengan Suku Dayak yang merasa hak-hak dan kepentingan mereka terancam di tanahnya sendiri.
DiTitik ledakan kekerasan yang dahsyat terjadi pada rentang tanggal 18 hingga 21 Februari 2001 di Sampit. Puncak kekerasan dalam Konflik Sampit merupakan akibat dari kenyataan bahwa sistem hukum dan lembaga adat gagal mengatasi dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang telah terakumulasi selama ini. Tragedi paling mematikan dalam sejarah ini menjadi bukti bahwa ketidakmampuan dalam menangani perselisihan dan konflik dapat berujung pada konsekuensi yang sangat mengerikan. Suku Dayak yang sebelumnya dikenal hidup dalam damai, tiba-tiba menunjukkan sisi tegas dan keras tak terduga. Suku Dayak merasa tertindas dan tidak dihormati sehingga amarah mereka pun meledak. Oleh karena itu, mereka bersatu dengan suku Banjar dan membangun barisan kuat untuk melawan serta menyerang balik masyarakat Suku Madura yang tinggal di Sampit. Aparat kepolisian berupaya untuk menghentikan gelombang kekerasan ini, tetapi tetap tidak mampu mengendalikan situasi yang semakin memanas.
Peristiwa ini berdampak sangat luas serta mengakibatkan lumpuhnya aktivitas di Kota Sampit. Tragedi ini menjadi luka yang sangat dalam. Tercatat bahwa sekitar 500 orang dari suku Madura tewas dalam peristiwa ini. Adapun lebih dari 100.000 orang Madura terpaksa mengungsi karena adanya serangan pembalasan yang begitu mengerikan. Pemandangan di jalanan Kota Sampit pada saat itu penuh dengan kengerian. Mayat-mayat bergelimpangan, kepala-kepala manusia terputus tertancap di ujung tombak, dan bahkan diarak mengelilingi kota. Jalanan basah oleh darah dan tubuh-tubuh yang terhempas.
Meskipun begitu, dalam kekacauan tersebut, tampak bahwa serangan hanya ditujukan kepada mereka yang melawan dan berusaha melukai orang-orang Dayak. Menarik untuk dicatat bahwa tidak ada perusakan yang ditujukan kepada rumah ibadah agama lain. Bahkan, Suku Madura yang mencari perlindungan di gereja atau masjid tidak mengalami serangan karena suku Daya masih menjunjung tinggi nilai leluhurnya. Besarnya skala pembantaian yang terjadi membuat kendali atas situasi sulit dijalankan oleh militer dan kepolisian. Mereka terpaksa mengerahkan pasukan tambahan untuk memberikan bantuan kepada aparat yang sudah ditempatkan di Kalimantan Tengah.
Pada 18 Februari, Suku Dayak berhasil menguasai Kota Sampit. Kemudian, polisi menangkap seorang pejabat lokal yang diduga menjadi salah satu dalang di balik perencanaan serangan ini. Namun, ribuan anggota Suku Dayak kemudian mengepung kantor polisi di Palangkaraya demi menuntut pembebasan para tahanan. Pihak kepolisian akhirnya memenuhi permintaan ini untuk mengatasi ketegangan dengan Suku Dayak. Pada 28 Februari 2001, militer baru berhasil meredakan situasi dengan membubarkan massa Suku Dayak dari jalanan.
1. Setelah kalian membaca artikel diatas, bersama kelompok kerjakan LK berikut!
0. Apakah tragedi Sampit termasuk konflik? Jelaskan alasannya!







0. Siapa yang terlibat dalam konflik tersebut?







0. Mengapa kedua suku tersebut terlibat dalam sebuah konflik? Jelaskan!
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· Nama Kelompok	: 
· Anggota Kelompok	: 1. ........................................
2. ........................................
3. ........................................
4. ........................................
5. .....................................…
6. ………………………….

1. Petunjuk Umum
0. Perhatikan penjelasan dari guru
0. Amati lembar kerja ini dengan seksama
0. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada guru jika ada hal yang kurang dipahami.
0. Setiap kelompok akan mendapatkan alat dan bahan dalam mengerjakan LK ini.

1. Bacalah artikel berikut dengan seksama!
TRAGEDI SAMPIT
Tahun 2001 akan selalu diingat sebagai masa kelam dalam sejarah Indonesia, khususnya untuk Kota Sampit di Pulau Kalimantan. Pada tahun itu, terjadi konflik berdarah antara masyarakat Suku Dayak dan Madura. Tragedi ini kemudian juga dikenal sebagai Konflik Sampit. Sebelum tragedi berdarah itu pecah, konflik antara kedua suku sebenarnya telah terjadi sejak lama. Perpecahan antara Suku Dayak dan Madura kemudian memunculkan gelombang kekerasan yang meresap ke dalam setiap aspek kehidupan masyarakat Kota Sampit.
Tanda-tanda ketidakharmonisan antara kedua kelompok ini sebenarnya telah muncul sejak 1972. Ketidakharmonisan tersebut kemudian menciptakan perasaan ketidakpuasan serta dendam yang tumbuh seiring waktu di antara Suku Dayak dan Madura. Disebutkan bahwa terdapat tindakan-tindakan brutal yang telah dilakukan oleh warga Madura terhadap Suku Dayak.
Kasus ini tidak mendapatkan penyelesaian yang memuaskan sehingga meninggalkan luka emosional yang dalam bagi Suku Dayak. Kasus-kasus kekerasan tersebut kemudian menyulut perasaan ketidakpuasan yang berkepanjangan, lalu memicu pertumbuhan dendam dan permusuhan antara dua kelompok ini. Selain itu, penyebab lain Konflik Sampit juga berasal dari persaingan yang semakin intens antara warga Madura dan Suku Dayak di kota itu. Suku Dayak merasa eksistensinya terancam oleh Suku Madura yang kian intens menguasai semua sendi kehidupan di Kota Sampit. Hal yang memperburuk situasi adalah adanya peraturan baru yang memberikan hak bagi warga Madura kontrol atas sektor industri komersial di provinsi tersebut. Dengan begitu, warga Madura mendapatkan kekuasaan dan peluang ekonomi yang lebih besar. Peraturan ini lantas menjadi sumber konflik antara Suku Madura dengan Suku Dayak yang merasa hak-hak dan kepentingan mereka terancam di tanahnya sendiri.
DiTitik ledakan kekerasan yang dahsyat terjadi pada rentang tanggal 18 hingga 21 Februari 2001 di Sampit. Puncak kekerasan dalam Konflik Sampit merupakan akibat dari kenyataan bahwa sistem hukum dan lembaga adat gagal mengatasi dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang telah terakumulasi selama ini. Tragedi paling mematikan dalam sejarah ini menjadi bukti bahwa ketidakmampuan dalam menangani perselisihan dan konflik dapat berujung pada konsekuensi yang sangat mengerikan. Suku Dayak yang sebelumnya dikenal hidup dalam damai, tiba-tiba menunjukkan sisi tegas dan keras tak terduga. Suku Dayak merasa tertindas dan tidak dihormati sehingga amarah mereka pun meledak. Oleh karena itu, mereka bersatu dengan suku Banjar dan membangun barisan kuat untuk melawan serta menyerang balik masyarakat Suku Madura yang tinggal di Sampit. Aparat kepolisian berupaya untuk menghentikan gelombang kekerasan ini, tetapi tetap tidak mampu mengendalikan situasi yang semakin memanas.
Peristiwa ini berdampak sangat luas serta mengakibatkan lumpuhnya aktivitas di Kota Sampit. Tragedi ini menjadi luka yang sangat dalam. Tercatat bahwa sekitar 500 orang dari suku Madura tewas dalam peristiwa ini. Adapun lebih dari 100.000 orang Madura terpaksa mengungsi karena adanya serangan pembalasan yang begitu mengerikan. Pemandangan di jalanan Kota Sampit pada saat itu penuh dengan kengerian. Mayat-mayat bergelimpangan, kepala-kepala manusia terputus tertancap di ujung tombak, dan bahkan diarak mengelilingi kota. Jalanan basah oleh darah dan tubuh-tubuh yang terhempas.
Meskipun begitu, dalam kekacauan tersebut, tampak bahwa serangan hanya ditujukan kepada mereka yang melawan dan berusaha melukai orang-orang Dayak. Menarik untuk dicatat bahwa tidak ada perusakan yang ditujukan kepada rumah ibadah agama lain. Bahkan, Suku Madura yang mencari perlindungan di gereja atau masjid tidak mengalami serangan karena suku Daya masih menjunjung tinggi nilai leluhurnya. Besarnya skala pembantaian yang terjadi membuat kendali atas situasi sulit dijalankan oleh militer dan kepolisian. Mereka terpaksa mengerahkan pasukan tambahan untuk memberikan bantuan kepada aparat yang sudah ditempatkan di Kalimantan Tengah.
Pada 18 Februari, Suku Dayak berhasil menguasai Kota Sampit. Kemudian, polisi menangkap seorang pejabat lokal yang diduga menjadi salah satu dalang di balik perencanaan serangan ini. Namun, ribuan anggota Suku Dayak kemudian mengepung kantor polisi di Palangkaraya demi menuntut pembebasan para tahanan. Pihak kepolisian akhirnya memenuhi permintaan ini untuk mengatasi ketegangan dengan Suku Dayak. Pada 28 Februari 2001, militer baru berhasil meredakan situasi dengan membubarkan massa Suku Dayak dari jalanan.
1. Setelah kalian membaca artikel diatas, bersama kelompok kerjakan LK berikut!
1. Apakah tragedi Sampit termasuk konflik? Jelaskan alasannya!




1. Siapa yang terlibat dalam konflik tersebut?





1. Peristiwa apa saja yang memicu terjadinya konflik Sampit? (3)








1. Merujuk pada pertanyaan no.3, kelompokan berbagai peristiwa tersebut kedalam kategori faktor penyebabnya!
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Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!
SOAL	JAWABAN

1. PENGERTIAN KONFLIK








1. FAKTOR PENYEBAB KONFLIK
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SOAL BENAR SALAH

	
Pernyataan
	Benar / Salah
( B / S )

	1. Perselisihan, dan pertentangan, sehingga bisa kita simpulkan bahwa konflik merupakan suatu kondisi ketika ada dua ataupun lebih pandangan, kepercayaan, keinginan, kepentingan, kebutuhan yang berbeda, nilai, tidak selaras, berseberangan, dan
tidak sejalan.
	B

	2. Konflik akan timbul dari adanya kesamaan yang ada di dalam
kehidupan sehari-hari seperti halnya kesamaan budaya.
	S

	3. Persaingan dalam PILPRES 2024 disebabkan karena adanya
perbedaan kepentingan.
	B
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LEVEL 1

NAMA :
KELAS :


Jawab pertanyaan berikut dengan benar!
1. Suatu proses sosial antara dua orang atau lebih yang berusaha menyingkirkan pihak lawan dengan jalan kekerasan atau ancaman disebut ...
0. Konflik sosial
0. Pertikaian sosial
0. Kepedulian sosial
0. Persaingan sosial

1. Di bawah ini yang berpotensi menyebabkan terjadinya konflik sosial adalah …
1. Kesamaan tujuan
1. Berasal dari satu daerah
1. Latar belakang sosial yang sama
1. Perbedaan kepentingan

1. Konflik sosial tidak selamanya berdampak negatif, konflik sosial juga memiliki dampak positif yaitu ...
2. Kerusakan harta benda.
2. Dominasi kelompok.
2. Meningkatnya solidaritas kelompok.
2. Perang batin antar anggota.

1. Berikut ini yang bukan penyebab konflik di masyarakat yaitu ...
3. Perbedaan pendapat antar-individu
3. Perbedaan kebudayaan
3. Akomodasi
3. Perbedaan kepentingan

1. Konflik dalam masyarakat dapat menyebabkan dampak positif dan negatif. Berikut yang merupakan dampak positif akibat terjadinya konflik adalah ...
4. Kerusakan harta benda.
4. Adanya korban yang meninggal.
4. Munculnya dominasi kelompok.
4. Adanya penyesuaian kembali norma-norma.

1. Konflik terjadi antara Rendy dan Hadi memperebutkan seorang gadis imut yang bernama Dian.
Kasus di atas merupakan salah satu bentuk konflik ...
5. Sosial
5. Individu
5. Antar kelas
5. Politik


1. Proses sosial ketika individu atau kelompok manusia berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang disertai ancaman dan kekerasan merupakan pengertian dari …
6. Kompetisi
6. Kontravensi
6. Konflik
6. Akomodasi

1. Cara untuk menghindarkan dari konflik antar agama yakni ...
7. Mencampuradukkan ajaran agama
7. Melakukan ibadah bersama
7. Mempelajari agama lain
7. Melakukan toleransi

1. Hanan dan Hanifan, dua orang kakak dan adik, bertengkar karena berebut untuk memakai komputer milik ayahnya. Kejadian tersebut termasuk contoh bentuk konflik:
1. Konflik antar individu
1. Konflik inter individu
1. Konflik rasial
1. Konflik antar kelas sosial

1. Konflik antara petani pemilik lahan calon bandara di Kulon Progo Yogyakarta dengan pihak pemerintah merupakan bentuk konflik ...
9. Konflik pribadi
9. Konflik politik
9. Konflik kelas sosial
9. Konflik kelompok sosial


LEMBAR REFLEKSI DIRI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Nama Siswa	: ………………………………………
Kelas	: ………………………………………
Pertemuan Ke-	: ………………………………………
Hari/Tanggal Pelaksanaan	: …………………………………………

[image: ]Pilihlah asesmen diri terhadap kompetensi pemahaman konsep dengan cara yang lebih mudah dengan memberi tanda centang (√) pada berbagai nilai sesuai indikator.
	
Asesmen
	
Ya
	
Tidak

	1.Saya dapat memahami definisi konflik.
	
	

	2. Saya dapat menyebutkan faktor penyebab konflik.
	
	

	3. Saya dapat mengidentifikasi faktor penyebab konflik.
	
	

	4. Bagaimana perasaan kalian setelah mempelajari materi hari ini, tunjukan ekspresi kalian dengan mencentang gambar yang telah disediakan !
	
SENANG



BINGUNG
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[image: ]Garut, 	 Februari 2024 
Guru Mata Pelajaran


Rita Nurlela, S.E
NIP. 197511122021212005

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
Penguatan Profil Pelajar Pancasila


	1.
	Beriman & Bertakwa terhadap Tuhan YME

	2.
	Berkebhinekaa Global

	3.
	Bernalar Kritis

	4.
	Bergotong royong

	5.
	Mandiri



	
No.
	
Nama
	Sikap

	
	
	Memberi
Salam
	Memberikan
Pendapat
	Bekerja
sama
	Presentasi

	1.
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	
	

	6.
	
	
	
	
	

	7.
	
	
	
	
	

	8.
	
	
	
	
	

	9.
	
	
	
	
	

	10.
	
	
	
	
	

	11.
	
	
	
	
	

	12.
	
	
	
	
	

	13.
	
	
	
	
	

	14.
	
	
	
	
	

	15.
	
	
	
	
	

	16.
	
	
	
	
	

	17.
	
	
	
	
	

	18.
	
	
	
	
	



Keterangan Penskoran:
	Skor 1 = Kurang
	Skor 3 = Baik

	Skor 2 = Cukup
	Skor 4 = Sangat Baik






Garut, 	Februari 2024 
Guru Mata Pelajaran


Rita Nurlela, S.E
NIP. 197511122021212005


LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Nama Siswa	: ………………………………………
Kelas	: ………………………………………
Pertemuan Ke-	: ………………………………………
Hari/Tanggal Pelaksanaan	: …………………………………………

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda centang (√) pada berbagai nilai sesuai indikator.

	NO
	ASPEK YANG DIAMATI
	SKOR PENILAIAN

	
	
	Kurang Baik
	Cukup Baik
	Baik
	Sangat Baik

	1
	Pendahuluan
	
	
	
	

	
	Melakukan do’a sebelum belajar
	
	
	
	

	
	Mencermati penjelasan guru berkaitan
dengan materi yang akan dibahas
	
	
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	Keaktifan siswa dalam pembelajaran
	
	
	
	

	
	Kerjasama dalam diskusi kelompok
	
	
	
	

	
	Mengajukan pertanyaan
	
	
	
	

	
	Menyampaikan pendapat
	
	
	
	

	
	Menghargai pendapat orang lain
	
	
	
	

	
	Menggunakan alat peraga pembelajaran
	
	
	
	

	3
	Penutup
	
	
	
	

	
	Menyampaikan refleksi pembelajaran
	
	
	
	

	
	Mengerjakan latihan soal secara mandiri
	
	
	
	

	
	Memperhatikan arahan guru berkaitan
materi selanjutnya
	
	
	
	



Keterangan Penskoran: Skor 1 = Kurang
Skor 2 = Cukup Skor 3 = Baik
Skor 4 = Sangat Baik



Garut, 	Februari 2024 
Guru Mata Pelajaran


Rita Nurlela, S.E
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Nomor : /IPI.D1/AKM/ /2022
Lampiran : -
Perihal : Permohonan Izin Penelitian


Yth. Bapak/Ibu Pimpinan


SMP Negeri 6 Garut


di Tempat


Disampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami:


Nama : Rita Nurlela


Nomor Induk Mahasiswa : 22811007


Program Studi : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial/ S-1


Tingkat/ Semester : IV/ VIII


Alamat : Jangkurang, Kel. Sukamentri, Kec. Garut Kota,


Garut


bermaksud memohon izin melakukan pengambilan data melalui wawancara dan observasi di


tempat Bapak/ Ibu memimpin untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan Tugas


Kuliah.


Kami berharap Bapak/ Ibu berkenan untuk memberikan izin bagi mahasiswa tersebut.


Demikian surat ini dibuat, atas perhatian dan kerjasama Bapak/ Ibu kami ucapkan terima


kasih.


Garut, 20 Maret 2024


Dekan,


Dr. Lina Siti Nurwahidah, M.Pd.
NIP 196805271993032001
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